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ABSTRAK 

Dina Nur Syiam (1901016008) Pelaksanaan Konseling Logoterapi untuk 

Mengatasi Problem Spiritualitas pada Lansia  
 

Problem spiritualitas yang terjadi pada lansia merupakan permasalahan 

yang cukup kompleks, karena tidak hanya lansia saja yang merasakan namun hal 

itu sangat berpengaruh pada hubungannya dengan orang lain, lingkungan sekitar 

dan juga Tuhannya. Ketika lansia mengalami indikator problem spiritualitas, maka 

efektivitas hubungan antara diri, orang lain dan Tuhan akan mengalami kendala. 

Lansia akan sering menyendiri, menghindari interaksi, marah terhadap Tuhan 

hingga muncul kemalasan beribadah. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya 

penanganan untuk mengatasi problem spiritualitas tersebut yaitu dengan konseling 

logoterapi. Konseling logoterapi berfokus pada pengambilan makna hidup yang 

positif meskipun individu berada dalam penderitaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan konseling logoterapi untuk mengatasi problem 

spiritualitas bagi lansia di Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Sementara sumber data penelitian terdiri atas dua sumber yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Adapun teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Sementara itu, uji 

keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan sistem triangulasi yaitu 

triangulasi sumber. Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini melalui data 

reduction, data display serta kesimpulan dan verification. 

Hasil penelitian menunjukan 1) Lansia di Pondok Pesantren Raden Rahmat 

mengalami problem spiritualitas yaitu tidak percaya diri pada potensi yang dimiliki, 

tidak adanya kedamaian jiwa, membatasi interaksi dengan teman di pondok, tidak 

mengikuti kegiatan dan menghindar dari khalayak, kurangnya kepedulian tentang 

kebersihan, tidak mau melestarikan alam, adanya perasaan marah kepada Tuhan, 

tidak menerima takdir, hingga kemalasan beribadah. Hal ini menunjukan bahwa 

sebagian besar lansia mengalami problem spiritualitas. 2) Pelaksanaan Konseling 

logoterapi di Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa diikuti oleh santri lansia 

yang dipandu oleh pak winarno dan pak solikin selaku fasilitator. Pada 

pelaksanaannya konseling logoterapi menekankan pada pengambilan nilai positif 

atas kejadian yang sudah terjadi dan menggunakan metode reflektif, yaitu dengan 

merefleksikan perjalanan hidup dan  lansia akan ditekankan pada perubahan sikap 

untuk masa sekarang dan untuk masa mendatang. Mayoritas lansia dapat mengatasi 

problem spiritualitasnya, lansia mampu menerima keadaan dirinya, memperbaiki 

interaksi dengan orang lain, lebih rajin dalam mengikuti kegiatan di pondok, peka 

terhadap keadaan lingkungan sekitar, mampu meneri ma takdir yang dijalaninya, 

dapat mengambil makna positif dari penderitaan yang dialami oleh lansia  dan 

meningkatkan kedekatan lansia dengan Tuhan, seperti rajib beribadah dan rajin 

mengaji. Meskipun ada lansia yang membutuhkan waktu lebih lama dalam proses 

konseling sehingga hasil yang didapatkan masih minim atau bahkan belum terlihat.  
 

Kata Kunci: Problem Spiritualitas,Lansia, Konseling Logoterapi
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Lanjut usia (lansia) akan menjadi tahap akhir yang dialami dan tak 

terhindarkan oleh setiap individu yang memiliki umur panjang. Ketika 

memasuki usia lanjut, akan ada penurunan dan perubahan yang terjadi 

pada fungsi dan struktur yang ada dalam tuhuh manusia atau bisa disebut 

dengan proses degeneratif, yang bisa menimbulkan berbagai masalah 

mulai dari fisik, psikologis, kesehatan maupun masalah sosial. Dampak 

dari proses penuaan akan menimbulkan berbagai masalah  kesehatan. 

Kesehatan yang dimaksud meliputi kesehatan fisik, mental, dan sosial 

antara satu sama lain. (Susana Aditiya, 2020) 

Semakin bertambahnya usia, kemampuan fisik dari individu akan 

menurun diikuti peran mereka dalam kehidupan bersosial. lanjut usia 

seseorang, maka kemampuan fisiknya akan semakin menurun, sehingga 

dapat mengakibatkan penurunan pada peran-peran sosialnya. 

Permasalahan yang utama pada lansia adalah menurunnya kesejahteraan 

fisik dan sosial, selain itu tidak terpenuhinya kebutuhan mental dan 

emosional juga seringkali menjadi permasalahan yang dialami individu 

ketika memasuki usia lanjut. Kesehatan individu bergantung pada 

keseimbangan variabel fisik, psikologis, sosiologis, perkembangan, 

kultural serta spiritual. (Bastaman H. D., 2007) 

Kebutuhan spiritual menjadi kebutuhan dasar setiap manusia. 

Permasalahan umum yang terjadi dalam pemenuhan kebutuhan spiritual 

adalah distress spiritual yang merupakan kondisi dimana individu  atau 

sekelompok orang mengalami atau beresiko mengalami masalah pada 

kepercayaan yang didalamnya berkaitan dengan arti kehidupan, 

kepercayaan, dan juga harapan. Lansia yang memiliki kematangan dalam 

perkembangan dalam hal spiritual akan terbantu dalam menjalani 

kenyataan, mampu berperan aktif, maupun menyusun tujuan dari 
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keberadaan hidupnya. Ketika individu banyak melakukan aktivitas 

spiritual maka tingkatan spiritual dari individu tersebut akan meningkat 

dengan sendirinya. Individu yang memiliki peningkatan dalam hal 

spiritualitas cenderung akan mempunyai sikap yang lebih baik dan akan 

ada kepuasan dalam menjalani kehidupan. Ketika lansia sering 

melakukan atau mengikuti kegiatan spiritual maka rasa percaya terhadap 

Tuhan  akan semakin meningkat. Lansia akan terbantu dalam menghadapi 

kenyataannya ketika perkembangan dari spiritualnya cukup matang, hal 

itu akan diikuti dengan sikap lansia yang dapat mengambil peran aktif 

dalam kehidupan sehari-hari, maupun mampu mengerti akan tujuan 

hidupnya. 

Salah satu tolak ukur yang dapat mempengaruhi kualitas hidup 

lansia adalah perubahan spiritual yang dialami. Ketika pengaruh yang 

muncul dari berbagai perubahan yang terjadi pada lansia tidak teratasi 

dengan baik, maka akan berpengaruh pada kesehatan lansia secara total. 

Dalam mengatasi problem kesehatan pada lansia maka perlu adanya 

pelayanan yang bisa membantu dalam pemulihan lansia. Berbagai 

perbedaan akan dialami oleh lansia yang dipengaruhi oleh perbedaan 

daerah asal, ekonomi, psikologis, fisik, sosial maupun spiritual.Seperti 

yang dialami oleh santri yang berada di dalam Pondok Pesantren Raden 

Rahmat, para lansia yang latar belakang lingkungannya berbeda akan 

mengalami problematika yang berbeda pula, misalnya yang lingkungan 

keluarganya kurang memperhatikan masalah spiritual maka tingkah laku 

dan konsisi spiritualnya kurang baik. Banyak lansia yang baru mulai 

belajar tentang ilmu agama, diantaranya belajar mengaji, belajar terkait 

sholat, dan dzikir. Perbedaan lingkungan tempat tinggal juga dapat 

mempengaruhi status kesehatan lansia 

Makna hidup pada seseorang akan mengalami perbedaan, dimana 

setiap individu pasti menginginkan kebahagiaan di dunia dan akhirat serta 

jalan yang terbaik dalam kehidupannya. Namun pada kenyataannya 

proses yang dialami individu dalam berkehidupan harus melalui jalan 
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yang cukup panjang, dan tidak bisa dipungkiri bahwa masalah kejiwaan 

bisa datang dari berbagai faktor. Terutama jika kita sudah memasuki usia 

lanjut, maka permaslahan yang akan muncul semakin pelik. Kondisi 

menua sebagaimana yang sudah dipaparkan dalam Al-Qur’an surat Ar-

Rum ayat 54 yang berbunyi :  

ةً ث مَّ جَعلََ مِنۢ بعَْدِ ٱللََّّ  ٱلَّذِ  ن ضَعْفٍ ث مَّ جَعلََ مِنۢ بعَْدِ ضَعْفٍ ق وَّ ى خَلقَكَ م م ِ

ةٍ ضَعْفاً وَشَيْبةًَ ۚ يخَْل ق  مَا يشََاءٓ  ۖ وَه وَ ٱلْعلَِيم  ٱلْقدَِير    ق وَّ

Artinya:  "Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 

kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu 

menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat 

itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 

dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 

Maha Kuasa."  

 

Ayat ini menjelaskan tentang penurunan yang dialami setiap 

manusia ketika memasuki usia lanjut. Penurunan yang dimaksud meliputi 

penurunan fisik dan jiga kondisi psikis yang dapat membuat lansia kurang 

maksimal dalam menjalankan fungsi soal di kehidupan bermasyarakat.  

Penurunan kondisi pada lansia juga berpengaruh terhadap kondisi 

spiritual lansia yang berkebalikan dengan teori yang menjelaskan bahwa 

ketika seseorang bertambah usia maka maka spiritualnya akan 

meningkat. Pondok Pesantren Lansia Raden Rahmat bisa menjadi tempat 

yang dapat digunakan oleh para lansia maupun masyarakat ketika 

memiliki masalah dalam kehidupannya namun tidak dapat mengatasinya 

terutama mengenai masalah spiritual.. 

Masalah yang muncul pada saat individu memasuki usia lanjut bisa 

meliputi problem dalam hal kesehatan fisik maupun psikososial. Masalah 

psikososial yang bisa dialami seperti perasaan takut akan kematian, 

kesepian bahkan depresi. Oleh karena itu, kebutuhan spiritual sangat 

diperlukan untuk memenuhi dan meningkatkan kualitas hidup. Jika 

kebutuhan spiritualitas dapat terpenuhi, maka hal itu dapat meningkatkan 

kualitas hidup individu. Oleh karena itu, pondok pesantren Raden Rahmat 

melakukan konseling logoterapi untuk para lansia yang bermukim disana, 
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dengan tujuan agar para lansia dapat meningkatkan sisi spiritualitas yang 

ada pada dirinya dan meningkatkan kebermaknaan hidupnya. Selain itu, 

pondok Pesantren Raden Rahmat juga mengajak santrinya untuk bisa 

memaknai setiap perjalanan hidupnya, apapun yang dialami oleh para 

santrinya sebelumnya tidak menutup kemungkinan untuk para santri bisa 

meningkatkan sisi spiritualitas yang ada pada dirinya.  

Pada kenyataan yang ada dalam menjalani kehidupan, meskipun 

dalam diri lansia terdapat makna hidup, namun masih banyak lansia yang 

belum atau bahkan tidak menyadari kebermaknaan dalam hidupnya 

sehingga lansia perlu bantuan untuk mengatasi masalah tersebut dengan 

cara membimbing atau dilakukan konseling. Berbagai masalah yang 

dialami santri lansia di Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa 

diantaranya adanya kemalasan spiritual yang meliputi malas beribadah, 

adanya keraguan dalam hal spiritual, dan juga dissorientasi makna hidup. 

Selain itu, lansia di pondok pesantrean Raden Rahmat juga memiliki rasa 

takut akan kematian dikarenakan mereka berpikiran bahwa amal dan 

ibadah yang dilakukan masih kurang, sehingga merasa kurang siap jika 

kembali pada Yang Maha Kuasa dalam keadaan spiritual yang masih 

belum cukup. Selain itu, latar belakang keluarga dan daerah asal para 

lansia juga menjadi faktor dari problem yang dialami oleh santri  lansia 

yang berada dalam Pondok Pesantren Raden Rahmat, tidak sedikit dari 

mereka yang masuk ke pondok atas dasar keinginan dari dalam dirinya 

melainkan adanya dorongan dari pihak yang lain, sehingga menjadikan 

lansia tidak mengikut kegiatan dengan baik. Oleh karena itu, Pondok 

Pesantren Lansia berupaya membantu lansia dalam mengatasi 

permasalah spiritualnya dengan melaksanaan konseling logoterapi untuk 

para lansia guna meningkatkan spiritualitasnya.  

Penuturan yang disampaikan oleh pendiri Pondok Pesantren Lansia, 

bapak Winarno, pelaksanaan konseling logoterapi ini berfokus pada 

pencarian makna hidup bagi lansia yang mengarah pada peningkatan 

spiritualitasnya. Adanya kekosongan jiwa pada para santri yang 
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bermukim disana membuat lansia kehilangan semangat hidupnya. Para 

lansia hanya berpasrah saja tanpa melakukan peningkatan diri apabila 

tidak diarahkan untuk konseling logoterapi. Hal ini sejalan dengan salah 

satu motto dari PondokiPesantren Lansia RadeniRahmat yaituiolah jiwo. 

Olahijiwo sendiri memiliki makna pengolahan jiwa atau bisa disebut 

pengolahan spiritualitas lansia. Konseling logoterapi yang diberikan 

masuk kedalam bimbingan rohani islam yang ada di pondok pesantren 

raden rahmat, dimana bimbingan rohani islam yang diberikan mencakup 

pemberian bantuan kepada santri atau keluarga yang mengalami 

kelemahan iman atau spiritual karena dihadapkan pada ujian hidup 

tertentu agar mereka mampu menjalani ujian tersebut sesuai dengan 

ajaran islam. (Hidayanti, 2015) Pada pelaksanaannya, para lansia akan 

dibimbing dan diarahkan untuk menemukan makna hidupnya terutama 

pada peningkatan spiritualitas pada diri lansia. Dimana konselor akan 

mengajak para santri untuk merefleksikan perjalanan hidupnya, mengulas 

bagaimana langkah yang akan diambil kedepannya sehingga santri dapat 

memaknai hidup dan meningkatkan spiritualitas pada dirinya.  

Konseling logoterapi termasuk salah satu upaya dakwah yang 

dilakukan oleh pembimbing atau fasilitaror yang ada di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat. Mengingat bentuk upaya dakwah yang bisa dari hal apa 

saja, pengasuh menggunakan konseling logoterapi untuk lebih membuka 

pikiran para santri terkait makna hidup yang berorientasi terhadap 

peningkatan spiritualitas. Peneliti memilih tempat yaitu Pondok 

Pesantren Raden Rahmat yang terletak di Banyubiru, Ambarawa ini 

karena di Pondok tersebut menerapkan konseling logoterapi yang akan 

meningkatkan spiritualitas para santrinya yaitu santri lanjut usia, yang 

mana hal ini menjadi sebuah fenomena yang menarik untuk diteliti karena 

biasanya pondok pesantren berisi santri yang usianya berkisar pada 10-

25 tahun, namun di pondok ini justru menyediakan tempat untuk santri 

menuju lanjut usia yang usianya bisa dikisaran 45-75 tahun. Meskipun 

ada beberapa santri yang tidak bermukim, tapi mereka juga bisa 
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mendapatkan konseling logoterapi jika memang dibutuhkan. Berdasarkan 

dari latar belakang masalah tersebut, penelitiitertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai "Pelaksanaan Konseling Logoterapi Untuk 

Mengatasi Problem Spiritualitas bagi Lansia di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat Ambarawa".  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah 

diuraikan, maka penulis menyusun rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana problem spiritualitas lansia di pondok Pesantren Raden 

Rahmat? 

2. Bagaimana pelaksanaan konseling logoterapi untuk meningkatkan 

spiritualitas pada lansia di pondok Pesantren Raden Rahmat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan 

diadakannya penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui bagaimana kondisi problem spiritualitas lansia 

yang ada di Pondok Pesantren Raden Rahmat. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling logoterapi 

untuk meningkatkan spiritualitas pada lansia di pondok Pesantren 

Raden Rahmat. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah :  

a. Manfaat teoretis  

Secarap teoretiskpenelitian ini mampukuntuk memperkaya 

pengetahuan sertakiteori tentang konseling logoterapi. Penulis 

berharap bahwa hasil penelitian tersebut dapat menjadi acuan bagi 
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para peneliti selanjutnya, terkhusus bagi penelitian yang sama 

kaitannya dengan konseling logoterapi. Serta dapat menambah dan 

memperluas wawasan dalam ilmu konseling seperti konseling 

logoterapi terutama dalam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Walisongo. 

b. Manfaat praktis  

Secara praktis penelitian ini berguna bagi seluruh 

masyarakat, terutama mengenai konseling logoterapi untuk 

mengatasi problem spiritualitas pada lansia sehingga penelitian 

ini menjadi bahan rujukan ketika menangani masalah yang ada 

pada lanjut usia yang memiliki problem pada aspek 

spiritualitasnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan penelitian yang telah ditelaah oleh 

peneliti sebelumnya secara tematis, peneliti berupaya mengkaji sesuatu 

yang berbeda untuk menghindari adanya plagiarisme dan hak cipta, 

Sebagaimana diperlukan sutau bahan untuk dikaji, serta memperoleh 

berbagi informasi, referensi serta data yang diperlukan untuk penelitian 

ini, maka peneliti menggunakan berbagai literatur seperti buku, jurnal, 

atau hasil penelitian terkait penelitian sebelumnya, oleh sebab itu, akan 

disajikan beberapa penelitian sebagai tinjauan pustaka, antara lain 

sebagai berikut:  

Pertama, Skripsi oleh Uswatun Ni'mah dengan judul "Peran 

pondok pesantren lansia melalui aktivitas spiritual dan pelayanan 

kesehatan dalam mengurangi resiko penyakit lansia (studi kasus Pondok 

Pesantren Raden Rahmat Ambarawa)". Dengan hasil penelitian 

menunjukkankibahwa programkiperawatan di Pondok Pesantren 

Kasepuhan Raden Rahmat yaitu olah rogoi(qawiyyul jism), olah jiwo 

daniolah rosok(quwwatul ruh). Programkolah rogo yaituisenam lansia, 

aktivitas fisikiharian, pemeriksaanikesehatan, monitoringilansia, asupan 
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makananklansia, penyediaanktanaman obat, dankpenerapan protokol 

kesehatan. Programiolah jiwo terdiriidari pemberiankkajian subuh 

materiiaqidah, tahfidz, qiroati, fiqih, sholawat, dan tadabburialam serta 

pembiasaaniibadah berupaipelaksanaan sholatiwajib dan sholatisunnah, 

pelaksanaan puasakwajib dan puasaksunnah, dan pembiasaankdzikir. 

Program olahiroso yaitu interaksiisosial santri. Pengalamanisantri lansia 

di pondokkyaitu merasakanikedamaian hati,kperkembangan dalam ilmu 

agama, dankperkembangan fisik.i  

Kedua, Skripsi oleh Alisa Syifa Fauzia dengan judul " 

Pembinaan sikap sosial keagamaan dan ketentraman jiwa pada santri di 

Pondok Pesantren Lansia Raden Rahmat. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa 1) Pembinaankisikap sosialkikeagamaan dilakukankimelalui 

programkkegiatan kajiankbersama warga, sholatiberjama’ah, kegiatan 

diskusi, kelasksholawat dankqir’ah, training dankgame, programipiket 

harian, pengajiankanjangsana, game-mentorkdari luar, sowanksepuh, 

programksedekah, kegiatanksosial bersamaikmasyarakat setempat. 

Sedangkan pembinaaniketenteraman jiwaipada santri diajarkanimelalui 

kegiatan keagamaankseperti dzikir, tahajud, imengaji, dan puasa, serta 

terdapatkkonseling, terapikhealing qur’an, komunitaskpeduli lansia, 

programijaga lansia, senamkbersama, dan berkebun. 2) Faktor 

penunjang pembinaankisikap sosialkikeagamaan seperti: Adanya 

dukungankpemerintah, semangatirelawan, budayaimasyarakat, sarana 

dan prasaranakyang mewadahi. Sedangkankfaktor penghambatnya 

adalahkfisik lansia yangksudah menurun, sumberkdaya manusiakyang 

kurang, dan rasakimalas. Faktor pendukungkidan penghambat 

ketenteramanijiwa adalahikeluarga, lingkungan,ipikiran, dan kegiatan. 

Ketiga, Jurnal  yang ditulis oleh Vera Ukus, dkk dengan judul " 

Pengaruh Penerapan Logoterapi terhadap kebermaknaan hidup pada 

lansia di Badan Penyantunan lanjut usia Senjah Cerah Paniki Bawah 

Manado". Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh logoterapi 

terhadap kebermaknaan hidup pada lansia dengan nilai p = 0,005. Jadi 
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dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak, adanya pengaruh 

kebermaknaan hidup sebelum dan sesudah dilakukan logoterapi, yaitu 

terjadi peningkatan kebermaknaan hidup sesudah di lakukan logoterapi. 

Sebelum di berikan logoterapi mengenai kebermaknaan hidup terdapat 

11 responden yang mengalami ketidakbermaknaan hidup dan 4 

responden yang mengalami kebermaknaan hidup. Sedangkan sesudah di 

berikan logoterapi mengenai kebermakaan hidup terdapat 12 responden 

yang mengalami kebermaknaan hidup dan 3 responden yang mengalami 

ketidakbermaknaan hidup. 

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Hermi Pasmawati dengan 

judul "Pendekatan Logoteraphy dalam Konseling". Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dengan logoteraphy, klien yang menghadapi 

kesukaran menakutkan atau berada dalam kondisi yang tidak 

memungkinkannya beraktivitas dan berkreativitas dibantu untuk 

menemukan makna hidupnya dengan cara bagaimana ia menghadapi 

kondisi tersebut dan bagaimana ia mengatasi penderitaannya. Dengan 

cara ini, klien dibantu untuk menggunakan ketidaknyamannya dan 

penderitaannya seharihari sebagai alat untuk menemukan tujuan 

hidupnya. Kenyataan kita saat ini meyakinkan banyak orang untuk 

melihat penderitaan sebagai satu ‘takdir’ yang tidak dapat dicegah dan 

dielakkan. Akan tetapi logoteraphy mengajarkan kepada klien untuk 

melihat nilai positif dari penderitaan dan memberikan kesempatan untuk 

merasa bersyukur terhadap penderitaan dan masalah yang sedang 

dialami oleh klien. 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Elsa Anissa, dkk dengan judul 

"Kebutuhan Spiritualitas dengan Kualitas Hidup pada Lanjut Usia: 

Literature Review". Dengan hasil analisis yang telah dilakukan 

mengenai kebutuhan spiritual dengan kualitas hidup pada lansia di 

dapatkanlah hasil dari penelitian ini adalah bahwa spiritual pada 12 

artikel utama ini memiliki spiritual yang baik ditandai dengan kebutuhan 

spiritual yang terpenuhi serta matangnya lansia dalam kehidupan yang 
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berhubungan dengan keagamaan, sehingga hal tersebut mempengaruhi 

terhadap kualitas hidup pada lansia. Adapun kualitas hidup lansia yang 

baik ditandai dengan kondisi fungsional lansia yang optimal sehingga 

merasakan nikmatnya masa tua dengan penuh bermakna, bahagia dan 

berguna. Semakin tinggi tingkat spiritualitas yang dimiliki lansia maka 

semakin tinggi juga kualitas hidup yang dimiliki lansia. Penelitian ini 

sejalan dengan apa yang peneliti lakukan mengenai kondisi spiritualitas 

pada lansia dan konseling logoterapi. Perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini yaitu pendekatan konseling logoterapi dalam 

konseling untuk pemenuhan makna hidup, sedangkan peneliti mencari 

konseling logoterapi dan problem spiritualitas lansia.  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah salah satu kaidah ilmiah untuk 

memperoleh data yang memiliki tujuan dan fungsi tertentu. Dalam 

penelitian ini, menggunakan beberapa metode penelitian, sebagai berikut: 

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pada pendekatan tersebut, data 

yang diperoleh didapatkan dari teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi dan analisis data. Alasan dipilihnya penelitian 

kualitatif pada penelitian ini adalah karena jenis penelitian tersebut 

menitikberatkan pada masalah penelitian dan menggambarkan 

fakta dan keadaan lapangan sebagaimana adanya. Selain itu, karena 

peneliti ingin memahami situasi sosial secara mendalam, mencari 

pola dan teori di lapangan. Hal ini memberikan kesempatan untuk 

menggali lebih dalam data dan menjelaskannya. 

Jenis pendekatan yang dipilih adalah pendekatan studi kasus, 

penulis memberikan pendekatan studi kasus karena terdapat 

permasalahan, hambatan, kesulitan, penyimpangan, bahkan 

terdapat bahan dijadikan kasus meskipun tidak terdapat 

permasalahan, dan bahkan bisa menjadi keunggulan atau 
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keberhasilan. Pendekatan studi kasus biasanya dilakukan dengan 

perorangan, kelompok, lembaga, keluarga, masyarakat, dan lain-

lain. Pendekatan studi kasus diarahkan untuk mengkaji kondisi, 

kegiatan, perkembangan, serta kondisi terkait permasalahan. 

Pendekatan studi kasus merupakan metode pendekatan untuk 

menghimpun serta menganalisis data yang berkenaan dengan suatu 

kasus permasalahan.  

Pendekatan studi kasus sudah banyak dilakukan dalam 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling, konselor dengan 

sigap mengumpulkan data, gejala masalah, hambatan, maupun 

kesulitan pada klien penelitian, dengan melihat latar belakang 

permasalahan untuk dikemudian dijadikan bantuan pemecah 

permasalahan atau penyembuhan (terapi) untuk diberikan kepada 

klien, sekaligus diberikan treatmen. 

b. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakankbatasan pengertianktentang 

variabelkatau istilahkyang akankdiukur dan dianalisiskuntuk data 

yang diberikanikepada peneliti (Hamidi, 2010). Definisi konseptual 

bertujuan untukkmengetahui dan memperjelaskiruang lingkup 

pembahasankiagar tidak terjadikikesalahpahaman. Penelitian ini 

membatasi masalah yang diteliti sebagai berikut: 

1) Problem Spiritualitas lansia 

 Spiritual dapat dipahamiksebagai potensikyang adakdalam 

diri manusiakberhubungan dengankiaspek ajarankagama dan 

keyakinannya. Dengan demikian, dapat dirumuskankpengertian 

problemkspiritual adalah suatukpermasalahan yangkberkaitan 

dengan potensi manusiaimengenai ajaraniagama danikeyakinan 

yang di anut. Sedangkan batasan penelitian dari problem 

spiritualitas adalahkpengertian, indikator, aspek, tahapan dan 

karakteristikkspiritual. 

b) Konseling Logoterapi 
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Logoterapi adalahkbentuk penyembuhanimelalui penemuan 

maknaidan pengembangankmakna hidup, atau dikenal sebagai 

therapy through meaning. Bastaman (2007) menambahkan 

selain therapy through meaning, logoterapi juga bisa disebut 

health through meaning. Logoterapi juga dapat diamalkan pada 

orang-orang normal. 

Logoterapi dapatkdikatakan sebagaikcorak psikologikyang 

memandangkmanusia, selainkmempunyai dimensikragawi dan 

kejiwaan, jugaimempunyai dimensiispiritual, sertaiberanggapan 

bahwaimakna hidup (the meaning of life) dan hasratiakan hidup 

bermakna (the will to meaning) merupakankmotivasi utama 

manusia. Frankl memandang spiritualkitidak selalukiidentik 

dengankagama, tetapi dimensikini merupakan intikkemanusiaan 

dan merupakankisumber makna hidupkiyang palingkitinggi 

(Bastaman, 2007).  

c. Sumber Data 

Peneliti melakukan proses penelitian ini di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat Ambarawa, karena di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat melaksanakan konseling logoterapi untuk para santrinya. 

Memilih sumber dilakukan dengan kriteria sumber yang terlibat 

langsung dan memiliki informasi yang terkait dengan pelaksanaan 

konseling logoterapi, karena sumber data itu merupakan fokus 

utama yang dijadikan dalam penelitian untuk memperoleh data 

faktual dan informasi yang mendukung. Sumber data penelitian ini 

ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. Menurut 

sumbernya, data penelitian terdiri dari 2 sumber, yaitu:  (Moleong, 

2018) 

a) Primary Data (Data Primer) 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat ukur atau alat pengambilan 

data melalui subjek agar mendapatkan sumber informasi yang 
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dicari (Arikunto, 2002). Data primer yaitu data yang didapatkan 

secara langsung dari sumber aslinya dengan melalui wawancara. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan 

inti; pengasuh Pondok yang men    erapkan konseling logoterapi, 

informan utama; yaitu para santri lanjut usia, dan informan 

tambahan; ustadz dan ustadzah pengajar serta pembimbing di 

pondok pesantren Raden Rahmat Ambarawa. 

b) Secondary Data (Data Sekunder) 

Data sekunder adalah data yang akan dijadikan sebagai 

tambahan atau pendukung yang dapat memperkuat data pokok, 

data sekunder sebagai data pelengkap dalam melakukan suatu 

penelitian, yang bisa disebut data yang tidak langsung atau tidak 

asli dari peneliti atau bisa dari pihak lain. Sumber data sekunder 

bukan hanya data pelengkap, tetapi juga menjadikan data yang 

memperjelas sumber data primer berupa data kepustakaan, 

laporan-laporan, dokumen-dokumen, literatur, jurnal, internet, 

dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini seperti 

penelitian-penelitian terdahulu. Sumber data sekunder itu sebagai 

pendukung dalam penelitian ini yaitu berupa dokumentasi yang 

berkaitan dengan pelaksanaan konseling logoterapi, foto-foto, 

beserta data profile yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari instrumen 

pengumpulan data yang akan menentukan berhasil atau tidaknya 

sebuah penelitian (Bungin, Burhan, 2009). Dalam pengumpulan 

datanya peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Observasi (observation) 

 Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, 

mencermati, dan merekam sebuah perilaku secara sistematis  

untuk suatu tujuan tertentu. Pengumpulan data menggunakan 

observasi ini berperan serta ditunjukkan untuk mengungkapkan 
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makna suatu kejadian dari setting tertentu yang itu adalah 

termasuk perhatian esensial dalam penelitian kualitatif (Salim & 

Syahrum, 2012: 114). Penelitian ini menggunakan observasi 

partisipatif yang mana peneliti dapat mengamati dan terlibat 

langsung dalam aktifitas pelaksanaan konseling logoterapi untuk 

para lansia di pondok kesepuhan raden rahmat Ambarawa.  

Observasi dilakukan dengan cara pengambilan data melalui 

pengamatan langsung dilapangan serta pencacatan informasi 

yang diperoleh. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 

terkait dengan pelaksanaan konseling logoterapi untuk mengatasi 

problem spiritualitas yang terjadi pada lansia di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapankyang terjadikantara dua pihak 

meliputikpewawancara yangkbertugas mengajukankpertanyaan, 

dan terwawancarakyang bertugaskmemberikan jawabankatas 

pertanyaan yangkdikemukakan (Moloeng, 2018). Wawancara 

terhadap informan merupakan sumber data dan informasi yang 

dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang fokus 

penelitian (Salim & Syahrum, 2012: 119). Menurut (Zuriah, 

2006: 247) teknik wawancarakini dilakukanksecara mendalam 

(indept interview) kepada respondenidan informanikunci, teknik 

ini digunakanidalam mencari dan mengambil pertanyaan pokok 

secarakimendalam. Adapun menurut (Machali, 2016: 64) 

wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara tatapkmuka dan tanyakjawab langsung antara 

pewawancara dengan sumber informasi.  

Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 

konseling Logoterapi yang ada di Pondok Kesepuhan Raden 

Rahmat. Pedoman wawancara yang digunakan adalah semi 

terstruktur, yaitu pewawancara menanyakan serentetan 
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pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian diperdalam dengan 

mengorek keterangan lebih lanjut 

3. Dokumentasi (documentation) 

 Dokumentasi yaitu sekelompok data yang berbentuk tulisan, 

dokumentasi, sertifikat, foto, rekaman, kaset dan lain lain. 

Dokumentasi dalam penelitian ini berasal dari seluruh rangkaian 

penggalian data yang ada dan hal-hal yang berkaitan erat dengan 

masalah yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, teknik tersebut 

merupakan sumber data yang utama karena pembuktian 

hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui 

pendapat, teori ataupun hukum-hukum yang diterima, baik 

mendukung maupun menolong hipotesis tersebut (Zuriah, 2006: 

191). Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan 

suatu gambaran umum pelaksanaan konseling logoterapi di 

Pondok Kesepuhan Raden Rahmat Ambarawa. 

e. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian, tahapkuji keabsahankdata ditekankankpada 

uji validitaskdata dan reabilitaskdata (Sugiyono, 2011). Dalam 

penelitian kualitatif, hasil atau dataidapat divalidasiiketika tidak 

ada perbedaaniantara apa yangkdilaporkan olehkpeneliti dankapa 

yang sebenarnyakterjadi pada objekkyangkditeliti. Uji keabsahan 

data merupakan hal penting dalam penelitian kualitatif untuk 

memperoleh datakdengan hasilkvalid dankreliabel. Validitas dan 

reliabilitas merupakan ketepatan, ketaat-asasan data-data yang ada 

dalam penelitian. Pada penelitian ini, uji keabsahan data 

menggunakan teknik triagulasi, Adapun menggunakan dua dari tiga 

triagulasi (Augina, 2020), yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber yaitu dilakukan dengan cara pengecekan 

data yang diperoleh melalui beberapa narasumber.  Data dari 

beberapa sumber tidak bisa disama ratakan karena lebih 



16  

dideskripsikan, dikategorisasikan, dan selanjutnya data yang 

sudah dianalisis oleh peneliti bisa menghasilkan suatu 

kesimpulan.  

Berdasarkan pada penjelasan diatas dari beberapa pendapat, 

maka bisa disimpulkan bahwa penulis akan menggunakan teknik 

triangulasi sumber, dimana triangulasi sumber digunakan untuk 

memperoleh suatu data yang dihasilkan dari narasumber, media 

yang terkait. Maka dari itu, bisa mendapatkan kesimpulan yang 

lebih valid dan lebih lengkap dalam mendapatkan data dari 

sumber data primer maupun sekunder.  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik berfungsi untuk menguji kredibilitas 

sebuah data yang dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

data yang telah diperoleh dari sumber yang sama dan dengan 

teknik berbeda. Misalnya, data yang diperoleh berasal dari hasil 

observasi yang kemudian dicek dengan wawancara.  

d. Teknik Analisis Data 

Teknik Menurut Miles dan Huberman analisis data kualitatif 

merupakan suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur dalam 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian 

data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Pendapat Miles dan Huberman, reduksi data merupakan 

bentuk analisis yang memfokuskan, mengalamatkan, dan 

membuang data yang tidak relevan sehingga kesimpulan akhir 

dapat terverifikasi.  Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dan 

mengkategorikan data pokok dan informasi penting dengan 

menuliskan isinya berdasarkan pada “huruf besar, huruf kecil 

serta angka”. 

b. Penyajian Data 

Sajian data merupakan gabungan konsep informasi tersusun 
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yang memberi adanya kemungkinan untuk memberikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data bertujuan 

untuk menggabungkan informasi dan dianalisis sesuai secara 

konkret serta menentukan kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti 

menyajikan data penelitian kualitatif dalam bentuk 

deskriptif/penjelasan. 

c. Kesimpulan dan Verifikasi 

Menurut Miles and Huberman bagian terpenting dari proses 

analisis adalah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan merupakan 

jawaban dari rumusan masalah melalui analisis data. Kesimpulan 

awal yang disajikan masih bersifat sementara dan akan berubah 

jika ditemukan bukti yang lebih kuat untuk mendukung pada 

tahap pengumpulan data selanjutnya.  

G. Sistematika Kepenulisan 

Sistematika penulisan skripsi dibuat guna memudahkan dalam 

membaca dan memahami penelitian yang dilakukan. Penulisan laporan 

penelitian dalam skripsi disusun dalam beberapa bab, dan setiap bab 

terdiri dari beberapa sub-bab yang sesuai dengan keperluan kajian yang 

dilakukan. Sistematika tersusun atas lima bab pembahasan yang 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan pelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II  Landasan teori berisi tentang dasar pemikiran teoretis, 

dalam teoretis berisi landasan teori yang terdiri dari 

tiga sub bab yaitu, spiritualitas lansia dan 

problematikanya, konseling logoterapi dan urgensi 

pelaksanaan konseling logoterapi. Sub bab pertama 

menjelaskan tentang definisi spiritualitas, aspek dan 
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karakteristik spiritualitas, perkembangan spiritualitas, 

spiritualitas pada lansia, pengertian problem spiritual 

lansia, serta indikator problem spititual lansia. Sub bab 

kedua menjelaskan mengenai tinjauan umum 

konseling logoterapi, tahapan konseling logoterapi dan 

teknik konseling logoterapi. Sub bab ketiga 

menjelaskan mengenai urgensi konseling logoterapi 

untuk mengatasi problem spiritualitas bagi lansia. 

BAB III Bab ini berisi tentang gambaran umum tentang objek 

penelitian dan hasil data penelitian yang memaparkan 

tentang sejarah, visi dan misi,  tujuan layanan, sarana 

dan prasarana di Pondok Pesantren Raden Rahmat, 

kondisi spiritualitas lansia di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat serta gambaran umum mengenai pelaksanaan 

konseling Logoterapi untuk mengatasi problem 

spiritualitas lansia di Pondok Pesantren Raden Rahmat 

Ambarawa.  

BAB IV Analisis Data Penelitian. Bab ini menunjukkan hasil 

analisis penelitian yang penulis dapatkan di lapangan, 

mencakup permasalahan yang sebelumnya ingin 

ditemukan jawabannya yaitu mengenai kondisi 

spiritualitas lansia di Pondok Pesantren Raden Rahmat 

serta pelaksanaan konseling Logoterapi untuk 

mengatasi problem spiritualitas lansia di Pondok 

Pesantren Raden Rahmat Ambarawa. 

BAB V Penutup. Bab ini Berisi tentang kesimpulan dari hasil 

Penelitian, saran-saran dan rekomendasi dari peneliti 

serta penutup. 
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BAB II 

TEORI KONSELING LOGOTERAPI, PROBLEM SPIRITUALITAS 

LANSIA  

 

A. Spiritualitas Lansia dan Problematikanya 

1. Pengertian Spiritualitas  

SecaraIetimologi, spiritualitas berasal dari kata lain "spiritus" 

dan berasal dari kata "spirit" yang artinya roh, sukma, jiwa, wujud tak 

berbadan, kesadaran diri, nyawa hidup dan nafas hidup. (Kurniasih, 

2010). Sisi lain dari spirit dapat diartikan pula sebagai bagian dari 

agama atau kepercayaan, nilai seni dan juga filsafat. Sedangkan 

pengertian dari spiritual yaitu hubungan transenden antara manusia 

dengan Tuhan, sebuah kualitas yang berjalan di luar afiliasi agama 

tertentu yang berjuang keras untuk mendapatkan penghormatan, 

kekaguman dan inspirasi, dan yang memberi jawaban tentang sesuatu 

yang tidak terbatas (Azizah, 2011). 

Spiritualitas seringkali  disamakan dengan religiusitas dan 

agama padahal hal tersebut bisa dibedakan secara actual. Agama atau 

religiusitas erat kaitannya dengan pelaksanaan ibadah, praktik 

komunitas, serta perilaku eksternal (Azizah, 2011). Agama 

merupakan sikap yang seharusnya kepada Tuhan yang ada dalam diri 

manusia. Agama berperan penting bagi individu dalam mengatasi 

masalah yang dihadapi dan dalam mendapatkan rasa aman. 

Spiritualitas merupakankindikator dari pencapaian seseorang yang 

berkaitan dengan kesehatan fisik, kesehatan mental maupun 

keduanya. Spiritualitaskterdiri dari duakdimensi, yaitu dimensi 

eksistensial dan dimensi religius. Terdapat dua subskala dalam 

spiritualitas yaitu kesejahteraan religius (Religiuos Well Being) yang 

diartikan sebagai penilaian atau persepsikseseorang terhadap 

kesejahteraan dalam beragama. Sedangkan kesejahteraan eksistensial 
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dapat diartikan sebagai persepsi individu terhadap kesejahteraan 

eksistensial (Existential Well Being) (Paloutzian et al, 2012). 

Menurut Burbhart (1993), spiritualitaskmerupakan kepercayaan 

seseorang yang berhubungan dengan Maha Pencipta dan Maha 

Kuasa. Sebagai contohnya yaitu ketika seseorang mempunyai 

keyakinan kepada Allah sebagai Tuhan pencipta alam semesta dan 

sebagai Yang Maha Kuasa. (Ambarwati dan Nasution, 2012). 

Spiritualitas dapat dimaknai sebagai suatu hal yang multidimensi, 

yaitu dimensikeksistensial dan dimensikagama. Dimensi eksistensial 

fokusnya tertuju pada makna atau arti kehidupan dan dimensi agama 

fokusnya berkaitan dengan hubungan individu dengan Tuhan Yang 

Maha Kuasa. (Mickley, 1992 dalam Ambarwati dan Nasution, 2012). 

2. Aspek dan Karakteristik Spiritualitas 

Menurut Schreurs (2002) spiritualitasiterdiri dari tiga aspek 

yaitu aspekieksistensial, aspekikognitif,dan aspekirelasional:  

1. Aspek eksistensial yaitu keadaan dimana individu belajar untuk 

“mematikan” bagian dariidirinya yang sifatnya egosentrik dan 

defensif. Dalam aspek ini kegiatan yang dicirikan sebagai aspek 

eksistensial yaitu proses pencarian jatiidiri (true self).  

2. Aspek kognitif, yaitu ketika individu mencoba untuk menjadi 

lebih reseptif atau mempu menerima makna dari realitas 

transenden. Biasanya dilakukanidengan cara menelaahkliteratur 

atau merefleksikan suatu bacaan spiritual tertentu, melatih 

kemampuan dalam berkonsentrasi, melepaskan pola pemikiran 

yang kaku dari pembentukan pola pikir sebelumnya supaya 

dapat memberikan pandangan yang lebih positif mengenai 

pengalaman yang telah terjadi dan melakukan instropeksi atas 

pengalaman tersebut, dikatakan aspek kognitif sebab kegiatan 

yang dilakukan pada aspekkini yaitu pencarian pengetahuan 

tentang spiritual.  
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3. Aspek relasional, merupakanktahap dimana individu atau 

seseorang akan merasa bersatu dengan Tuhan dan/atau bersatu 

dengankcinta-Nya. Seseorang akan mempertahankan, mulai 

membangun dan juga memperdalam hubungan personalnya 

dengan Tuhan.  

Pendapat lainkmengenai spiritualkyaitu Fisher (dalam 

Kurniawati, 2015) menjelaskan ada empat aspek kesejahteraan 

spiritual, diantaranya :  

1. Domain Personal(pribadi), mencakup pengejaran individu 

terhadap tujuan hidup, sasaran, dan nilai-nilai pribadi. Hal ini 

terkait erat dengan kesadaran diri dan dorongan untuk 

mencapai harga diri.  

2. Domain komunall,keterampilan interpersonal, yang mencakup 

aspek sosialitas, moralitas, dan kepercayaan. Keterampilan ini 

mencakup sifat kasih sayang, kesadaran budaya, keyakinan, 

praktik memaafkan atau pengampunan, dan harapan.  

3. Domain enviromentalk(Lingkungan), mencakup hubungan 

antara manusia dan lingkungan alam, memungkinkan individu 

untuk menghargai keindahan alam dan menemukan kepuasan 

dalam pengalaman. Hal ini juga menekankan pentingnya 

melestarikan dan menjaga lingkungan.  

4. Aspek keempat, yang dikenal sebagai Domain Transendental, 

berfokus pada pengembangan hubungan harmonis dengan 

kekuatan yang lebih tinggi, khususnya Tuhan. Hal ini 

mencakup menaruh kepercayaan dan keyakinan terhadap 

keberadaan Tuhan, serta melakukan ritual dan ibadah. 

Kesejahteraan spiritual mencakup berbagai dimensi, antara lain 

dimensi kognitif dan dimensi afektif. Dimensi kognitif berkaitan 

dengan kepuasan personal atau pribadi, sedangkan dimensi afeksi 

mencakup pengalaman hidup dan emosi individu. 
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 Menurut Azizah (2011), karakteristik spiritualitaskadalah 

sebagai berikut: 

1. Hubungan dengan dirinya sendiri, yang meliputi:  

a) Kekuatan dan kemandirian individu 

b) Pemahaman diri sendiri (identitas mengenai siapa dirinya, 

kemampuan diri dan sesuatu yang bisa dilakukan olehnya)  

c) Keyakinan diri (kepercayaan terhadap dirinya sendiri, 

ketenangan pikiran dan keharmonisan batin) 

d) Memperluas makna penderitaan dan meyakini pelajaran yang 

terkandung dalam peristiwa atau pengalaman penderitaan.  

2. Hubungan dengan Ketuhanan  

Agar kebutuhan spiritual seseorang dapat terpenuhi, bisa 

diringkas secara singkat bahwa mereka harus memiliki 

kemampuan untuk:  

a) Mengerti tujuan dari kehadirannya di dunia dengan 

mengembangkan arti personal yang positif.  

b) Memahami makna dari arti penderitaan dan menaruh 

kepercayaan pada kebijaksanaan yang melekat terhadap 

peristiwa atau penderitaan tertentu.  

c) Mengembangkan ikatan interpersonal antar manusia yang positif  

d) Terpenuhinya kebutuhan spiritualitas atau rohani seseorang 

dapat dilihat dari kemampuannya dalam hal tertentu seperti:  

1. Memahami makna personal yang positif yang mencakup 

tujuan dari keberadaan seseorang di dunia  

2. Menguraikan makna penderitaan dan pelajaran positif yang 

dapat diambil.  

3. Menumbuhkan hubungan yang dinamis dan positif dengan 

memupuk rasa percaya diri, keyakinan dan juga kasih 

sayang.  
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3. Perkembangan Spiritualitas  

 Perkembangan dari spiritualitas terdiri darikbeberapaktahap, 

seperti yang telah dikemukakankoleh Hamid (2000), yaitu :  

1) Bayi (0-2 tahun)  

  Tahap paling awal dari perkembangan spiritual yaitu 

memiliki rasa percaya kepada seseorang yang mengasuh yang 

disertai dengan adanya perasaan aman dan dalam hubungan 

interpersonal, karena hubungan manusia sejak awal kehidupannya 

di dunia akan berkaitan erat dengan lingkungan sekitarnya, 

khususnyakorang tua. Pada tahap ini, belum mengetahui dan 

memiliki rasa benar maupun salah. Mereka akan mulai menirukan 

kegiatan ritual tanpa tau makna dari aktivitas tersebut serta ikut 

ke tempatkibadah yangkmempengaruhikcitra diridmereka. 

2) Prasekolah  

  Perilaku yang ditunjukan oleh orang tua mengenai agama 

dan kode moral akan mengajarkan tentang sesuatu yang 

dianggap. Anak prasekolah akan meniru sesuatu yang dilihatnya, 

daripada dari yang ia dengar dari orang lain. Apabila tidak 

adanya keselarasan antara yang dilihat dan dikatakani kepada 

mereka, maka permasalahan bisa saja terjadi. Anak yang dalam 

masa prasekolah akan sering menanyakan tentang agama dan 

juga moralitas, seperti bertanya "apa itu surga?", bagaimana 

tindakan tertentu dianggap tidak benar. Dalam masa ini 

memberikan indoktrinasi dan memberi mereka kesempatan 

untuk memilih caranya sendiri adalah metode pembelajaran 

spiritual yang paling efektif karena agama atau kepercayaan erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Mereka bisa saja 

percaya bahwa Tuhan membuat angin dan hujan serta hujan bisa 

dianggap sebagai air mata Tuhan. 

3) Usia sekolah  

  Anak usia sekolah akan berharap doanya dijawab oleh 
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Tuhan, mereka akan berpikir bahwa yang baik akan diberi 

hadiah dan yang salah akan mendapatkan hukuman. Pada masa 

prapubertas, mereka akan mulai merasakan rasa kecewa dan 

mulai mengerti bahwa doa yang dipanjatkan tidak selalu 

terwujud dengan cara mereka dan tidak mau menerima 

keyakinan tertentu tanpa adanya suatu alasan. Pada masa ini, 

mereka kan mulai belajar untuk mengambil keputusan akan 

meneruskan kepercayaan yang dianut atas dasar 

ketergantungannya dengan pengasuh atau orang tua atau justru 

melepaskannya. Pada masakremaja, mereka akan menetapkan 

standar yang akan diimplementasikan dalam tingkah lakunya 

dengan membandingkan standar dari orang lain dan orang 

tuanya. Mereka juga kan mencoba menyatukan antara 

pandangan agama dengan pandangan ilmiah. Apabila memiliki 

orang tua yang berbeda keyakinan maka remaja akan mulai 

berfikir tentang kepercayaan atau agama apa yang akan 

dianutnya atau bahkan tidak memilih kepercayaan dari 

keduanya.  

4) Dewasa  

 Seseorang yang memasuki usia dewasa muda akan 

dihadapkan dengan pertanyaan yang bersifat keagamaan dari 

anaknya dan akan mulai mengingat apa yang diajarkan orang 

tuanya pada masa kanak-kanaknya. Mereka akan lebih mudah 

menerima masukan dari orang tuanya pada masa ini daripada 

masa remajanya, masukan yang didapatkan itu juga pada 

akhirnya akan dipakai untuk mendidik anaknya. 

5) Usia pertengahan dan lansia  

 Kelompoki usiai pertengahan dan lansiaiiakan cenderung 

memiliki waktu yang banyak untuk kegiatan keagamaan dan 

berusaha mengerti tentang nilai kepercayaan yang dianut oleh 

generasi muda. Adanya perasaani kehilangani karena pensiun 



25  

dari jabatannya, mulai tidak aktif kerkegiatan dan menyaksikan 

kematian orang di sekitarnya (saudara, sahabat) akan 

menimbulkani adanya perasaan kesepiani dan mempunyaii lebih 

banyak waktu untuk kegiatan agama dan berusaha untuk 

mengerti nilai agama yang diyakini oleh generasi muda. 

Perasaan kehilangan karena pensiun dan tidak aktif serta 

menghadapi kematian orang lain (saudara, sahabat) 

menimbulkan rasa kesepian dan mengoreksi keadaan dirinya 

sendiri. Orang tua akan terbantu dalam menjalani kenyataan dan 

peran aktif terhadap sekitar jika perkembangan agamanya lebih 

matang. Mereka juga akan lebih siap dan dapat menerima 

kematian sebagai hal yang tidak bisa dihindari dan ditolak.  

4. Spiritualitas Pada Lansia 

Spiritualitas menjadi salah satu faktor yang penting dalam 

keberlangsungan hidup seseorang, dimana spiritualitas bisa bisa 

digunakan sebagai cara seseorang dalam menghadapi perubahan 

yang disebabkan oleh banyaknya masalah salah satunyakpenyakit 

fisik. Spiritual dipandang sebagai hal yang penting dalam proses 

peningkatan kualitas hidup dan kesehatan. (Yuzefo. 2015). Hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menganalisis bahwa 

tingkat spiritual pada lansia rata-rata masuk dalam kategori baik 

atau tinggi. Penelirian yang dilakukan oleh Rizki Ihsan 

Maulidiyah dan Sri Setyowati (2020) menunjukan sebanyak 

(78%) dari 39 respionden masuk dalam kategori baik yang mana 

artinya spiritualitasnya tergolong baik atau tinggi. 

Penelitian tentang hal serupa juga dilakukan oleh Kurnia 

Hariani (2019) yang mana lansia yang dikategorikan memiliki 

spiritual baik mencapai (84,9%). Penelitian yang dilakukan oleh 

Rosmin Ilham dan Zainuddin (2020) menunjukan bahwa 

dorongan atau dukungan spiritual yang masuk dalam kategori 

positif (55,4%) dari 36 responden. 
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Menurut peneliti, seseorang dalam menyelesaikan masalahan 

hidupnya harus mempunyai sikap spiritual untuk mendapatkan 

kehidupan yang lebih bermakna atau setidaknya individu mampu 

memaknai permasalahan hidupnya secara positif. Usia yang 

terpaut pada seseorang sebagian besar akan mempengaruhi 

tingkat spiritualitasnya, dan masalah yang dialami oleh lansia 

tentunya mengarah pada masalah fisik yang lambat laun 

mengalami kemunduran atau penurunan, berbeda dengan sisi 

spiritualnya dan berhubungan dengan agama yang justru 

kebanyakan akan lebih ditingkatkan oleh individu itu sendiri.  Hal 

tersebut dapat dimaknai bahwa ketika seseorang memasuki usia 

lanjut maka perhatiannya terhadap sisi spiritual akan meningkat, 

semakin bertambahnya usia maka lansia akan semakin percaya 

terhadap agama yang dianutnya karena agama dapat membantu 

lansia dalam penyelesaian masalah yang dialami, agama juga 

berfungsi sebagai pengarah bagi lansia dalam menjalani 

kehidupan dan untuk mendapatkan ketenangan batin.  

Penelitian iniksejalan dengankyang dilakukankoleh 

Hidayatus Sya’diyah (2020) menunjukan bahwa lansia sering 

berperan aktif dalam kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan 

jika tidak dalam keadaanksakit maka lansia akan sering 

melaksanakan ibadah sholat di mushola atau masjid, ketika 

melakukan perbuatan tersebut lansia akan merasa memiliki harga 

diri yang tinggi dan beranggapan bahwa mereka masih bisa 

bermanfaat meskipun umurnya tidak lagi muda tetapi ada juga 

yang mengalami hambatan dalam melaksanakan kegiatan dan 

tidak dapat pergi beribadah meskipun hal tersebut termasuk 

kedalam tingkat sedang. Lansia yang mempunyai tingkat spiritual 

yang kurang akan merasa bahwa dirinyaktidak mampu untuk 

melaksanakan ibadah tepatkwaktu dan muncul perasaan lelah dan 

malas.  



27  

5. Pengertian Problem Spiritual Lansia 

Spiritual berhubungan dengan aspek keyakinan dan juga 

ajaran agama yang merupakan potensi dalam diri seorang 

manusia. Spiritual dalam arti luasnya mencakup pengalaman, 

pemahaman serta pengetahuan seseorang tentang agama. 

(Hidayanti, 2014, hal. 25) BKKBN menjelaskan pengertian dari 

spiritualitas yaitu percaya akan kemampuan dan kekasaan Tuhan 

Yang Maha Esa diatas segala kemampuan makhluk. 

Menurut Webster (Hasan, 2006, hal. 288), spiritualiberasal 

dari katai “spiritus” yangi memiliki makna nafas dan “spirare” 

yang maknanya untuk bernafas. Spiritualitaskmerupakan 

kebangkitani atauipencerahan diri demi menggapai tujuan dan 

kebermaknaan hidup. Menurut Hasan, spiritualitas 

menjadiiibagian yang esensial dari keseluruhan kesehatanidan 

kesejahteraan seseorang dalam pengertianiyang lebih luas 

spiritidapat diartikan;  

1. Kekuatan kosmis(yunani kuno) yang bisa memberikan 

kekuatan terhadap manusia; 

2. Mahluk immaterialiseperti peri, hantu dan sebangsanya;  

3. Sifat keinginan, sifat sadar, dan kepiawaian dalam alam 

semesta; 

4. Jiwa luhuridalam alam yangibersifat mengetahuiisemuanya, 

mempunyai perilaku tinggi, menguasaiokeindahaan, dan 

kekal atau abadi;  

5. Dalam hal kepercayaan dimaksudkan mendekatiikesadaran 

beragama;  

Konsep dari spiritualitas mempunyai perbedaan dengan 

konsep religius, namun pada kenyataannya masih banyak yang 

belum memahami perbedaan antara keduanya dikarenakan tidak 

memahami betul cakupan dari keduanya. Kedua hal itu saling 

berhubungan antara satu dan lainnya dan sering dipakai secara 
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bersamaan. Kaitan dalan konsep religius yaitu soal pelaksanaan 

suatu aktivitas dan melakukan suatu tindakan dalam hal 

kepercayaan. Konsep religius bisa dimaknai sebagai suatu 

sistemipenyatuan yang spesifik mengenaiipraktik yang erat 

kaitannya dengan ibadahitertentu.  

Dengan demikian, dapat diambil makna bahwa religi adalah 

bentuk praktikiterhadap kepercayaan atau agama yang dianut. 

Hal tersebut bertujuan untukimenunjukan sisi spiritualitas dalam 

diri seseorang. Sedangkan konsep dari spiritualitas meliputi 

keyakinan yang dianut. Keyakinan dan kepercayaaniakan Tuhan 

biasanya dikaitkanidengan istilahiagama, konsep yangidipahami 

tentangispiritual danireligius seseorangimerupakan bagianidari 

spiritual, jika spiritual seseorangitinggi maka religusiseseorang 

cenderung lebih baikinamun ketika religiusiseseorang tinggi 

belumiberarti spiritualiseseorang tinggiidilihat dari beberapa 

tingkahilaku yang sesuaiidengan ajaraniagama. Menurut 

pendapat dari Danah Zohar dan Ian Marshall, spiritual 

merupakan bagianidari kecerdasaniintelektual danikecerdasan 

emosional, mereka menyebutkanibahwa SQ (Spiritual Quotion) 

tidak berhubungan dengan ranah agama. Meskipuniseseorang 

dapatkmengekspesikan SQ melaluiiagama (Syamsu, Mental 

Hygiene: Perkembangan Kesehatan Mental dalam Kajian 

Psikologi dan Agama, 2005, hal. 248) 

Di dunia ini, banyakiagama yang dianutioleh masyarakat 

sebagaiiwujud kepercayaan merekaiterhadap keberadaan Tuhan. 

Setiap kepercayaan itu akan memiliki karakteristik yang 

beragam sesuai dengan landasan dan keyakinan yang mereka 

pegangiteguh. Individu dapat terpengaruhi dalam penilaian 

terhadap sesuatu melalui keyakinan yang dipercayai contohnya 

pandangan seseorang mengenai suatu penyakit akan berbeda 

persepsi antara pandangan orang budha dengan pandangan orang 
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muslim. Hal itu tergantung pada bagaimana konsep spiritual 

yang telah dipercayai dengan kemantapan dan keimanan seorang 

individu.  

Dimensi spirituali berusaha untuk menjaga keselarasan dan 

keharmonisani dengani duniai luar, berusaha dalam memberi 

jawaban dan memberi kekuatan ketika individu sedang dilanda 

masalah atau stress emosional, kematian ataupun penyakit yang 

melanda fisiknya dimana kekuatan timbul diluarikemampuan 

manusia. Spiritualitas sebagai sesuatu yang imultidimensi, yaitu 

dimensi eksistensial idan dimensi iagama. Dimensi eksistensial 

fokusnya tertuju pada makna kehidupan dan tujuannya, 

sedangkan dimensii agama fokusnya tertuju padai hubungan 

individu dengan Yang Maha Esa. Spiritualitasi juga bisai 

dipandang sebagaii konsepi duai dimensii yaitui dimensi vertikal 

dani horizontal. Dimensii vertikal berkaitan dengan hubungan 

seseorang dengani Tuhan dan dimensi horizontal kaitannya 

dengan hubungan individu dengan dirinya sendiri, orang lain dan 

juga lingkungan sekitar.  

Berdasarkan penjelasan dii atas, spiritual dapat dipahami 

sebagai potensii yang ada dalami diri seseorang yang berkaitan 

dengan ajaran agama dan kepercayaan.  Dengan demikian, dapat 

dirumuskan bahwa pengertian dari problem spiritualitas yaitu 

masalah yang timbul pada diri seseorang yang erat kaitannya 

dengani potensi manusiai mengenai ranah agamai dan 

kepercayaannya. 

Kesehatan manusia meliputi tiga unsur yaitu kesehatan 

jasmani, kesehatan mental dan kesehatan spiritual. Penelitian 

ilmiah mengenai kesehatan jasmani dan mental sudah banyak 

dilakukan, namun penelitian terkait spiritualitas masih sangat 

minim. Telah dijelaskan pengertian masalah kejiwaan dan 

masalam spiritual, berdasarkan pengertian tersebut dapat 
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diketahui bahwa pengertian problem psikospiritual mempunyai 

arti yang berbeda. Pada dasarnya masalah psikis adalah masalah 

tingkah laku, tindakan atau proses mental dan diri atau pikiran 

orang yang melakukannya, yang dirasakan dan memerlukan 

pemecahan masalah. Sedangkan persoalan spiritual adalah 

persoalan yang berkaitan dengan potensi manusia ditinjau dari 

ajaran agama dan keyakinannya.  

Jika dicermati, masalah spiritual adalah kondisi ketika 

spiritualitas seseorang bermasalah atau terganggu. Jika 

terganggu, berarti diperlukan upaya penanganan untuk kembali 

normal. Istilah psikologisnya dikatakan sebagai kesehatan 

mental. Kesehatan jiwa membahas beberapa tahapan upaya, 

cara, dan prosedur, termasuk hubungan sakral (spiritual), di 

mana seseorang secara terus-menerus menjalin ritual dengan 

Tuhan sehingga mengembangkan perasaan spiritual dengan 

Tuhan. (Rajab, 2011, hal. 34). Ary Ginanjar juga berpendapat 

bahwa spiritualitas merupakan aspek penting yang dapat 

memberikan kesegaran spiritual yang bermakna bagi 

pengembangan kesehatan mental. Jika dicermati 

penjelasannya, pada dasarnya spiritualitas adalah bagian jiwa 

atau kejiwaan seseorang yang berkaitan erat dengan dimensi 

ketuhanan. (Ary Ginanjar, 2004, hal. 142) 

Ada pula konsep psikospiritual Islam yang didasari oleh 

ulama islam awal seperti Al-Imam Ghozali. (Achir Yani, 2009, 

hal. 12-15)  Imam Al-Ghazali menjelaskani bahwa merupakan 

unsur yang perlu dijaga dan disucikan setiap saat karena unsur 

ini sangat penting bagi kesehatan manusia. Selain itu, manusia 

termasuk individu yang mampu berpikir dengan akal atau 

rasional. Dalam hal ini akal juga berkaitan dengan unsur 

spiritual. (Achir Yani, 2009, hal. 12-15)  

Unsur rasional atau akal manusia adalah usahanya untuk 
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berbicara, memahami, bertanggung jawab, mampu 

mempertimbangkan dan menjelaskan. Menuruti Al-Ghazali, 

selain ruh, akal dan nafsu juga mengacu pada spiritualitas. 

Dengan demikian, penulis dapat memahami bahwai 

permasalahan spiritual pada lansia merupakan gejala psikologis 

yang berkaitan dengan dimensi ketuhanan dan keadaan 

psikologis yang tidak ideal pada lansia.  

6. Indikator Problem Spiritualitas Lansia 

Setiap orang yang memasuki usia lanjut memiliki gangguan 

psikologis dan spiritual dalam hidupnya. Hal itu wajar terjadi 

terutama bagi orang yang kurang siap menghadapi perubahan 

hidup dan kehidupan. Indikator gangguan psikologis menurut 

BKKBN (Fitriyani, 2016, hal. 78) sebagai berikut: 

a) Kecemasan dan ketakutan.  

Banyak orang lanjut usia merasa tidak yakin karena 

mereka menghadapi masa depan yang jauh berbeda dari 

gaya hidup mereka biasanya. Sebab, banyak faktor seperti 

menurunnya daya tahan tubuh dan fungsi organ tubuh, 

hilangnya kedudukan akibat kesibukan bekerja, serta 

ketidakharmonisan dalam kehidupan berkeluarga juga akan 

mempengaruhi kepribadian seseorang di masa tua. 

Kemunculan rasa kekhawatiran sosial seperti takut merasa 

tersisih dari lingkungan terutama saat beraktifitas, suka 

dihormati dan ditakuti olah orang dibawahnya karena 

sikapnyai yang aroganidani sombongi serta kurang adanya 

komunikasi dengan yang lainnya. Ketakutan dan kecemasan 

yang dialami pada masa tua meningkatkan kemungkinan 

terjadinya penyakit fisik dan psikis, kecuali jika seseorang 

mampu menghadapi perubahan keadaan dengan kekuatan 

mental yang kuat dan stabil. Setiap orang muda akan 

menjadi tua, dan setiap orang yang hidup akan mati. Maka 
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persiapkanlah hidup hari ini dan bersiaplah menghadapi 

kematian dengan mendekatkan diri kepada Sang Maha 

Pencipta (Tuhan).  

b) Mudah tersinggungi dan emosional.i  

Bertambahnya usia dan perubahan fisik secara 

langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi 

kestabilan emosi dan ketangguhan mental seseorang. 

Lansia pada umumnya memiliki kepribadian yang labil, 

mudah marah, mudah merasa tersinggung, takut kesepian, 

rendah diri, merindukan masa kejayaan masa lalu, dan 

merasa telah memberikan kontribusi namun tidak dihargai 

oleh orang lain. Perilaku dan emosi tersebut hanya bisa 

ditangani ketika lansia mau mengintropeksi dirinya 

sekaligus banyak memperbanyak interaksi dengan Tuhan. 

Dunia ini adalah tempat untuk hidup dan mengabdikan diri 

untuk kehidupan yang kekal dan abadi di akhirat. Upayanya 

adalah dengan mengendalikan emosi dan berusaha untuk 

dekat dengan Tuhan, agar sebelum kita meninggal, segala 

amal baik diterima oleh Tuhan dan segala perbuatan buruk 

diampuni oleh Tuhan.  

c) Banyak berbicarai dan bercerita kurangi mau mendengar.i 

Salah satu sikap dan perilaku lansia adalah mereka 

sering dan suka bercerita panjang lebar dan berulang-ulang 

tentang kondisi kesuksesan masa lalu (nostalgia). Padahal, 

indra utama yang berfungsi saat lahir ialah pendengaran. 

Oleh karena itu, para lansia perlu melatih dirinya agar 

pandai mendengarkan cerita dan pengalaman generasi 

muda, serta agar mampu memberikan pendapat dan saran 

kepada generasi muda. Terlalu banyak bicara bisa saja 

membuat banyak kesalahan, termasuk menambahkan cerita 

yang bisa mencemarkan nama baik sehingga justru akan 
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timbul dosa. 

Hurlock mempunyai pandangan bahwa ada beberapa 

masalah psikologi yanag terjadi pada lansia antara lain:   

(Hurlock, 1980, hal. 380)  

a) Kesepian (loneliness), yang dirasakan oleh orang berusia 

lanjut saat pasangan mereka meninggal, terutama jika 

mereka mengalami penurunani kondisi fisik dan mempunyai 

penyakit yang berat, gangguan sensorik terutama 

pendengaran dan gangguan mobilitas namun harus dapat 

dibedakan antara kesepiani dengan hidupi sendiri. Banyak 

orang tua yang hidup sendiri tidak merasa kesepian karena 

mereka mempunyai banyak kenalan diluaran sana dan 

berperan aktif dalam aktivitas sosial. Namun berkebalikan 

dengan hal itu, ada pula orang tua yang merasa kesepian 

meskipun mereka tinggal dan memiliki banyak kerabat.   

b) Duka cita (bereavement), masuk ke dalam periode yang 

tergolong sangat rawan bagi lansia karena dengan 

ditinggalnya lansia oleh orang tersayang seperti pasangan, 

anak, keluarga atau bahwan hewan kesayangannya bisa 

membuat runtuh ketahanan jiwa dari lansia itu sendiri. 

akibatnya akan ada banyak gangguan yang muncul karena 

perasaan duka cita ini yang berimbas pada gangguan 

kesehatan atau fisiknya. Akan ada suatu kekoksongan jiwa 

yang mungkin saja diikuti perasaan depresi. Depresi yang 

muncul dari rasa duka cita pada umumnya bersifat self 

limiting atau akan sembuh dengan sendirinya tergantung dari 

bagaimana usaha individu tersebut. 

c) Depresi, masalah ini dapat muncul pada lansia dikarenakan 

adanya stress lingkungan dan menurunnya kemampuan 

beradaptasi.  
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d) Gangguan cemas, ada beberapa jenisnya yaitu ketakutan, 

gangguani panik, kecemasan pada umumnya, gangguan 

pasca trauma seperti stress, dan gangguan iobsesif-

kompulsif. Masalah cemas yang dirasakan oleh lansia bisa 

juga behubungan dengan penyakit medis, efek samping obat, 

depresi atau efek dari penghentian obat secara mendadak, 

yang bisa juga lanjutani dari usiakdewasai muda. 

e) Psikosis,idapat terjadi dengan beberapa faktor yaitu memang 

timbul ketika masuk usia lanjut atau bahkan sebagai 

kelanjutani dari dewasai muda.   

f) Parafrenia, gangguan yang muncul ditandai dengan rasa 

curiga seperti merasa bahwa tetangganya mencuri barang 

miliknya tau bahkan berpikiran bahwa tetangga itu akan 

membunuhnya. Gangguan ini mrupakan salah satu bentuk 

skizofrenia lanjut yang sering terdapat pada lansia. 

Parafrenia lebih sering dialami oleh lansia yang diisolasikan 

atau terisolasi serta menarik diri dari lingkungan sekitarnya.  

g) Sindrom diagnostik (Sindroma diagnose), adalah suatu 

kondisi dimana orang lanjut usia menunjukkan perilaku 

yang sangat mengganggu. Rumah atau ruangan seringkali 

kotor dan bau karena orang tua sering bermain-main dengan 

air seni dan fesesnya. Orang lanjut usia sering kali 

menumpuk barang-barangnya dengan cara yang tidak 

teratur. Sekalipun ruangan sudah dibersihkan dan lansia 

sudah mandi bersih, hal ini masih mungkin terjadi lagi.  

Selanjutnya, permasalhan psikologis juga dapat ditunjukan 

dengan tingkat kematangan kepribadian seseorang. Secara 

ringkas Gordon W. Allport dalami Ahyadi imengemukakan 

beberapai ciri kematangani kepribadian sebagaii berikut:  

a. Perkembangan kebutuhan sosial, psikologis, spiritual dan 

arah kepentingan yang mengarah pada kepuasan cita-cita 
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dan nilai-nilai sosial. Kemampuan untuk berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan tanpa egoisme. 

b. Kemampuan berefleksi, merenungkan diri sendiri, 

memandang pribadi diri secarai obyektif, dan memahami 

hidup dan kehidupan.  

c. Kepribadian yangi matangi perlu mempunyai pandangan 

hidupi yang religius, kepribadian seseorang yang matang 

akan menunjukan hidup yang kurang bermakna, kemisminan 

hidup dan mudah terguncang apabila jika tidak berlandaskan 

pada agama. 

Berdasarkan pandangan diatas, penulis dapat memahami 

bahwa secara psikologis lansia mempunyai kecenderungan telah 

melalui tahap kematangan kepribadian, dengankdemikian 

indikator problemi psikologis menurut Gordon W. Allport yang 

penulis rangkum adalahi sebagaii berikut:  

a. Tidak ada perkembangan kebutuhani dan arah kepentingan 

sosial, psikologis, spiritual yang mengarah pada kepuasan 

cita-cita dan nilai-nilai sosial. Lebih mendahulukan 

kepentingan dirinya dan tidak mau melibatkan dirinya 

kepada aktivitas sosial. 

b. Ketidakmampuan melakukan refleksi terhadap dirinya, 

merenungkan diri sendiri, memandang diri sendiri dengan 

obyektif, dan memperoleh pemahaman tentang hidup dan 

kehidupan.  

c. Tidak memilikii pandangani hidupi yang religius, dan 

apabila seseorang tidak melandasi kehidupannya dengan 

agama sehingga hidupnya terasa tak bermakna dan mudah 

terbawa pengaruh dari faktor yang lain.   

Indikator problem spiritual selanjutnya dipaparkan dengan 

melihati indikator spiritual (Achir Yani, 2009, hal. 4) yaitu 

hubungan dengani diri sendiri, hubungani dengan alam 
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(harmoni), hubungani dengan orang lain (harmonis atau 

suportif), dan hubungan dengan ketuhanan. Keempat 

karakteristiki tersebut dideskripsikani sebagai berikut:  

a. Hubungani dengani dirii sendirii (kekuatan dalami atau self-

reliance)i meliputi pengetahuani dirii (siapai dirinya, apa 

yang bisa dilakukan olehnya)i dan sikap percayai pada diri 

sendiri, percayai pada kehidupan/masai depan, ketenangan 

pikiran, harmonii ataui keselarasan dengani diri sendiri.i 

b. Hubungan dengani alam (harmoni)i meliputi: imengetahui 

tentang itanaman, pohon, iklim dan berkomunikasii dengan 

alami(bertanam dan berjala kaki), dan melindungii alam.  

c. Hubungani dengan orangi laini(harmonisi atau suportif) 

yangi meliputi: berbagii waktu,i pengetahuani dan sumber 

secarai timbali balik,i mengasuhi anak, orang tuai dan 

orangkisakit, sertai yakin terhadap kehidupani dan kematiani 

(mengunjungi,i melayat danilainnya), dikatakan tidak 

harmonisi apabilai adanyai konfliki dengani yang lain, 

seperti tingkah laku yangi menyebabkan ketidakrukunan. 

d. Hubungan dengan ketuhanan mencakup berdoa dan 

sembahyang, kebutuhan keagamaan, meditasi, dan lainnya. 

Keadaan spiritualitas pada lansia berkaitan dengan 

kesadaran dalam menganut kepercayaan. Terdapat beberapa 

fokusi penelitan yang kaitannya dengan hubungan sakral 

terhadap Tuhan yaitu sebagai berikut: perlunya keimanan 

yang mendasar, perlu kesadaran beragama yang berylang-

ulang untuk meningkarkan kesadaran bahwa hidup 

merupakan ibadah, penting dan perlunya makna hidup serta 

komitmen terhadap ibadah dan kaitannya dengan hidup 

keseharian. Dalam berkehidupan, keimanan perlu dipenuhi 

dengan jalinan hubungan yang konsisten terhadap Tuhan.  

Menurut North American Nursing Diagnosis Association  
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problem spiritual berhubungan dengan masalah spiritual dapat 

disebut dengan distress spiritual. (faizah, hal. 26) Distress 

spiritual  adalah gangguan dalam kemampuan untuk mengalami 

dan mengintegrasikan makna dan tujuan hidup sehubungan 

dengan agama, orang lain, seni, musik, sastra, alam, atau 

kekuatan yang lebih besar dari diri sendiri. 

Mengacu pada pendapat tersebut, maka problem spiritual 

yang ada dalam diri seseorang berkaitani dengani terganggunya 

dimensii ketuhanani yang ada pada diri seseorang. Berdasarkan 

penjelasani tersebut, maka dapat disusun bahwa indikator 

problem spiritual bisa mengacu pada indikator-indikator distress 

spiritual. Indikator tersebut yaitu sebagai berikut: (Nilamastuti, 

2016, hal. 45) 

1. Berhubungan dengan diri, erat kaitannya dengan pencarian 

makna dan juga tujuan hidup, perasaan tenang dan damai, 

kasih sayang, rasa menerima, keberanian, dan memaafkan 

diri. Bisa juga meliputi cara penanganan stress yang buruk, 

perasaan tidak terima(marah) dan dihantui rasa bersalah. 

Hubungan dengan diri sendiri juga mencakup seberapa tau 

individu tentang dirinya dan apa yang dilakukannya, adanya 

sikap percaya pada kemampuan diri, rasa kedamaian batin, 

yakinpada kehidupan yang dijalani dan yang akan terjadi di 

masa depan serta keseimbangan dari aspek yang lain. Hal ini 

sepatutnya bisa diterapkan pada santri di PKRR namun 

hubungan yang kaitannya dengan diri sendiri justru bertolak 

belakang dengan yang ada di PKRR, dimana kebanyakan 

santri mengalami problem pada hubungan dengan dirinya 

apalagi mengenai ketenangan pikiran dan kedamaian.  

2. Hubungan dengan orang lain, seperti tidak mengikuti 

aktivitas sosial, tidak mau bertemu pemimpin agama, merasa 

diasingkan atau dijauhi, tidak mau berinteraksi dengan orang 
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di sekitar termasuk teman dan kerabat serta merasa tidak ada 

dukungan dari orang lain. 

3. Berhubungan dengan budaya dan keterampilan, bacaan 

keagamaan, alam sekitar, dan musik. Hal ini meliputi tidak 

mampunya individu atau seseorang dalam menuangkan 

perasaannya lewat seni(mendengar musik, menulis bait lagu, 

dan bersenandung), tidak memiliki ketertarikan terhadap 

lingkungan dan alam, serta tidak tertarik untuk membaca 

tentang keagamaan. 

4. Berhubungan dengan kemampuan yang melebihi batas 

dirinya. Hal ini meliputi tidak bisa berpartisipasi dalam 

kegiatan keagamaan, tidak mampu beribadah, adanya 

perasaan marah terhadap Tuhan dan merasa ditinggalkan, 

tidka mampu berpikir tentang hal yang tidak terlihat dan 

melebihi batasnya, adanya perubahan dalam praktik ibadah 

yang dilakukan, tidak mampu merefleksinkan diri dan tidak 

punya harapan dalam penderitaan.  

Selaini itu, North American Nursing Diagnosis Association 

juga menjelaskan penyebab yang berkaitan dengan idiagnosa 

distress spiritual ialah diasingkan oleh lingkungan sekitar, rasa 

cemas, pengasingan diri, kesendirian, terlalu menyendiri dan 

kurang bersosial, hidup yang berubah drastis, serta penyakit 

yang kronis bagi diri maupun orang lain. 

Berdasarkan poin-poin tersebut, penulis menggunakan 

indikator problem spiritualitas lansia yang mengacu pada 

indikatori distress spiritual yang telahi dirumuskani BKKBN 

yaitu:i (Faizah, 2006)  

a. Pencarian makna dan juga tujuan hidup, perasaan tenang dan 

damai, kasih sayang, rasa menerima, keberanian, dan 

memaafkan diri. Bisa juga meliputi cara penanganan stress 
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yang buruk, perasaan tidak terima(marah) dan dihantui rasa 

bersalah.  

b. Mengasingan diri yang dilakukan dengan tidak mengikuti 

kegiataan keagamaan, tidak mau bertemu pemimpin agama, 

menjauhi teman dan keluarga. 

c. Tidak mampu mengungkapkan perasaannya dengan seni 

(bersenandung, mendengar/menulis bait lagu), tidak ada 

kepedulian terhadap lingkungan dan lam serta acuh dan 

enggan membaca tentang bacaan agama.  

d. Tidak mampu beribadah, adanya perasaan marah terhadap 

Tuhan dan merasa ditinggalkan, tidak mampu berpikir 

tentang hal yang tidak terlihat dan melebihi batasnya, adanya 

perubahan dalam praktik ibadah yang dilakukan, tidak 

mampu merefleksinkan diri dan tidak punya harapan dalam 

penderitaan.  

B. Konseling Logoterapi  

1. Tinjauan Umum tentang Logoterapi 

Logoterapi adalah suatu metode penyembuhan dengan 

mengembangkan makna hidup dan menemukan maknanya yang 

sering dikenal dengan sebutan therapy through meaning. Bastaman 

(2007) menambahkani selaini therapy through meaning, logoterapi 

bisa dikatakan sebagai health through meaning. Logoterapi bisa juga 

dilakukani padai orang-orangi normal.i 

Logoterapi bisa disebut sebagai bagian dari psikologi yang 

melihat manusia memiliki dimensi spiritual selain mempunyai 

dimensi kejiwaan dan ragawi, dan berpendapat bahwa motivasi yang 

utama dari setiap individu adalah kebermaknaan hidup (the meaning 

of life)  dan juga hasrat untuk hidup yang bermakna (the will to 

meaning). Frankl memandangi spirituali tidak selalui identiki dengan 

kepercayaan (agama), tetapi dimensi spiritualitas merupakan sumber 
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kebermaknaan hidup yang tertinggi dan menjadi sebuah inti 

kemanusiaan. (Bastaman H. , 2007) 

Landasan filosofis yang digunakan oleh logoterapi antara lain: 

pengharapan akan makna, kebebasan harapan dan kebermaknaan 

hidup. (Koeswara, 1992). Menurut Frankl, logoterapi memilikii 

pengetahuan tentang manusia yang dilandaskani pada tiga 

pilarkifilosofisi yang berkaitankierat satu sama lain dan saling 

berhubungan yaitu:   

a) Kebebasan berkehendak (Freedom of Will)  

Manusia menurut logoterapi ialah makhluk yang memiliki 

kebebasan dan tergolong istimewa. Kebebasan yang dimaksud 

bukan kebebasan yangkmutlak, tetapi ada tanggung jawabnya 

dalam kebebasan itu. Kebebasan yang ada dalam diri manusia 

bukan kebebasan yang asalnya dari (freedom from)  keadaan 

psikologis, biologis, dani sosiokulturali tapi mengarah pada 

kebebasan untuk menentukan perilaku ( freedom to take a stand) 

dari keadaan yang dijalani. Manusia juga memiliki kelebihan 

untuk mengambil jarak (to detach)  atas keadan yang terjadi di 

luar kendali dirinya, bahkan kemampuan atas kendali terhadap 

dirinya sendiri (self detachment). Kemanpuan yang dimiliki 

itulah yang akhirnya menjadikan manusia dikatakan sebagai “the 

self deteming being” yang memiliki arti bahwa manusia 

memiliki kebebasan untuk dapat memilih dan menentukan 

sendirikapa yangkdianggap pentingkdalamkhidupnya. 

b) Kehendak Hidup Bermakna (The Will to Meaning)  

Menurut Frankl, motivasi hidup yang yang utama bagi 

seorang manusia adalah mencari kebermaknaan. Hal ini berbeda 

dengan teori psikoanaliasa yang berpandangan bahwa manusia 

akan mencari kesenangan dankidalam pandangankipsikologi 

individuii manusi adalah pencariikekuasaan. Menurutilogoterapi 

(Koeswara, 1992) perasaan yang ditimbulkan akibat makna yang 
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terpenuhi adalah perasaan bahagia, sedangkan  kekuasaan masuk 

ke dalam salah satu syarat dari makna yang terpenuhi itu. 

Menurut Frankl makna itu dikenal bersifat menarikk(to pull) dan 

menawarik(to offer) bukannyai mendorongk(to push). Karena 

sifat dari makna yang menarik itu yang pada akhirnya bisa 

mendorong seseorang untuk dapat memenuhinya supaya bisa 

menjadi seseorang yang bermakna dengan macam-macam 

aktivitas yang erat kaitannya dengan pemenuhan makna.  

c) Makna Hidup (The Meaning Of Life)  

Makna hidup merupakan suatu hal yang penting, benar dan 

diinginkan oleh setiap manusia dan mempunyai nilai tersendiri 

terutama bagi keberlangsungan kehidupan seseorang.  

(Bastaman, 1996). Dalam tujuan praktisnya, maknaikhidup 

sering dianggap sama denganktujuan hidup. Makna hidup yang 

dituju antara manusia satu dengan yang lainnya bisa saja berbeda 

setiap harinya bahkan untuk setiap jam. Oleh karena itu yang 

terpenting bukanlah makna hidup yang ada secara umum, 

melainkan makna hidup yang khusus bagi hidup manusia pada 

waktu tertentu. Tiap individu mempunyai pekerjaan dan tujuan 

yang khusus untuk menyelesaikan setiap tujuan yang diinginkan. 

Dalam pemenuhan tujuan yang diinginkannya, dirinya tidak bisa 

tergantikan dan hidup yang sudah dijalani tidak dapat diputar 

kembali. Oleh sebab itu, manusia mempunyai kesempatan dan 

misi yang unik dalam pemenuhan tugasnya itu. (Frankl, 2004). 

Inti dari logoterapi yang telah diringkas oleh Joseph B. Fabry 

yaitu:  

1.  Hidup itukbermakna dalamkkondisikapapun. 

2. Kitakmemiliki kehendakkhidup bermaknakdan menjad 

bahagia hanya ketika kitakmerasa telahkmemenuhinya.  
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3. Kita memilikikkebebasan denganksegala keterbatasankuntuk 

memenuhikmakna hidupkkita. (Bastaman H. D., Meraih 

Hidup Bermakna, 1996) 

Logoterapi melihat manusia sebagai makhluk yang mempunyai 

kebebasan yang mau berjuang demi adanya perubahan yang terjadi 

pada kehidupan yang dijalaninya yang didasari oleh kemauan untuk 

g nn .memandang manusia sebagai makhluk bebas yang berusaha 

untuk merubah kehidupannya berdasarkan keinginan untuk 

mewujudkannya menjadi kenyataan. Makna hidup adalah hal-hal 

yang dianggap sangat penting dan berharga serta memberikan nilai 

khusus bagi seseorang. Makna hidup terkait dengan alasan dan 

tujuan dari kehidupan itu sendiri. (Lukas, 1998; Bastaman, 2007).  

Konselor dalam pelaksanaan konseling akan berupaya untuk 

membantu klien dalam menemukan kebutuhan dasar mereka supaya 

dapat terpenuhi dengan hak, akuntabilitas, dan kenyataan. Konseling 

logoterapi juga memiliki tujuan untuk membantu seseorang dalam 

mendapatkan kebutuhan akan makna dan juga menghadapi 

kenyataan hidup tanpa merugikan diri dan juga orang lain. (Fiana A. 

, 2020) 

MenurutkFrankl dalamkKoeswara, 1992, makna hidupkbersifat 

objektif dankberada di luarkdiri manusia.i Makna hidupkbukanlah 

sesuatukyang merupakani hasil dari pemikirankidealistik dan hasrat-

hasrat atauknaluri darikmanusia. Maknakhidup bersifatkobjektif dan 

berada di luarkmanusia karenakia menantangkmanusia untuk 

meraihnya.i 

Terdapat tiga konsep utama dalam pelaksanaan logoterapi yaitu: 

1. Maknakadakpada setiapkkondisi kehidupan, baik ituksituasi 

yang bahagia maupun penderitaan.  Makna hidup adalah 

suatu hal yang penting dan memberi nilai tersendiri bagi 

individu. Apabila makna hidup yang ada pada diri individu 



43  

dapat ditemukan dan terpenuhi maka kehidupannya akan 

lebihkberharga dan pada akhirnya akan menghadirkan 

penghayatankbahagia (happiness) sebagai akibatkdari 

pemenuhan makna itu. (Bastaman, 2007).  

2. Kebebasan berkehendak, yaitu setiapkmanusiakmemiliki 

kebebasan yang tak ada batasnya dalam upaya pencarian 

maknakhidupnya. Makna hidupkdapat ditemukankdalam 

kehidupan ituksendiri melaluikkarya-bakti, keyakinankatas 

harapan dankkebenaran serta penghayatankataskkeindahan, 

imankdan kasih sayang. 

kehidupan tidak akan memberikan jawaban atas 

pertanyaan kita tentang arti hidup, tetapi sebaliknya 

menyerahkan kepada kita untuk menemukan 

jawabannya dengan jalan menetapkan sendiri apa yang 

bermakna bagi kita. (Viktor Frankl, dalam Bastaman, 

2007:3)  

3. Manusia mempunyai kemampuankdalam mengambil 

tindakan ketika terjadi peristiwa tragis maupun mengalami 

penderitaan. Jika keadaan tragis yang terjadi tidak mampu 

untuk dirubah, maka manusia sebaiknya dapat menentukan 

perilaku atau sikap dalam menghadapi hal tersebut agar tidak 

berlarut-larut. (Bastaman, 2007).  

Ketiga konsep tersebut berkaitan dengan eksistensi manusia, 

padakilogoterapi ditandailidengan kerohanianki(spirituality), 

kebebasank(freedom) dan tanggungkjawab (responsibility). 

2. Tahapan-tahapan Logeterapi 

Proseskkonseling padakiumumnya mencakupkitahap-tahap: 

perkenalan, pengungkapankdan penjajakankmasalah, pembahasan 

bersama,kevaluasi dankpenyimpulan, sertakpengubahan sikapkdan 

perilaku. Ketika masa konseling telah berakhir, biasanya akan 

dilanjutkan dengan pemantauan atas upayakperubahan perilakukdan 

klienkdapat melakukankkonsultasi lanjutankiapabila diperlukan 
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(Tomy, 2014).  

Konseling logoterapikberorientasi pada masa mendatang 

(future oriented)i serta berorientasikpada maknakhidup (meaning 

oriented). Relasi yangkdibangun antarakkonselor dengankkonseli 

adalahkencounter, yaitukhubungan antarkpribadi yangkditandai oleh 

keakrabankdan keterbukaan,i sertaksikap dankkesediaan untuk saling 

menghargai,i memahamikdan menerimaksepenuhnya satuksama lain 

(Tomy, 2014).  

Adakempat tahapankutama di dalamkproses pelaksanaan 

logoterapikdiantaranya adalahi (Tomy, 2014) :  

1. Mengambilkjarak terhadapkgejala (distance from symptom), 

membantu menyadarkankpenderita bahwakigejala yang 

dialamikitidak samak(identik) dengan dirinya,i tetapi 

merupakanksuatu kondisikyang bisa dikendalikankioleh 

penderita.i 

2. Modifikasi sikap (modification of attitude), membantu 

penderitakmendapatkan pandanganikbaru mengenai dirinya 

sendirikserta kondisikyang dialaminya, sehinggakpenderita 

dapat menentukanksikap baru dalamkmenentukan arahkdan 

tujuankhidupnya.  

3. Pengurangan gejala (reducing symptoms), upaya 

menerapkankteknik-teknik logoterapiidalam menghilangkan 

gejalakisecara keseluruhan atau mengurangikigejala dan 

mengendalikankgejala yangkdirasakan penderita. Perubahan 

padaksikap selanjutnyakmemberikan umpankbalik positif 

yangimembantu seseorang supaya mampu lebihkterbuka dan 

menemukani maknakbaru padaksituasi. 

4. Orientasi terhadap makna (orientation toword meaning), 

membahas bersama tentang makna dan juga nilai nilai yang 

ada pada kehidupan seseorang yang ada secara potensial. 

Dalam hal ini, terapis atau konselora akan membantu klien 
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dalam memperdalam dan memperluas makna nilai yang ada 

dalam diri seseorang dan menjabarkan menjadi tujuan hidup 

yang konkret. Dalam membahas tentang makna hidup ini, 

terapis atau konselor menggunakan “Socratic dialogue”, 

yaitu suatukpembicaraan yangkmembantu pasienkdalam 

menemukan makna hidupnya melalui kemampuan seseorang 

dalam berangan dan bermimpi yang diinginkan oleh 

indivodu untuk kemudian menjadikannya tujuan hidup klien 

kedepannya.   

Menurut Bastaman, konselingklogoterapi bisakdilaksanakan 

melaluikbeberapa tahapan,kyaitu: (Bastaman H. , 2007)  

1. Tahap perkenalan dan pembinaan raport 

Tahap inikdiawali dengankmenciptakan suasanaknyaman 

untukkkonsultasi, dengankmembina raport yangimakin lama 

makinkmembuka peluangiuntuk sebuahiecounter. Inti dari 

sebuahkecounter adalahkpenghargaan dan empati kepada 

sesamakmanusia, ketulusankhati, dan juga pelayanan.  

2. Tahap pengungkapan dan penjajagan masalah 

Pada tahapkiini, konselor akan berlanjut untuk membuka 

percakapan mengenai problem yang sedangkdihadapi oleh 

klien.i  

3. Tahap pembahasan bersama 

Pada tahap ini, konselor serta klien akan membahas secara 

bersama dan akan menyamakan pandangan mereka terhadap 

masalah yang sedang dihadapi oleh klien. Tujuan dari 

pembahasan bersama yaitu untuk menemukan makna hidup 

yang positif meskipun sedang dalam penderitaan dan sedang 

berada dalam masalah.  

4. Tahap evaluasi dan penyimpulan 
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Pada tahap ini konselor akan memberikan kesimpulan dari 

pembahasan bersama yang sudah dilakukan dan akan 

melakukan evaluasi sebagai bekal untuk menuju ke dalam 

tahap yang selanjutnya, yaitu perubahanksikap dankperilaku 

klien.  

Dari beberapa tahapan tersebut penulis menggunakan 

tahapan dari yang dikemukanan oleh H.D Bastaman yang 

dikutip dari V.frankl (Frankl, 1965) karena sesuai dengan 

pelaksanaan konseling logoterapi yang ada di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat 

3.  Teknik Logoterapi 

Logoterapi yang memandang manusia memiliki tiga 

dimensi (fisik, psikis dan spirit) mengembangkan teknik dalam 

pelaksanaan logoterapi. Untuk dapat mendapatkan pemahaman 

yang mudah maka perlu dipaparkan salah satu fenomena dari 

psikologi klinis mengenai perasaan cemas yang diakibatkan oleh 

antisipasikindividu terhadap peristiwa, situasi dan ataukgejala 

yangkditakutinya  yangkdisebut Anticipatory Anxienty (Frankl’s 

dalam (Wong, 2002, hal. 107)) 

Frankl mencatatkbahwa pola dari reaksi ataui respon 

yang digunakanlooleh individukiuntuk mengatasikkecemasan 

antisipatori adalah polakreaksi; (fight from fear), menghindari 

atau larikdari obyekkyang ditakutikdan situasi yangkmenjadi 

sumberkkecemasan; fight against obsession, mencurahkan 

seluruhkdaya dankupaya untukkmengendalikan, menahankdan 

melawankpikiran tentangkisesuatu ataukokeinginan untuk 

melakukanksesuatu yangksifatnya memaksak(suatu dorongan 

yang kuat) dankaneh dalamkidirinya; fight for something, 

melawankuntuk sesuatukihasrat yang berlebihan (misalnya: 

kepuasan) yangkpada kenyataannya sering diikuti oleh 

kecenderungan  yang kuatkuntuk selalukmenanti dengankpenuh 
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harapan saatksesuatu (kepuasan)kitu terjadi pada dirinya. Dalam 

logoterapikfenomenakitu disebut sebagai hyperreflection 

(terlalukmemperhatikan kesenanganisendiri) dan hyperintention 

(selalu menghasrati sesuatu) yangisemuanya diluarkkewajaran.  

Sebagaiicontoh hasil penelitiankyang dilakukankoleh 

Erna dan Aris 2010, didapatkankbahwa logoterapiiefektif dalam 

menurunkankintensitas nyeri dan skorkdepresi, hampiriselama 

satu bulankpenelitian. Hal iniidikarenakan setelahkmendapatkan 

logoterapikdengan teknikkdereflection, medical ministry dan 

existential analysis, dengan waktu pelaksanaan 15-30 menit  

setiap 2 kali dalam seminggu, klien merasa terbantukuntuk 

menerimakpenderitaannya dengankhati lapang, sehingga klien 

dapatkmengambil jarakkdengan penderitaannyakserta melihat 

sisi baikkdari penderitaannya itu, yang pada hal ini berupa 

penyakit nyerikkronik. Dengankdemikian klienkterbantu untuk 

menemukanknilai-nilai baru dan dapat mengembangkan filosofi 

konstruktifkdalam kehidupannya.i  

Dari polakrespon tersebutkFrankl menemukanidua fakta, 

yaknikkesenjangan yangkmemaksa untukkmenghindari sesuatu 

semakinkmendekatkan individukkepada sesuatukiyang ingin 

dihindarinya, dankkesenjangan yangkmemaksa untukimencapai 

sesuatuksemakin menjauhkaniindividu dariisesuatu yangiingin 

dicapainya. Untuk mengatasi hal itu, logoterapikmempunyai 

teknik-teknikkyang dikembangkannya  yaitu sebagaikberikut:  

1. Paradoxicial Intention.  

Teknik Paradoxicial Intention pada pelaksanaannya 

memanfaatkanikemampuan individu dalam mengambil jarak 

(self detachment) dankkemampuannya dalam mengambil 

sikapk(to take a stand) terhadapkkeadaan pada diri sendiri 

danklingkungannya. Selain itu, teknik inikimemanfaatkan 

salah satukkualitas individu yang lain, yaituirasa humor. 
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Dalamkmenerapkaniteknik Paradoxicial Intentionipenderita 

dibantu untukimenyadari polaikeluhannya, mengambilijarak 

pada keluhannyaiitu dan menanggapinyaisendiri secara 

humoristis (Lucas, 1998, hal. 86) 

Teknik Paradoxicial Intention berusaha untuk 

mengubah perilaku penderita yang awalnya selalu takut 

menjadik”akrab” denganiobyek yangkijustru ditakutinya 

dengankmemandang segi-segikihumor dari keluhannya. 

Menurut Frankl dalam Guttmaun, 1996 mengatakan bahwa 

kesuksesan dari teknik Paradoxical Intention mencapai 

keberhasilan antara 80-90% dari kasus.  

Frankl dalam Bastaman 2007, memberikan sebuah contoh. 

seorang dokter mudakdatang ke tempatnyakdengan keluhan 

takutiberkeringat. Setiap kaliitubuhnya takut dia berkeringat. 

Ketakutan itu cukupimemicu keringat yang keluar secara 

berlebihan.  

  Untuk mencegahkterjadinya hal tersebut, Frankl 

menyarankankagar ketika tubuhnya mengeluarkan keringat 

secaraiberlebihan dia menunjukkanidengan sengajaikepada 

orang-orang, betapa banyakikkeringat yang bisa dia 

keluarkan. Satu pekan kemudian iakkembaliimelaporkan 

bahwa setiapikali dia bertemuiseseorang yang bisaimemicu 

munculnyairasa takut yangidiantisipasi, diakiakan berkata 

pada dirinyai sendiri: “Biasanya saya hanya akan 

mengeluarkan seperempat liter keringat, tetapi saya akan 

mengeluarkan sedikitnya sepuluh liter keringat!” Hasilnya 

setelahkbertahun-tahun menderitakfobia, orangkitersebut 

secaraipermanen terbebasidari fobianya, hanyaidalam kurun 

waktu satuiminggu dan melaluiisatu kaliikonsultasi.  

Dalam kasus-kasus fobia, teknik paradoksikal 

intention ini berusaha mengubah sikap penderita yang 
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semulaiserba takutimenjadi akrabidengan obyek yangijustru 

ditakutinya. Sedangkan pada kasus-kasuskikumpulsif  dan 

obsesi, biasanya penderitadimenahan dan mengendalikan 

secara ketat dorongan-dorongannyakagar tidak muncul, 

penderitaijustru diminta untukisecara sengaja mengharapkan 

(bahkan memacu) agarkdorongan-dorongannya itukbenar-

benarkmencetus. Usaha inikbenar-benar sulitkdilaksanakan 

apabila tidak dilakukan secara humoris, dalam arti 

menimbulkan perasaan humor pada penderita dan 

memandangkkeluhannya sendiriksecara jenaka atauisecara 

ironis. Rasa humor yang dimanfaatkan dalam proses terapi 

akan membantu klien untuk melihat masalah yang 

dideritanya tidak lagi sebagai hal yang mengkhawatirkan, 

tetapiksebagai sesuatukyang lucu (Bastaman H. , 2007) 

Paradoxical intention juga dapat diterapkan kepada 

penderitaiinsomnia. Dimana perasaan takut akibat kesusahan 

tidur akan membuat keinginan yang berlebih untuk tidur, 

yang justru membuat klien kesulitan untuk tidur. Untuk 

mengatasikketakutan ini biasanyai Frankl menganjurkan si 

pasien untuk mencoba tidak tidur, atau melakukan hal yang 

sebaliknya, artinya berusaha sedapatkmungkin untukktetap 

bangun. Dengan kata lain, keinginan yang sangat besar untuk 

tidur, yang muncul akibat rasa cemas yang diantisipasi 

bahwa dia tidak bisa tidur, harus diganti dengan keinginan 

sebaliknya untuk tidak tidur, akibatnya si pasien akan segera 

tertidur.  

Teknik paradoksikal intension memiliki keterbatasan 

yaitu sulit dilakukan pada pasien yang memiliki rasa humor 

rendah. Selain itu, teknik ini mempunyai keterbatasan yang 

perlu diperhatikan, yakni mempunyai kontra indikasi dengan 

skizofrenia,depresi, terutama pada kasus depresi dengan 
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kecenderungan bunuh diri. Maksudnya, bila teknik 

paradoxical intention  diterapkan pada kasus depresi dengan 

keinginan bunuh diri, maka kemungkinan besar justru akan 

mendorong penderita untuk benar-benar melakukan 

tindakan bunuh diri. Oleh karena itu, paradoxical intention 

jangan sekali-kali diterapkan untuk kasus depresi (Guttman, 

1996) 

Menurut Frankl’s dalam Marshall (2011), dalam 

mengatasi kecemasan dalam tindakan logoterapi 

menggunakan teknik paradoxical intention  ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan yaitu:  

a. Mampu mengetahui penyebab dan mengeksplorasi 

masalah kecemasan 

b. Mampu melawan kekhawatiran dan kecemasan 

c. Harus menyertakan rasa humor dan kreatif ketika 

melakukan tindakan  

d. Tidak tegang dan harus dengan rasa relaks bisakdengan 

cara teknikkrelaksasi  

2. Dereflection.  

Teknik Dereflection pada dasarnyaimemanfaatkan 

kemampuanitnransendensi diri (self transcendence) yang 

ada pada setiapiorang. Pada transendensiidiri iniiseseorang 

berupayaiuntuk keluar dan membebaskanidiri dari kondisi 

yang dialaminya (dengan berusaha untuk tidak terlalu 

memperhatikan keluhan-keluhannya). Selanjutnya, ia lebih 

mencurahkaniperhatiannya kepadaihal-hal lainkyang lebih 

positif, lebihkbermanfaat, lebih bermaknakdan berguna 

baginya, lalu memutuskan untukkmerealisasikan hal 

tersebut. Teknik dereflection diharapkanimampu mengubah 

perilaku yangksemula terlaluimemperhatikan (kesenangan) 

diri sendiri (self concerned), sekarangi melakukanikomitmen 
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untuk melakukani sesuatu yangkipenting baginya (self 

commited). 

Dereflection tampaknyaksangat bermanfaatkdalam 

konseling bagiiklien denganipreokupasi somatic, gangguan 

tidur danidigunakan secaraispesifik pada gangguaniseksual 

seperti impotensi dan frigiditas (Schulenberg, 2010). 

Misalnya padakpenderita insomnia, Frankl menyarankan 

agarimembayangkan bahwaimereka tergerakimeninggalkan 

tempat tidur guna melakukan sesuatu yang tidak 

menyenangkanidan tidakidisukai, misalnyaimembersihkan 

saljuidi pagi buta.i Melalui pembayanganiseperti itu mereka 

akanisegera menjadikbosan dan akhirnya akan tertidur. 

Akan tetapiisaran tersebutiharus diberikanikepada pasien 

melaluiicara positif, janganimelalui cara yangkinegatif, 

karenakcara yangknegatif justru akankmembuat pasien 

terpusat padakimasalah, sedangkankicara yangkipositif 

mengajak pasienkiuntuk memusatkankperhatiannya pada 

sesuatukiyang positif, padakmasalah lain yangkada dalam 

kehidupanksehari-hari. Dengan demikiankpasien diarahkan 

menujukpenemuan maknai (Bastaman H. , 2007) 

3. Medical Ministry  

(Bimbingan Rohani) Frankl, berpendapat bahwa 

dalamkLogoterapi terdapatkpula kasus-kasusidi manaiyang 

diperlukan samaisekali bukankterapi, melainkankisesuatu 

yang lain, bimbingan rohani. Dalam kehidupan yang berjalan 

sering kali dijumpai berbagai macam peristiwa tragis dan 

krisis yang tidak dapat terelakan lagi, meskipun sudah 

diupayakan penanganan yang maksimal (baik menggunakan 

teknik Paradoxicial Intention dan Dereflection). Penyakit 

yang tidak bisa disembuhkan, kelainan dari lahir, 

ketidaksuburan, kesalahan, dosa dan kematian adalah contoh 
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dari peristiwa trahis yang bisa dialami oleh siapa saja. 

(Guttman, 1996). Mengingat kondisi-kondisikiserupa itu 

tidakkidapat dihindari,kimaka Logoterapikisebagai ”terapi 

melaluikimakna” (sekarang mottonya ”sehat melalui 

makna”) atau ”terapi berwawasan spiritual” mengarahkan 

parakipenderita untukkiberusaha mengembangkankisikap 

(attitude) yangi tepatkidan positif terhadapikeadaan 

yangitidak terhindarkankitu.  

Bimbingan rohani menurut Frankl tidak berurusan 

dengan penyelamatan jiwa (soul salvation) yang merupakan 

tugas para rohaniawan, tetapi berurusan dengan kesehatan 

rohani. Rohimanusia akan tetapisehat selama iaitetap sadar 

akanktanggung jawabnyaidalam merealisasikaninilai-nilai, 

termasuk nilaikdalam berperilakukyang ditemuikindividu. 

Bimbingan rohani akan mendorong seseorang untuk dapat 

merealisasikan nilai makna pada setiap sikap dan perilaku, 

memperlihatkan perilaku yang positif terhadap derita yang 

dialami, sehingga individu dapat menemukan makna dari 

penderitaannya itu. Misalnya, usaha yang dilakukan oleh 

penderita untuk melihat masalah itu dari sudut pandang yang 

lain, berolah seni, mendalamikagama dan lainksebagainya 

(Guttman, 1996) 

4. Modification of Attitudes  

Teknik logoterapi ini digunakan untuk noogenic 

neurosis, depresi dan kecanduan obat untuk menawarkan 

dalam peningkatkan makna hidup. Modification of attitudes 

dapatidigunakankuntuk yangimengatasi masalahikoping dan 

masalahipasien yang berbicaraiterus menerusk(kacau) tanpa 

tujuanidan yang memiliki perilakuiyang negatifi (Marshall, 

2011) Berbagai peristiwa dan pengalam tragis sering kali 

dialami individu dalam menjalani kehidupan, meskipun 
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usaha pencegahan dan penyembuhan sudah sering kali 

dilakukan secara maksimal, tetapi tak berhasil. Oleh karena 

itu, logoterapi hadir untuk memberikan pengarahan 

penderita untukn berupaya  mengembangkanisikap (attitude) 

yangktepat dan positifkiterhadap kondisiktragis tersebut 

(Marshall, 2011)  

5. Appealling Tehnique  

Merupakan teknik yangkmenggunakan gabungan 

antara teknik paradoksikal intension dan derefleksi, yang 

didasarkankpada kekuatanksugesti terapis untukimenuntun 

pasienimenemukan maknaihidupnya. Teknik iniidigunakan 

pada kasus dimanakpasien tidakimampu lagikmenemukan 

sendiri maknakhidupnya sepertikpada pasienkyang terlalu 

mudaiusianya atau terlaluitua, sehingga mengalami kesulitan 

dalamkmenemukan sendiri maknaihidupnya (Bastaman H. , 

2007). 

Pada metode ini terapis membantu penderita neurosis 

noogenik dimana mereka mengalamikkehampaan hidup 

untukkmenemukan maknakihidupnya sendirikidan mampu 

menetapkanktujuan hidupnyaisecara jelas. Maknakhidup ini 

harusimereka temukanisendiri danitak dapat ditentukanioleh 

siapapun, termasukioleh logoterapi. Fungsiilogoterapi hanya 

sekedar membantu untuk membuka cakrawalakpandangan 

penderita terhadapkberbagai nilaiksebagai sumberkmakna 

hidup, yaitu nilaikikreatif, nilaikipenghayatan dan nilai 

bersikap. Disamping itu, logoterapikimenyadarkan mereka 

terhadapitanggung jawabipribadi untukkkeluar dariikondisi 

kehampaankhidup dalamkproses penemuanimakna hidupiini 

para konselor/terapisilebih berperanisebagai rekankyang 

turut berperankserta (Marshall, 2011).  

6. Socratic Dialogue  
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Socratic Dialogue adalah suatukbentuk percakapan 

antara terapiskidan klienkidimana terapiskimenggunakan 

pertanyaaniataupun kalimat-kalimat pertanyaankikepada 

klien dalamkusahanya untuk membantukagar klien dapat 

menemukanksendiri jawabankterhadap permasalahankyang 

sedang dihadapikisaat ini. Menurut Wong (2002) dan 

Marshall (2011), pada penggunaan teknik socratic dialogue 

terapis harusimampu menjawabidan menemukankpikiran 

dari pasiennyakwalaupun kondisiipasien tidak terarahidalam 

pembicaraannya sehinggakdapat menemukankarti makna 

hidupnya. Dalam socratic dialogue, terapiskmemberikan 

pertanyaan-pertanyaankdengan sedemikiankrupa sehingga 

klienkmenjadi sadariakan impian-impiankmereka yang ter-

represi, harapan-harapankibawah sadar dan hasratkyang 

terpendam (self discovery). Dua teknik yangkpaling utama 

dalam logoterapi, seperti paradoksikal intension dan 

derefleksi juga dilaksanakankdengan menggunakankteknik 

interviewi socratic dialogue (Bastaman H. , 2007) 

7. Family Logoterapi  

Teknik Logoterapi untukkmembantu keluargakklien 

menemukankarti dari peluangkdi dalam keluargakmelalui 

Sosial Skills Training (SST), Socratic dialogue dan 

Existential reflection. Menurut E. Lukas 1998, Family 

logoterapiiberarti memusatkanikepada terapiikeluarga untuk 

membantukkeluarga memfokuskankpada arti makna  dari 

rintangan, yang nantinya anggota keluarga yang 

bermasalahiakan menyadari tentangkmakna hidupkanggota 

keluarganyakyang bermasalah.i 

Dari beberapa teknik yang dikemukakan oleh Frankl’s dalam 

Wong 2002; Marshall 2011, Pondok Pesantren Raden Rahmat 

cenderung menggunakan teknik dereflection yang dimodifikasi 
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dengan gabungan teknik logoterapi yang lainnya dalam 

pelaksanaan konseling logoterapi untuk mengatasi masalah 

spiritualitas pada lansia yang ada di sana. Dimana konselor akan 

merefleksikan perjalanan hidup klien dan bersama-sama 

mengambil keputusan untuk masa depan yang lebih baik.  

C. Urgensi Pelaksanaan Konseling Logoterapi untuk Mengatasi 

Problem Spiritualitas pada Lansia 

Dalam pandangan logoterapi, kehidupan yang dijalani ini memiliki 

makna disetiap kondisi apapun dan bagaimanapun, termasuk ketika 

seseorang mengalami penderitaan. Keinginan untuk hidup bermakna 

merupakan keinginan dan menjadi motivasi yang utama dalam 

kehidupan, terutama dalam hal peningkatan sisi spiritualitas yang ada 

dalam diri seseorang. Logoterapi dipandang sebagai salah satu terobosan 

konseling islami yang di terapkan di Pondok Kesepuhan Raden Rahmat. 

Konseling islammi sendiri adalah kegiatan yang sifatnya membantu 

kerena pada hakekatnya individu itu sendirilah yang perlu hidup sesuai 

dengan tuntutan Allah. (Umriana, 2016, hal. 182) 

Manusia mempunyai hak untuk mendapatkan kebebasan dalam 

upayanya menemukan hidup yang bermakna untuk pemenuhan sisi 

spiritualitasnya. Hal itu bisa dengan karya yang dibuatnya, hal yang 

dijalani dan dihayati yang didalamnya termasuk kasih sayang, atapun 

dalam setiap perilaku ditampilkan terhadap situasi dan penderitaan yang 

tidak dapat dihindari. Manusia dihadapkan serta diorientasikankkembali 

terhadap makna, tujuan dan juga kewajiban hidup. Hidup tidak selalu 

memberi kita kebahagiaan, tapi selalu menawarkan makna yang harus 

kita jawab. Tujuan hidup bukanlah untuk mencapai keseimbangan tanpa 

ketegangan, melainkan untuk terus-menerus berada dalam ketegangan 

antara kehidupan kita saat ini dan prospek masa depan kita.  

Logoterapi memperkuat kamampuan psikis kita untuk menghadapi 

berbagai macam kerawanankhidup yang kitakalami. Dalam praktiknya, 
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logoterapi dapat mengatasi fobia dengan menggunakan teknik 

“paradoxical intention”, yaitu upaya untuk membuat orang mengubah 

sikapnya, dimulai dengan kemampuan menjauhkan diri (self detachment) 

terhadapi keluhanisendiri, kemudianimemandangnya secaraihumoritas. 

Logoterapi juga dapat digunakan pada situasi atau kasus frustasi 

eksistensial, kekosongan dalam hidup, dengan tujuan dapat membantu 

kita untuk mengenali kekuatasn spiritual yang ada dalam setiap diri 

manusia, sehingga mengungkapkannya sebagai sesuatu yang nyata 

(actual) yang sebelumnya sering kali ditekan (repressed), terhambat 

(frustasi) dan ditolak. Energi spiritualitersebut perluidibangkitkan agar 

tetapiteguh menghadapiisetiap kemalanganidan derita.  

Hasrat hidup yang bermakna mungkin akan menjadi salah satu motif 

utama dalam kehidupan seseorang namun sering kali tidak dapat 

terpenuhi dikarenakan ketidakmampuan seseorang untuk melihat bahwa 

dalam kehidupan itu sendiri ada potensi makna hidup yang perlu dikenali 

dan ditemukan. Keadaan yang seperti itu dapat mendatangkan semacam 

frustasi yang disebut frustasi eksistensial, yang padaiumumnya diliputi 

olehipenghayatanitanpa makna (meaningless). Gejala-gejalanya sering 

tidakkterungkapkan secarainyata, karena biasanyaibersifat “latent” dan 

tersembunyi. Perilaku ini seringkali menjadi kedok rasa frustasi 

eksistensial, sering terlihat dalam berbagai upaya kompensasi dan 

keinginan berlebihan akan kekuasaan atau kesenangan, mencari 

kebahagiaan duniawi (materialisme). Gejalanya sering kali berupa 

pengumpulan uang berlebihan, gila kerja (wokerholic), dan perilaku 

hedonistik lainnya. Logoterapi membantu individu menemukan makna 

dan tujuan hidup serta membuat mereka sadar akan tanggung jawab 

mereka. 

Logoterapi membantu individu dalam menemukan makna dan 

tujuan hidup serta menyadari tanggung jawab mereka terhadap diri 

sendiri, hati nurani, keluarga, masyarakat, dan Tuhan. Dalam hal ini, 

tugas logotherapist hanyalah membuka wawasan klien dan menggali 
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nilai-nilai yang melaluinya dapat ditemukan makna hidup, yaitu nilai 

kritis, kreatif, dan sikap dalam hal kepercayaan. Dengan demikian, 

logoterapi berupaya menjawab dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan, krisis dan keluhan umat manusia saat ini, yang 

hakikatnya berkisar pada keinginan untuk hidup bermakna, khususnya 

dalam hal pengembangan spiritualitasnya. Konseling dalam agama 

islam sendiri mempunyai tujuan untuk membantu seseorang 

mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya supaya dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. (Murtadho, 2019, hal. 88) Konseling 

dengan nilai keagamaan menjadi fenomena yang dipertahankan dan 

islam juga memiliki target yang jelas untuk kesejahteraan individu yang 

menjadi proses inti konseling. (Mufid A. , 2020, hal. 15) 

Dalam prakteknya, logotherapists membantu klien menjadi lebih 

sehat secara emosional, dan salah satu cara untuk mencapai hal ini 

adalah dengan memperkenalkan filosofi hidup yang lebih sehat yang 

mengundang mereka untuk menemukan makna dalam hidup mereka. 

Menemukan makna hidup adalah perkara yang kompleks. Dalam 

banyak kasus, logoterapis hanya dapat memungkinkan klien untuk 

mulai menemukannya. Logoterapis harus menghindari pemaksaan 

makna tertentu pada klien dan sebaliknya membiarkan klien 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang makna hidupnya. 

Mungkin cara yang lebih baik bagi logotherapist untuk membantu klien 

menyadari apa yang ingin ia lakukan dalam hidup adalah dengan peduli 

dan menciptakan suasana bersahabat sehingga klien dapat leluasa 

mengeksplorasi keunikan dirinya tanpa takut ditolak. Karena setiap 

orang yang sedang jatuh cinta biasanya secara intuitif mengenali makna 

unik dari kehidupan orang yang dicintainya.  

Logoterapi pada lansia membuat lansia sadar akan kondisi yang 

dialaminya dan mempunyai harapan terhadap kondisi tersebut, 

sehingga harapan atau keinginan tersebut akan membuat lansia semakin 

termotivasi untuk mencoba logoterapi yang ada (Vera Ukus, 2015, hal. 
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5-6) Hal ini jugaksesuai denganipendapat Notoadmojo (2010) bahwa 

perubahan perilaku terjadi karena adanya kekuasaan atau dorongan atau 

pemberian informasi dan diskusi. Pemberian logoterapi pada lansia akan 

menjadi psoses belajar yang efektif apabila bisa sambil dipraktekan 

secara langsung. (Nauli, 2011). 

Logoterapi mengajarkan lansia bagaimana menemukan makna 

hidup melalui aktivitas sehari-hari, prinsipnya membuat masyarakat 

merasa hidup bermakna, salah satunya melalui aktivitas yang dapat 

meningkatkan spiritualitas sehingga meningkatkan makna hidup pada 

lansia. Cobaan yang dialami oleh lansia juga terkadang harus dihadapi 

oleh lansia itu sendiri. (Habibah Umi, 2020, hal. 75) Rupanya, lansia 

yang menerima logoterapi juga mengalami peningkatan makna hidup 

dan spiritualitas. Ajaran logoterapi didasarkan pada prinsip bahwa 

hidup manusia mempunyai makna penting yang harus diwujudkan 

dalam hidup, bahwa setiap orang mempunyai kebebasan untuk 

menemukan maknanya sendiri, dan makna hidup dapat ditemukan 

dalam kehidupan individu itu sendiri dalam kondisi apapun dan harus 

dibarengi dengan keyakinan (Bastaman H. , 2007) Oleh karena itu, 

dalam kegiatan logoterapi pada lansia, kemampuan lansia dalam 

memaknai kehidupan akan meningkat, dan spiritualitas lansia juga akan 

berubah melalui aktivitas sehari-hari.  

Logoterapi termasuk ke dalam upaya penanganan konseling islami 

yaitu sebagai upaya untuk membantu seseorang untuk belajar 

mengambangkan fitrah atau kembali kepada fitrah, dengan cara 

memberdayakan (enpowering) iman, akal, dan kemauan yang 

dikaruniakan Allah kepada manusia untuk mempelajari tuntutan Allah 

dan Rasul-Nya agar fitrah yang ada dalam diri seseorang dapat 

berkembang dengan benar dan kokoh sesuai dengan tuntutan Allah. 

(Mintarsih, 2017, hal. 283) 

Hasil akhir dari pelaksanaan logoterapi pada lansia adalah 

kemampuan lansia untuk menemukan makna hidup dan juga kemampuan 
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lansia dalamkmenyadari dan melihatkkondisi diri, dengankmenyadari 

kondisi yangkdirasakan, memilikiiharapan atas kondisiitersebut, untuk 

melakukanisesuatu yang dapatimembuat lansiaimenyadari secaraipenuh 

tanggungijawabnya, pilihan padakdirinya untuk menjadikbertanggung 

jawab yang akhirnyailansia akan menemukanimakna dariikehidupannya. 

Hasil penelitian inikmembuktikan bahwaipengaruh logoterapi pada 

lansia dapatimeningkatkan kebermaknaaanihidup lansia danipeningkatan 

spiritualitas.i 

Berdasarkanipenelitian ini makailogoterapi sangat cocok diberikan 

pada klien yang memiliki perasaan tidak bermakna dan adanya 

kekosongan jiwa dalam hidupnya. Konseling logoterapi memiliki peran 

penting dalam mengatasi problem spiritualitas yang terjadi pada lansia. 

Pelaksanaan konseling logoterapi yang dilakukan secara rutin dan 

terstruktur akan memberikan perubahan pada lansia terutama dalam hal 

spiritualitas, lansia akan percaya bahwa semua peristiwa yang dialami 

adalah garis takdir yang sudah ditetapkan oleh Tuhan, semua hidup yang 

dijalani berpedoman kepada Al-Qur'an bahkan sudah dijelaskan bahwa 

Al-Qur'an berfungsi sebagai petunjuk bagi umat manusia dan Asy-Syifa 

(obat). (Agus Riyadi, 2021, hal. 14)
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK DAN DATA PENELITIAN 

 

A. Profil Pondok Pesantren Raden Rahmat  

1. Sejarah Singkat dan Perkembangannya 

Pesantren Raden Rahmat ini awalnya diinisiasi oleh seorang 

Pemuda Kelahiran Desa Gedong Kecamatan Banyubiru yang bernama 

Ahmad Winarno. Sebagai salah satu anak desa yang selama bertahun-

tahun merasakan kehidupan masyarakat kelas bawah, menghirup 

aroma kesusahan dan penderitaan bembuat Bapak Winarno tergerak 

untuk melakukan  perubahan bagi masyarakat sekitarnya.  

Setelah kurang lebih dua puluh tahun hidup sebagai anak 

rantau di Bekasi dan Jakarta, pada akhir tahun 2017, Ia memutuskan 

untuk pulang ke tanah kelahirannya. Hidup di Desa memaksanya 

untuk berdampingan dengan masalah yang dihadapi masyarakat 

kampung pada umumnya, yaitu keterbatasan, pengetahuan, 

kemiskinan, dan akses informasi dan juga transportasi.  

Salah satu hal yang menyentuh hati nuraninya yaitu ketika 

melihat banyaknya kaum lansia yang terlantar atau kurang mendapat 

perhatian, baik dari aspek ekonomi, kesehatan, psikis daan juga aspek 

spiritual. Pada kenyataannya pembangunan di Indonesia memang 

kurang menyentuh kepentian para kaum lansia. Sehingga masyarakat 

menganggap bahwa lansia hanya warga "kelas dua" yang sudah 

kadaluarsa jika dilihat secara peran sosial. Anggapan masyarakat 

itulah yang ingin diberantas oleh Bapak Winarno dan para timnya saat 

mendirikan Pesantren Raden Rahmat pada awal tahun 2018.  

Bapak Winarno memahami bahwa Ia tidak mungkin bergerak 

seorang diri untuk mewujudkan cita-citanya untuk membantu para 

lansia itu. Pada akhirnya Bapak Winarno butuh berkolaborasi dengan 

orang lain, yang pada saat itu ia berkenalan dengan Ustadz Solikin, 

seorang penyuluh dari puskesmas Banyubiru. Mereka pun sepakat 
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untuk mendirikan sebuah lembaga berbadan hukum yayasan yang 

kemudian diberi nama pitutur luhur. Yayasan ini adalah pondasi awal 

sebelum berubah menjadi Pondok Pesantren Kesepuhan Raden 

Rahmat. 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Raden Rahmat  

a. Visi Pondok Pesantren Raden Rahmat  

Menjadi pusat kegiatan, kemanusiaan, endidikan, kebugaran 

dan sosial kemasyarakatan bagi orang dewasa dan usia lanjut 

berbasis nilai-nilai islam ahlu sunnah wal jamaah. 

b. Misi Pondok Pesantren Raden Rahmat 

Pondok Pesantren Raden Rahmat memiliki beberapa misi 

yaitu : 

1) Menyiapkan generasi mulia dan berbudi luhur 

2) Menghantarkan lansia husnul khotimah  

3) Menghindari kepikunan dan kejenuhan 

4) Mewujudkan bakti kepada orang tua 

5) Sarana pembinaan produktivitas dan kemandirian usia 

mulia 

6) Menjaga keseimbangan kehidupan sosial masyarakat. 

3. Sasaran dan Persyaratan 

a. Sasaran 

 Sasaran dari Pesantren Kesepuhan Raden Rahmat adalah 

para lansia atau yang menuju tua dan ingin belajar agama yang 

lebih dibalut suasana yang nyaman dan mendukung. 

b. Persyaratan. 

Sebagai bagian dari komitmen untuk memberikan pelayanan 

yang komperehensif kepada santri lansia, Pesantren Kesepuhan 

Raden Rahmat menerapkan serangkaian tahapan tes kepada 

setiap calon santrinya yang ingin mondok, yaitu ada 3 tahapan 

yang diberikan, yaitu : 

1) Skrining 
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Pondok kesepuhan Raden Rahmat melaksanakan skrining 

guna mengetahui masalah kesehatan atau  tingkat kemandirian 

yang dialami oleh calon santrinya. 

2) Pengkajian 

3) Intervensi  

 Ada pula batasan rentang usia yang diterima sebagai santri di 

pondok Pesantren Raden Rahmat itu mengacu pada standar yang 

ditetapkan oleh WHO yang sejalan dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 13 tahun 1998, yang didalamnya 

menyebut bahwa usia 60 tahun itu sebagai kategori usia lanjut. 

Pihak pesantren Raden Rahmat menetapkan aturan bahwa calon 

santri yang akan mendaftar di Pondok harus mempunyai wali atau 

penanggung jawab dari pihak keluarga. Hal ini untuk menghindari 

sikap lepas tanggung jawab yang kurang diinginkan. Selain itu, 

santri lansia yang nantinya akan diterima harus memiliki 

kemandirian dalam hal pemenuhan kebutuhan pribadinya. 

(wawancara dengan Ust Winarno selaku pendiri Pondok) 

4. Kegiatan dan Pelayanan 

Kegiatan dan juga pelayanan yang diberikan oleh Pondok 

Kesepuhan Raden Rahmat kepada para santrinya yaitu :                                                                                                                          

a. Penempatan santri lansia yang sudah diterima di Pondok 

Pesantren Raden Rahmat, selanjutnya akan diarahkan untuk 

menempati kamar yang sudah disediakan. Untuk pembagian 

kamarnya secara acak.  

b. Pelayanan-pelayanan yang telah disediakan di Pondok meliputi:  

1) Kebutuhan makan sehari-hari 

2) Transportasi jika santri ada yang dingin bepergian, dlam hal 

ini pondok pesantren menyediakan beberapa motor yang bisa 

dipakai untuk transportasi bersama 

3) Kelas tahfidz, tahsin, dan kajian untuk pemenuhan kebutuhan 
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spiritual para santri  

4) Konseling untuk santri lansia yang bermasalah dan 

membutuhkan penyelesaian 

5) Olahraga yang berupa senam pagi atau jalan-jalan bersama 

yang dilakukan setiap hari minggu pagi 

6) Bimbingan keterampilan prakarya, para santri akan membuat 

keterampilan dengan memanfaatkan barang-barang yang ada 

di sekitar. Prakarya dilaksanakan setiap hari kamis 

7) Sholawatan yang dilaksanakan setiap hari senin 

Adapun kegiatan rutin harian yang selalu dilakukan di Pondok 

Pesantren Raden Rahmat yaitu dimulai pukul 03.00-03.30 yaitu 

persiapan tahajud. Kemudian dilanjut pelaksanaan sholat tahajud 

pada pukul  03.30-04.00. Pada pukul 04.00-05.00 para santri 

melaksanakan sholat subuh berjamaah dilanjut dengan melantunkan 

dzikir pagi bersama-sama. Kemudian pada pukul 05.00-06.00 diisi 

dengan kegiatan kajian pagi oleh Ustadz Winarno selaku pendiri 

pondok Pesantren yang juga tinggal di Pesantren ini. Pada pukul 

06.00-06-30 dilakukan kegiatan senam pagi bersama di depan pondok 

Pesantren. Pukul 06.30-07.30 para santri bergegas untuk 

membersihkan diri dan juga wisma yang mereka tempati. Kemudian 

pukul 07.30-08.00 para santri sarapan bersama di depan pondok. Pada 

pukul 08.00-11.30 para santri masuk ke ruang kelas yang berada di 

masjid utama Pondok Pesantren Raden Rahmat, kegiatan belajar ini 

diawali dengan sholat dhuha dn dilanjut dengan setor hafalan surat-

surat pendek ataupun hafalan Al-Qur'an. Kemudian dilanjut juga 

dengan tahsin yaitu Ustadz akan menyimak dan membenarkan 

bacaan dari para santri. Pukul 11.30-12.00 para santri dan pengajar 

melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. 

Selepas sholat dhuhur, santri beristirahat hingga pukul 15.00. 

biasanya waktu istirahat akan digunakan oleh santri untuk tidur siang, 

murojaah, mencuci baju ataupun melengkapi kebutuhan pribadi 
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lainnya. (berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan) pukul 

15.00-15.30 para santri melaksanaan sholat asar berjamaah. Pada 

pukul 15.30-17.00 para santri mengikuti kelas tahfidz dilanjut kelas 

kajian sore. Pada pukul 17.00-17.45 para santri makan malam dilanjut 

persiapan sholat maghrib berjamaah. Pada pukul 17.45-18.30 para 

santri melaksanakan sholat maghrib berjamaah dilanjut dengan 

tilawah atau kajian. Kemudian pada pukul 18.30-19.00 para santri 

melaksanakan sholat isya berjamaah. Selepas sholat fardu, biasanya 

para santri akan melaksanakan sholat sunnah qobliyah dan badiyah. 

Pukul 19.00-21.00 para santri melakukan aktivitas santai atau saling 

berbincang-bincang. Kemudian para santri akan tidur pada pukul 

21.00-03.00.  

Tabel.3.1 
Jadwal Kegiatan/Aktivitas santri Pondok Pesantren Raden Rahmat  

Jam Kegiatan/Aktivitas 

03.00– 03.30 Bangun dan persiapan tahajud 

03.30 – 04.00 Sholat malam (tahajud) 

04.00 – 04.40 Sholat subuh 

04.40 - 05.00 Dzikir pagi bersama 

05.00 - 06.00 Kajian pagi  

06.00 - 06.30 Senam pagi 

06.30 – 07.30 
Membersihkan wisma dan aktivitas pribadi 

07.30 – 08.00 Sarapan pagi  

08.00 – 11.30 Tahfidz dilanjut tahsin. Konseling logoterapi 
untuk santri yang membutuhkan konseling 

11.30 – 12.00 Sholat dhuhur berjamaah 

12.00 – 13.00 Makan siang  
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13.00 – 15.00 Istirahat  

15.00 - 15.30 Sholat asar  

15.30 – 17.00 Tahfidz dan kajian sore 

17.00 – 17.45 Makan malam dilanjut persiapan sholat 

maghrib 

17.45 – 18.30 Sholat maghrib 

18.30 – 19.00  Persiapan sholat isya dan sholat isya 
berjamaah 

19.00 – 21.00 Aktivitas pribadi/santai 

21.00 – 03.00 Tidur  

 

 
Tabel.3.2 

Jadwal Kegiatan santri berdasarkan Hari 

 

Pelaksanaan Materi 

Bimbingan 

Pembimbin

g/ 

Instruktur 
Hari Waktu 

Senin 08.00-11.00 
WIB 

 Tahfidz 

dan tahsin 

Ustadz 

Ukhuwan dan 

Ust. Ihsan 

Selasa 
08.00-11.00 
WIB 

Tahfidz 

dan tahsin 
Ustad Ukhuwan, 
Ustad Ihsan dan  
 

Rabu 05.00-06.00 
WIB 

Konseling 

logoterapi 
dengan 
metode 
Reflektif 

Pak Winarno, Pak 

Solikin, Pak Iwan 

Kamis 16.30-17.30 
WIB 

Pengajian 
bersama 

dilanjutkan 

dengan 

ceramah 

 Ustadz 
Purwoko 

Jum’at 15.00-14.00 Keterampilan Ibu Dhea 

Sabtu 
 

 

08.00-10.00 Pengelolaan 
Lingkungan 

Ibu Roro 

Minggu 
08.00-10.00 Materi 

Selingan  
Ibu Dhea 
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Semua kegiatan lanjut usia telah diatur dengan teliti dan rinci 

agar para santri lansia tidak santri.  Adapun kegiatan yang sifatnya 

tidak berulang akan diberitahukan h-1 oleh pengurus Pondok 

Pesantren Raden Rahmat.kebingungan dan timbul pembiasaan yang 

positif pada diri  

5. Daftar Penghuni 

Penghuni Pondok Pesantren Raden Rahmat merupakan para 

lansia dengan rentang umur 45 tahun ke atas yang berasal dari daerah 

yang berbeda-beda, adapun rinciannya per tahun 2023 adalah 

sebagai berikut :  

 

Tabel 3.3: Daftar santri Pondok Raden Rahmat tahun 2023 

 

N

O 

Nama Jenis 

Kelamin 

Tempat dan Tanggal lahir 

1. Aan Permana L Sumedang, 21 Agustus 1959 

2. Efawati P Pekanbaru, 9 November 

1959 

3. Muhammad 

Bastari 

L Muba Betung, 21 Desember 

1965 

4. Edi Budiyanto L Tegal, 1              4 Juni 1961 

5. Kustin 

Kustinah 

P Purbalingga, 4 juni 1963 

6. Tomy 

Muhammad 

L Jakarta, 29 April 1966 

7. Yani Maryani P Bekasi, 3 September 1950 

8. Triko Pramuji L Kebumen, 16 Juli 1963 

9. Parjiati P Purwodadi, 25 Agustus 1962 

10. Sri Harmani P Sragen, 31 Desember 1951 

11. Yatmi 

Handayani 

P Jakarta, 16 Mei 1961 

12 Yuyum 

Hendraningru

m 

P Purwakarta, 7 Januari 1957 

13. Mardiyanti 

Puji Astuti 

P Jepara, 10 Februari 1961 

14. Risna Murti P Seray Krui, 31 Oktober 1962 

15. Usman KR L Palembang, 11 November 

1953 
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16. Muflichah P Semarang, 27 November 

1963 

17. Syamsi 

Mahmuda 

L Pangkalan Bun, 22 Juli 1960 

18. Gata Dian 

Asfari 

P Yogyakarta, 28 Mei 1958 

19. Sumpena L Bandung, 11 Juni 1958 

20. Maryani P Bantul, 30 Maret 1966 

21. Ratna 

Sulistyaningsi

h 

P Bandung, 14 Juni 1975 

22. Titiek 

Sunarmiati 

P Kediri, 14 April 1949 

23. Titik Muwarti P Denpasar, 2 September 1952 

24. Siti Aminah P Nganjuk, 17 Juni 1960 

25.  Suwanto L Sragen, 5 September 1961 

26. Nina 

Quratuain 

P Jakarta, 7 Maret 1966 

27. Suwarsih P Blora, 31 Desember 1960 

28. Herastuty 

Sidikirana 

P Purwokerto, 26 Januari 1959 

29. Moch. Tarom L Blora, 14 Januari 1972 

30. Gerhaniwati 

Purnama 

Taiyeb 

P Benteng, 27 Desember 1975 

31. Masirah P Yogyakarta, 31 Desember 

1959 

32. Sri Ariyati P Pacitan, 28 Juni 1942 

33. Agus 

Supriyanto 

L Semarang, 22 Agustus 1958 

34. Endah Sri 

Hidayati 

P Cirebon, 20 Mei 1960 

35. Khusnul 

Fadilah 

P Kediri, 9 Maret 1969 

 
 

Sumber: Data Santri PKRR Banyubiru tahun 2022-2023 

 

 

B. Kondisi Spiritualitas Lansia di Pondok Pesantren Raden Rahmat  

1. Indikator Problem Spiritualitas  

Problem Spiritualitas dapat berkaitan dengan masalah spiritual 

menurut North American Nursing Diagnosis Association dapat 
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disebut dengan distress spiritual. (faizah, hal. 26) Distress spiritual 

merupakan kerusakan kemampuan dalam mengalami dan 

mengintegrasikan arti dan tujuan hidup seseorang yang dihubungkan 

dengan agama, orang lain, seni, musik, literatur, alam, atau kekuatan 

yang lebih besar dari dirinya. 

Mengacu pada pendapat tersebut, maka problem spiritual yang 

ada dalam diri seseorang berkaitani dengani terganggunya dimensi 

ketuhanani yang ada pada diri seseorang. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka dapat disusun bahwa indikator problem spiritual bisa 

mengacu pada indikator-indikator distress spiritual. Indikator 

tersebut salah satunya dirumuskan oleh Nanda (Faizah, 2006, hal. 27) 

sebagai berikut:  

1. Berhubungan dengan diri, erat kaitannya dengan pencarian 

makna dan juga tujuan hidup, perasaan tenang dan damai, kasih 

sayang, rasa menerima, keberanian, dan memaafkan diri. Bisa 

juga meliputi cara penanganan stress yang buruk, perasaan tidak 

terima(marah) dan dihantui rasa bersalah. Hubungan dengan diri 

sendiri juga mencakup seberapa tau individu tentang dirinya dan 

apa yang dilakukannya, adanya sikap percaya pada kemampuan 

diri, rasa kedamaian batin, yakinpada kehidupan yang dijalani 

dan yang akan terjadi di masa depan serta keseimbangan dari 

aspek yang lain. Hal ini sepatutnya bisa diterapkan pada santri di 

PKRR namun hubungan yang kaitannya dengan diri sendiri justru 

bertolak belakang dengan yang ada di PKRR, dimana 

kebanyakan santri mengalami problem pada hubungan dengan 

dirinya apalagi mengenai ketenangan pikiran dan kedamaian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan 

yaitu Ibu K, beliau merasa dirinya kurang percaya diri dengan 

keadaannya, padahal dalam hal membaca quran atau hafalan 

agama, beliau tergolong cukup mahir, namun ada rasa kurang 

percaya pada diri sendiri, beliau juga merasa bahwa Allah terlalu 
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banyak memberi cobaan terhadap dirinya sehingga beliau butuh 

pengarahan agar dirinya tidak berlarut-larut pada pikiran negatif 

kepada Sang Pencipta. ( berdasarkan hasil wawancara 28 agustus 

2023) : 

"Ibu dulu pernah mondok mba di Sumatra, tapi ibu 

kurang puas, ibu masih ngerasa ngga pd, terus disini 

ustadnya enak mba kaya temen sendiri jadi kalo ibu ada 

apa-apa ceritanya enak. Ibu juga ditinggal suami mba, 

terus anak-anak sibuk masing masing jadi malah ibu 

nyalahin takdir mba, kaya gitu kan ngga baik yah mba 

tapi ibu susah buat ngerem mba apalagi kalo pas 

sendirian. Untungnya ibu bisa disini, dapet pengarahan 

dari Pak Win, dapet konseling juga kadang-kadang kalo 

ibu lagi semrawut pikirannya mba. Ibu juga pikirannya 

tuh suka ngga tenang kaya mikir kemana mana, nanti jadi 

sedih sendiri." 

Hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Ibu 

K mengalami salah satu indikator problem spiritualitas yaitu 

terkait dengan hubungan dengan diri sendiri yang meliputi 

adanya ketidakberanian akan potensi yang ada pada diri ibu K, 

yang artinya ibu K meskipun mempunyai potensi yang unggul 

dibandingkan santri yang lain, tetapi beliau sering menarik diri 

dari lingkungan sekitarnya. Akan tetapi seiring berjalannya 

waktu, Ibu K mampu menyadari potensi yang ada dalam dirinya 

dan mulai banyak berbaur karena arahan dari konselor dan juga 

santri lain yang ada di Pondok. Ibu K juga mengalami 

ketidaktenagan dalam diri di masa tuanya yang mengakibatkan 

sering munculnya perasaan sedih.  Selaras dengan apa yang 

disampaikan oleh Informan yang kedua yaitu Ibu Y, beliau 

mengatakan : 

"Saya pertama datang kesini itu gara-gara liat di youtube 

mba, awalnya saya juga ngga banyak berbaur karena ya 

kurang pede. Saya sudah tua tapi ko ya ngga banyak 

ngerti soal agama, ngaji masih terbata-bata. Makanya 

saya nyoba kesini biar ada bekal juga mba soalnya saya 

bingung dan suka cemas kalo sendirian mba, anak-anak 
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saya sudah sibuk masing-masing." 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa Ibu Y mengalami problem dengan dirinya sendiri yang 

meliputi ketidakpercayaan diri, dan rasa khawatir akan masa 

mendatang. Berbeda dengan yang di sampaikan oleh Ibu E selaku 

informan ketiga yaitu : 

"kalo soal agama emang ibu kurang din, makanya dulu 

ibu pas buka youtube ko muncul pesantren lansia, ibu 

kepo terus liat-liat dan mantep datang jauh-jauh buat ke 

pondok langsung dan akhirnya ibu mondok. Tapi kalo di 

pandangan ibu selama mau berusaha memperbaiki mah 

nggapapa ya din, kadang malu tapi ibu pengen pinter 

ngaji jadi ya rasa malunya harus dikalahin." 

Berdasarkan dengan pernyataan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa Ibu E tidak mengalami problem yang berkaitan dengan 

dirinya sendiri, karena beliau sudah menerima dan mampu 

mengendalikan dirinya untuk terus percaya diri dengan apa yang 

ia punya.  

Kondisi awal ketiga informan saat pertama kali masuk ke 

Pondok Pesantren Raden Rahmat sama-sama mengalami 

problem spiritualitas, kemudian secara berkala mereka bisa 

mengatasi problem spiritualitas itu. Hal tersebut dikaitkan 

dengan beberapa indikator keberhasilan yang ada di Pondok 

Pesantren dan juga proses konseling logoterapi yang ada di 

Pondok tersebut.  

2. Hubungan dengan orang lain, seperti tidak mengikuti aktivitas 

sosial, tidak mau bertemu pemimpin agama, merasa diasingkan 

atau dijauhi, tidak mau berinteraksi dengan orang di sekitar 

termasuk teman dan kerabat serta merasa tidak ada dukungan 

dari orang lain. 

Indikator mengenai hubungan dengan orang lain dapat 

terlihat pada informan yang pertama yaitu Ibu K, dimana Ibu K 
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sering menarik diri dari kegiatan yang ada di Pondok, beberapa 

kali tidak mengikuti kegiatan hingga akhirnya mendapat teguran 

dari pengurus. Hal tersebut menunjukan bahwa Ibu K 

mengalami Problem yang berkaitan dengan orang lain yaitu 

menolak berinteraksi atau membatasi interaksinya selama di 

Pondok. Berikit wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Ibu 

K : 

"Saya kadang nyaman sendiri mba, kadang bukan ngga 

mau ikut tapi karena saya lagi batuk parah juga sih mba 

jadinya sering ngga ikut kegiatan. Terus kadang emang 

ada rasa malesnya juga mba pengennya dikamar aja." 

Hal Tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Y selaku teman 

kamarnya, beliau berkata : 

"Si Ibu K mah neng emang suka diem bae dikamar, 

makanya saya suka duluan neng ninggalin dia, abisnya 

kadang suka tiba-tiba ngga ikut neng." 

Begitu juga dengan yang disampaikna oleh Ibu Y selaku 

informan kedua, berikut hasil wawancara dengan Ibu Y : 

”Ibu tuh kadang cape mba kalo ketemu banyak orang, 

makanya kadang ya seperlunya aja gitu mba. Mungkin 

karwena mudanya juga ibu udah berkelana kemana-

mana kali ya mba, terus dulu juga kan sempet ada 

masalah dirumah yang orang-orang sekitar tuh pada 

ngejauhin, makanya ada sedikit trauma juga mba." 

Berbeda dengan informan pertama dan kedua, ibu E selaku 

informan ketiga menyampaikan bahwa interaksinya dengan 

sekitar lumayan baik namun ada kendala di bahasa yang 

digunakan sehingga terkadang menolak interaksi dengan warga 

sekitar dikarenakan ada perasaan tidak enak. Berikut hasil 

wawancara dengan Ibu E : 

"Saya semenjak disini banyak mengenal temen dari 

berbagai daerah mba, tapii kadang kalo acara pondok 

yang bareng sama santri non mukim, saya milih istirahat, 

kadang ada rasa ngga anak gitu sih mba tapi kalo ikut 

juga saya banyak ngga ngertinya. Apalagi kan udah pada 
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mbah-mbah jadi agak susah komunikasinya mba." 

Berdasarkan hasil wawancara diatas antara informan 

kedua dan ketiga , dapat peneliti simpulkan bahwa informan 

kedua menarik diri dari lingkungan sekitar dan sedikit 

membatasi interaksinya dikarenakan adanya rasa trauma saat di 

daerah asalnya dulu, sehingga informan kedua lebih memilih 

seperlunya saja dalam berinteraksi. Sedangkan informan ketiga 

membatasi interaksi hanya saat ada acara yang melibatkian 

warga sekitar atau santri non-mukimnya dikarenakan 

keterbatasan bahasa yag dimiliki. Hal tersebut didukung oleh Ibu 

Dhea selaku konselor dan pengurus di Pondok Raden Rahmat, 

beliau berkata : 

"mbah-mbah disini memang agak seperlunya din, kadang 

kita kalo mau maksa juga kan nggabisa yaa, takut mbah-

mbahnya malah marah gitu, soalnya kalo udah berumur 

kan balik lagi kaya bayi, maunya ya apa-apa diturutin. 

Makanya disini yang harus banyak ngalah dan ngawasin 

ya kita-kitanya din yang penting kita memantau terus 

sering nanya-nanya aja tuh ama mbah-mbahnya biar 

ngerti apa yang lagi dirasain, kenapa ko ngga ikut. Nanti 

baru diajak pelan-pelan saya dampingi mba biar 

maksimal interaksi sama orang lainnya." 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat peneliti 

simpulkan bahwa ada beberapa santri yang kondisi interaksi 

sosialnyan bagus dan ada pula santri yang masih dalam tahap 

penyesuaian. Hal ini didukung dengan adanya pertemuan rutin 

yang diadakan oleh Pondok yang menghadirkan santri mukim 

dan juga non-mukim dalam satu acara. Selain itu santri juga bisa 

mendapat sesi konseling dengan Bu Dea apabila ada sesuatu 

yang ingin disampaikan atau hanya sekedar teman bercerita.   

3. Berhubungan dengan budaya dan keterampilan, bacaan 

keagamaan, alam sekitar, dan musik. Hal ini meliputi tidak 

mampunya individu atau seseorang dalam menuangkan 
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perasaannya lewat seni(mendengar musik, menulis bait lagu, dan 

bersenandung), tidak memiliki ketertarikan terhadap lingkungan 

dan alam, serta tidak tertarik untuk membaca tentang 

keagamaan. 

Salah satu indikator problem spiritualitas yang berhubungan 

dengan seni, musik literatur maupun alam sudah terlihat pada 

lansia yang ada di Pondok Pesantren Raden Rahmat, dengan 

berbagai kegiatan yang ada membuat para santri menanamkan 

kepribadian yang positif.  

Hal tersebut terjadi pada informan pertama, kedua dan 

ketiga. Informan pertama yaitu Ibu K memiliki hubungan yang 

baik terhadap buku bacaan agama, dan juga musik. Namun untuk 

hal yang berkaitan dengan alam masih biasa saja. Adapun hasil 

wawancara yang telah diungkapkan oleh Ibu K selaku informan 

pertama yaitu : 

"Saya kalo dengan buku-buku agama suka mba, bisa 

nambah pengetahuan saya juga. Kalo sama musik juga 

Ibu suka-suka aja sih mba ngga ada masalah, mungkin 

kalo soal alam ya ibu yang kurang tuh mba, rasanya biasa 

aja sih mba ngga terlalu tertarik sama alam." 

Senada dengan yang disampaikan oleh informan kedua yaitu Ibu 

Y mengenai hubungan dengan seni, musik, literatur dan juga 

alam yaitu :   

"Ibu kalo soal seni kaya musik gitu suka malahan mba, 

hobby saya nyanyi mba malahan, kalo soal bacaan 

agama saya suka mba, tapi kurang sih karena kadang ada 

rasa males baca gara-gara pusing kalo keterusan baca 

tulisan. Kalo sama alam suka-suka aja mba apalagi pas 

belajar bikin ecoenzym itu saya semangat banget loh 

mba" 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh informan ketiga yaitu 

ibu E : 

"Saya suka baca buku mba orangnya, kaya enak aja kita 

bisa bayangin jadinya kan, kalo musik sih biasa aja mba, 
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suka banget ya engga, ngga suka juga engga. Kadang 

kalo kedenger terus enak ya suka diputer terusan mba. 

Kalo soal alam mah seneng mba, makanya kalo pagi Ibu 

suka liat-liat bunga yang di depan, suka tak siramin. 

Kaya seger aja gitu kalo liat taneman bawaannya 

seneng." 

Hal tersebut dipertegas oleh Bu Dhea selaku pengawas di 

Pondok Pesantren Raden Rahmat : 

"Santri disini kalo soal hubungan sama seni, musik, 

bacaan atau alam mah udah lumayan bagus Din, malah 

kadang itu jadi healingnya mereka kalo lagi pada jenuh. 

Kita juga ngebebasin santri buat lakuin hal yang mereka 

senengi Din" 

Berdasarkan hal tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa,  

keselarasan hubungan dengan seni, musik, literatur dan alam 

yang baik sangat diperlukan untuk mengatasi problem 

spiritualitas santri yang ada di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat. Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh 

informan pertama, kedua, dan ketiga, mereka merasa 

hubungan dengan seni, musik, literatur dan alam lumayan 

baik. Hal tersebut juga di dukung oleh kegiatan pondok yang 

telah menyediakan wadah untuk santri dalam menuangkan 

kesenangannya. Hal tersebut juga disampaikan oleh Bu Dea 

selaku Pengawas di Pondok Pesantren Raden Rahmat bahwa 

interaksi santri dengan musik, bacaan ataupun alam 

merupakan copping stress para santri sehingga pihak pondok 

juga seringkali melaksanakan kegiatan yang membuat santri 

tidak merasa jenuh dalam belajar. 

4. Berhubungan dengan kemampuan yang melebihi batas 

dirinya. Hal ini meliputi tidak bisa berpartisipasi dalam 

kegiatan keagamaan, tidak mampu beribadah, adanya perasaan 

marah terhadap Tuhan dan merasa ditinggalkan, tidka mampu 

berpikir tentang hal yang tidak terlihat dan melebihi batasnya, 
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adanya perubahan dalam praktik ibadah yang dilakukan, tidak 

mampu merefleksinkan diri dan tidak punya harapan dalam 

penderitaan. Beberapa santri di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat memang sebagian besar mengalami penderitaan 

sebelum masuk ke Pondok, banyak faktor psikologis dari diri 

santri yang kemudian akan ditindaklanjuti oleh konselor atau 

fasilitaror yang ada di Pondok. 

Seperti yang disampaikan oleh ibu K dalam wawancaranya 

yaitu : 

"Kadang saya marah mba sama keadaan saya, saya suka 

menyalahkan takdir. Apalagi kalo inget kejadian rumah 

tangga saya, masih sedih saya mba. Pas kemarin ada 

yang bilang mau ada santri baru pasangan suami istri, 

saya takut kalo itu mantan suami saya sama 

pasangannya. Kalo beneran iya saya yang keluar dari 

sini mba." 

Dari wawancara di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

ibu K mengalami penderitaan yang berujung pada 

menyalahkan takdir dan juga menyalahkan Tuhan atas apa 

yang dideritanya.  

Hal itu senada dengan pernyataan ibu Y selaku informan 

kedua, yaitu : 

"Saya tuh mba sering loh kalo pas sendiri gitu tiba-tiba 

kepikiran, Tuhan kenapa jahat sama saya ya. Kenapa 

dulu ditakdirin ketemu terus dipisahin ya, apalagi 

setelahnya anak saya sakit parah selama setahunan. 

Bener-bener cuma saya yang ngurus dirumah, soalnya 

kakanya kan udah sibuk-sibuk mba. Saya ngerasa ko 

bertubi-tubi banget cobaannya. Sampe kadang nangis 

sendiri mba apalagi pas udah diobatin juga ngga sembuh-

sembuh. Akhirnya saya jadi sedikit males ibadah karena 

ngerasa Tuhan ngga sayang sama saya mba." 

 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Ibu Y mengalami penderitaan tentang kepergian suaminya, 

hal tersebut membuat Ibu Y sering termenung dan juga 
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menyalahkan Tuhan secara terus-menerus. 

Hal senada juga disampaikan Ibu E selaku informan 

ketiga, sudah ada rasa damai pada dirinya meskipun beliau 

juga seringkali menyalahkan Tuhan atas apa yang terjadi 

padanya. Hasil wawancara peneliti dengan Ibu E yaitu: 

"Ibu dulu waktu awal-awal suami ngga ada rasanya kaya 

kosong din hidupnya, hampa. Saya marah, saya kecewa 

tapi saya ngga tau mau gimana. Dua tahun saya pindah-

pindah tempat biar ngga keinget sama suami saya kalo 

dirumah. Rasanya kaya terombang-ambing hidupnya. 

Kadang suka mikir ko Tuhan tega ya kasih saya cobaan 

kaya gini. Sampe akhirnya ya itu din, ibu sadar kalo Ibu 

tuh jauh dari agama, kurang ibadahnya dan mau ngga 

mau kan kita kudu nerima takdir mba, jadi ya ibu coba 

aja jalani dengan pandangan positif kaya yang diarahin 

sama fasilitator yang di pondok." 

Hal ini juga diperjelas oleh Konselor dan Pengasuh yang ada 

di Pondok Pesantren Raden Rahmat : 

"Kalo untuk masalah dengan penderitaan dan dengan 

kepercayaannya emang banyak banget mba santri disini 

yang ngalamin hal itu, apalagi soal agama mah sebagian 

besar ngalamin makanya pada mondok disini. Kalo diliat 

dari perjalanan hidupnya ya kita perlu menata mba, 

soalnya kan ini mbah-mbah yang udah 45 tahun keatas 

yaa, otomatis juga perjalanan hidupnya lebih banyak 

daripada kita kan. Kadang emang cerita sendiri santrinya 

tapi kadang juga harus dipancing sama fasilitator. 

Makanya ada sesi konseling ya biar kita mudah 

memantau dan tau perkembangan santrinya bagaimana 

dalam mengurangi masalah yang di deritanya." 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan 

oleh peneliti bahwa informan mengalami penderitaan dan 

juga menyalahkan Tuhan karena keadaannya, namun mereka 

juga bertahap mengatasi masalah yang ada. Hal tersebut 

disampaikan oleh konselor atau fasilitator bahwasannya 

kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Raden Rahmat pun 

secara tidak langgung membantu para santri untuk menerima 
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takdirnya dan berdamai dengan penderitaannya. Proses 

konseling menekankan pada pandangan positif terhadap 

penderitaan dan juga refleksi perjalanan hidup, sehingga 

beberapa santri yang tidak mampu berpikir positif dan 

berlarut atas penderitaannya yang berdampak mengganggu 

kegiatan di pondok akan di reunivikasi, selain itu konseling 

logoterapi juga difokuskan untuk dapat mengatasi problem 

spiritualitas santri. 

Tabel 3.4 

Indikator Problem Spiritualitas sebelum dilakukannya 
Konseling Logoterapi  

  

NO Informan Indikator 

Problem 

Spiritualitas 

Sebelum 

diadakannya 

konseling logoterapi 

1.  Ibu K Hubungan 

Dengan Diri 

Sendiri yang 

kaitannya dengan 

kedamaian pada 

lansia, 

kepercayaan diri. 

arti dan makna 

hidup serta tujuan 

hidup kedepannya 

Ibu K kurang 

menerima dengan 

keadaan dan 

kemampuan yang ada 

pada dirinya meskipun 

sebenarnya keahlian 

yang dimiliki Ibu K 

lebih unggul daripada 

santri yang lainnya. 

Ibu K juga sering 

merasa sedih dan tidak 

tenang akibat 

pikirannya sendiri. 

  Berhubungan 

dengan orang lain, 

meliputi: menolak 

berinteraksi 

dengan pemimpin 

Ibu K sering menolak 

interaksi dengan 

teman yang lainnya 

dan beberapa kali 

tidak mengikuti 
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agama, menolak 

berinteraksi 

dengan teman dan 

keluarga, 

mengungkapkan 

terpisah dari 

sistem dukungan, 

merasa 

terasingkan 

kegiatan di pondok, 

Ibu K juga terkadang 

malas berinteraksi dan 

lebih nyaman di dalam 

kamarnya. 

  Berhubungan 

dengan seni, 

musik, literatur 

dan alam, 

meliputi: tidak 

mampu 

mengekspresikan 

kondisi kreatif 

(bernyanyi, 

mendengar/ 

menulis musik), 

tidak ada 

ketertarikan 

kepada alam, dan 

tidak ada 

ketertarikan 

kepada bacaan 

agama. 

Ibu K myenyukai 

bacaan keagamaan 

dan suka 

mendengarkan musik 

maupun sholawat, 

tetapi untuk hubungan 

dengan alam biasa saja 

  Berhubungan 

dengan kekuatan 

yang melebihi 

Ibu K masih belum 

menerima takdir yang 

di terimanya dan 
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dirinya, meliputi; 

tidak mampu 

ibadah, tidak 

mampu 

berpartisipasi 

dalam aktifitas 

agama, merasa 

ditinggalkan atau 

marah kepada 

Tuhan, tidak 

mampu untuk 

mengalami 

transenden, 

perubahan 

mendadak dalam 

praktek 

keagamaan, tidak 

mampu 

introspeksi dan 

mengalami 

penderitaan tanpa 

harapan 

sering menyalahkan 

Tuhan atas 

keadaannya, Ibu K 

juga merasa malas 

ibadah jika 

perasaannya sedang 

buruk dan marah 

kepada Tuhan. 

2 Ibu Y Hubungan 

Dengan Diri 

Sendiri yang 

berkaitan dengan 

arti dan tujuan 

hidup, kedamaian, 

penerimaan, cinta, 

memaafkan diri, 

dan keberanian. 

Ibu Y khawatir dengan 

masa yang akan 

datang dan tidak tahu 

tujuan kedepannya 

akan seperti apa, Ibu 

Y juga kurang 

memiliki keberanian 

tentang dirinya 

sendiri. 



80  

Kemudian marah, 

rasa bersalah, dan 

koping buruk 

  Berhubungan 

dengan orang lain, 

meliputi: menolak 

berinteraksi 

dengan pemimpin 

agama, menolak 

berinteraksi 

dengan teman dan 

keluarga, 

mengungkapkan 

terpisah dari 

sistem dukungan, 

merasa 

terasingkan 

Ibu Y merasa lelah 

jika harus berinteraksi 

dengan banyak orang, 

beliau merasa masa 

mudanya sudah cukup 

banyak berkelana dan 

banyak berinteraksi 

dengan sekitarnya. 

  Berhubungan 

dengan seni, 

musik, literatur 

dan alam, 

meliputi: tidak 

mampu 

mengekspresikan 

kondisi kreatif 

(bernyanyi, 

mendengar/ 

menulis musik), 

tidak ada 

ketertarikan 

Ibu Y menyukai musik 

dan hobby menyanyi, 

suka terhadap alam 

namun kurang banyak 

bacaan agama karena 

efek yang ditimbulkan 

jika terlalu lama 

membaca dan 

terkadang ada 

kemalasan untuk 

membaca 
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kepada alam, dan 

tidak ada 

ketertarikan 

kepada bacaan 

agama. 

  Berhubungan 

dengan kekuatan 

yang melebihi 

dirinya, meliputi; 

tidak mampu 

ibadah, tidak 

mampu 

berpartisipasi 

dalam aktifitas 

agama, merasa 

ditinggalkan atau 

marah kepada 

Tuhan, tidak 

mampu untuk 

mengalami 

transenden, 

perubahan 

mendadak dalam 

praktek 

keagamaan, tidak 

mampu 

introspeksi dan 

mengalami 

penderitaan tanpa 

harapan 

Ibu Y sering 

menyalahkan Tuhan 

atas takdir yang 

menimpanya, Ibu Y 

belum bisa mengambil 

makna yang positif 

dari kejadian yang 

menimpanya.  
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3. Ibu E Hubungan 

Dengan Diri 

Sendiri yang 

berkaitan dengan 

arti dan tujuan 

hidup, kedamaian, 

penerimaan, cinta, 

memaafkan diri, 

dan keberanian. 

Kemudian marah, 

rasa bersalah, dan 

koping buruk 

Ibu E sudah menerima 

dan mampu 

mengendalikan dirinya 

untuk terus percaya 

diri dengan apa yang 

ia punya, namun 

seringkali merasa 

perasaannya tidak 

damai yang berujung 

pada kesedihan. 

  Berhubungan 

dengan orang lain, 

meliputi: menolak 

berinteraksi 

dengan pemimpin 

agama, menolak 

berinteraksi 

dengan teman dan 

keluarga, 

mengungkapkan 

terpisah dari 

sistem dukungan, 

merasa 

terasingkan 

Ibu E merasa bahwa 

interaksinya dengan 

orang-orang 

disekitarnya lumayan 

baik namun ada 

kendala di bahasa 

yang digunakan 

sehingga terkadang 

menolak interaksi 

dengan warga sekitar 

dikarenakan ada 

perasaan tidak enak 

  Berhubungan 

dengan seni, 

musik, literatur 

dan alam, 

Ibu E ada ketertarikan 

dengan bacaan agama, 

dan juga alam. Namun 

biasa saja dalam 
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meliputi: tidak 

mampu 

mengekspresikan 

kondisi kreatif 

(bernyanyi, 

mendengar/ 

menulis musik), 

tidak ada 

ketertarikan 

kepada alam, dan 

tidak ada 

ketertarikan 

kepada bacaan 

agama. 

mengekspresikan 

kondisi kreatifnya 

karena merasa biasa 

saja kepada musik. 

  Berhubungan 

dengan kekuatan 

yang melebihi 

dirinya, meliputi; 

tidak mampu 

ibadah, tidak 

mampu 

berpartisipasi 

dalam aktifitas 

agama, merasa 

ditinggalkan atau 

marah kepada 

Tuhan, tidak 

mampu untuk 

mengalami 

transenden, 

perubahan 

Ibu E sering 

menyalahkan Tuhan 

atas kepergian 

suaminya dan 

keadaannya selepas 

ditinggalkan oleh 

suami, Ibu E juga 

mengalami kemalasan 

beribadah karena 

kurangnya rasa 

percaya pada Tuhan. 
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mendadak dalam 

praktek 

keagamaan, tidak 

mampu 

introspeksi dan 

mengalami 

penderitaan tanpa 

harapan 

 

Berdasarkan tabel 3.4, dapat dikatakan bahwasannya 

sebelum terjadinya konseling, para informan mengalami beberapa 

indikator peoblem spiritualitas yaitu hubungan dengan diri sendiri 

par, informan kehilangan keberanian dalam dirinya dan kedamaian 

dalam dirinya masih kurang, sehingga membuat informan merasa 

tidak percaya diri atas apa yang ada pada dirinya.  

Para informan memiliki hubungan dengan sekitar yang 

kurang baik, yang mana masih di tahap penyesuaian karena asal 

daerah yang berbeda dan juga adanya faktor internal dalam diri 

informan yang menyebabkan informan lebih suka menyendiri 

dibandingnya berinteraksi dengan orang lain. Seperti Ibu Y yang 

membatasi interaksi karena merasa sudah cukup banyak interaksi 

di masa mudanya sehingga beliau hanya mau berinteraksi jika itu 

memang hal yang penting.  

Para informan sudah memiliki hubungan dengan seni, musik, 

literatur dan juga alam yang lumayan baik seperti Ibu K yang suka 

dengan bacaan agama, Ibu Y yang bisa mengungkapkan perasaan 

kreatifnya karena hobby bernyani, dan Ibu E yang suka dengan 

alam. Meskipun ada beberapa bidang yang informan tidak terlalu 

suka, namun dalam tahap biasa saja. 

Para informan memiliki kendala dengan hubungan dirinya 

dengan kekuatan yang melebihi dirinya sperti adanya rasa marah 
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terhadap Tuhan, adanya rasa malas beribadah, kurang menerima 

takdirnya. Hal ini dikarenakan bayang dari masa lalu informan 

yang punya trauma aka kehilangan, ditinggalkan dan kesepian. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa 

setiap informan mengalami indikator problem spiritualitas yang 

berbeda-beda dimulai dari Ibu Y, Ibu E yang merasa marah kepada 

Tuhan, hingga Ibu Y yang membatasi interaksinya dengan orang 

disekitar karena adanya rasa kurag nyaman akan keramaian. Maka 

dari itu, Pondok Pesantren Raden Rahmat memberikan konseling 

logoterapi sesuai dengan keadaan yang dialami oleh masing-

masing informan. 

C. Pelaksanaan Konseling Logoterapi untuk mengatasi Problem 

Spiritualitas Lansia 

Konseling Logoterapi diberikan kepada individu yang 

membutuhkan pertolongan dan juga bantuan agar individu bisa 

mengambil makna dan sisi positif dari penderitaan yang dialaminya. 

Konseling logoterapi diartikan sebagai proses konseling yang fokusnya 

pada pengambilan makna yang positif terhadap penderitaan yang dialami 

oleh kliennya agar memdapatkan pandangan yang baik dari perjalanan 

hidupnya. Terkadang masalah yang dihadapi dapat muncul dan 

menjadikan sesorang berlarut-larut dalam menghadapi permasalahan itu. 

Kehidupan dunia apalagi untuk para lansia sudah pasti mengalami 

kejadian yang beragam selama perjalanan usianya sehingga dibutuhkan 

pemahaman yang positif atas setiap kejadian yang dilalui. Setiap manusia 

pasti memiliki masalah dalam hidupnya, sehingga konseling logoterapi 

menjadi salah satu solusi untuk membantu mengatasi permasalahan yang 

sedang dihadapi seperti adanya problem spiritualitas yang terjadi pada 

individu. Permasalah tersebut bisa terjadi pada siapa saja termasuk pada 

lansia yang ada di Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ustad Solikin selaku pimpinan 

sekaligus fasilitator yang ada di Pondok Pesantren Raden Rahmat 
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Ambarawa {hasil wawancara 2 september 2023) : 

"Pentingnya bagi para santri untuk melakukan konseling ini karena 

kebanyakan yang datang kesini hampir 80% memiliki masalah, baik 

dari segi kesehatan sampai pada masalah psikologis dan 

permasalahan spiritual justru menjadi masalah yang  sudah pasti. 

Dari banyaknya santri yang datang dari berbagai daerah, rata-rata 

permasalahannya dalam segi pengambilan makna positif pada 

takdir yang dilaluinya. Bahkan ada beberapa santri yang memang 

membatasi interaksinya dengan orang lain dan ada juga yang 

istilahnya pindah tempat tidur saja. Maksudnya ya dia mondok 

disini tapi enggan mengikuti kegiatan yang ada, bahkan 

orientasinya hanya dunia saja. Ada juga yang mengakami kesedihan 

mendalam sampe nyalahin Tuhan, beliau tidak bisa menerima takdir 

yang imbasnya jadi males ibadah.  Makanya saya selaku pimpinan 

dan juga fasilitator hanya bisa mengarahkan dan meyakinkan 

bahwa semua pasti ada makna positifnya. Soalnya kalo sama mbah-

mbah justru kita tidak bisa terkesan menggurui, itulah mengapa kita 

kaya temen aja gitu sharing-sharing tapi tetap kita lakukan 

pemantauan. Nah konseling ini tujuannya ya jadi salah catu cara 

penyelesaian problem yang dialami santri terutama problem 

spiritualitasnya mba. Disini kita pake tekniknya dereflection, jadi 

kita merefleksikan perjalanan hidupnya lalu mengambil makna 

positif di setiap kejadian yang berlalu dan orientasi kedepannya 

harus ada perubahan yang positif. Pelaksanaannya juga dengan 

beberapa tahap yang nantinya akan di evaluasi oleh fasilitar yang 

ada di pondok untuk mengetahui tindak lanjutnya dan penanganan 

yang sesuai." 

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

konseling logoterapi dapat membantu dalam mengatasi problem 

spiritualitas yang dialami oleh lansia, baik permasalahan yang berkaitan 

dengan dirinya, lingkungan sekitarnya maupun masalah yang berkaitan 

dengan sesuatu yang melebihi dirinya. Pada prosesnya, konseling 

logoterapi dalam menangani masalah tersebut penting untuk 

memperhatikan tahap yang dilakukan. 

Pondok Pesantren Raden Rahmat ini selain menyediakan kebutuhan yang 

pokok bagi para santrinya seperti pangan dan papan juga memberikan 

berbagai kegiatan yang menunjang santri untuk terus berkreasi dan 

mengekspresikan dirinya. adanya kegiatan konseling juga merupakan 



87  

salah satu fasilitas yang ada di Pondok Pesantren Raden Rahmat. 

Konseling dilakukan secara berkala selama 2 minggu sekali tergantung 

pada tingkat kebutuhan kliennya. Konseling sendiri dilakukan secara 

individu antara santri dengan fasilitator yang ada di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat. Sebagaimana pernyataan Pak Winarno selaku pendiri dan 

juga salah satu fasilitator:  

"memang sudah sepantasnya, saya selaku bagian yang ada yang 

ada di Pengurus pondok tidak bisa membiarkan para santri tidak 

memiliki semangat dalam hal spiritual, mengingat banyaknya 

problem yang dihadapi akan berdampak pada kegiatan sehari-hari 

di pondok, jika bukan kita mau siapa lagi, mengingat jika ke sesama 

teman santri juga terkadang memiliki problem yang serupa." 

Dalam pelaksanaan konseling logoterapi, fasilitator akan 

memanggil satu-persatu sesuai dengan jadwal pelaksanaan konselingnya, 

namun ada pula beberapa santri yang datang sendiri untuk melaksanakan 

konseling logoterapi. Konseling diadakan secara tertutup oleh konselor 

dengan tujuan klien akan lebih leluasa dan lebih terbuka dengan 

masalahnya karena jika dilakukan secara berbarengan ditakutkan klien 

akan malu untuk mengungkapkan masalahnya secara detail.  

Kegiatan konseling logoterapi dilakukan menggunakan teknik 

dereflection yang di modifikasi oleh fasilitator karena kliennya adalah 

para lansia sehingga untuk tekniknya juga disesuaikan dengan keadaan 

kliennya. Untuk materinya sendiri difokuskan pada pengambilan makna 

positif dari masalah yang dihadapi klien dan perubahan tingkah laku yang 

lebih baik terutama dalam penyelesaian problem spiritualitas (hasil 

observasi, 2 september 2023 di Pondok Pesantren Raden Rahmat). 

Pelaksannan konseling logoterapi yang ada di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat tentunya mempunyai fungsi, tujuan dan juga beberapa 

tahapan sebagaimana hasil dari observasi dan wawancara. Pelaksanaan 

konseling logoterapi memiliki fungsi untuk membantu para santri dalam 

mengatasi problem spiritualitas yang dialaminya, seperti masalah yang 

berhubungan dengan diri sendiri seperti penerimaan, kepercayaan diri, 
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hubungan dengan orang lain seperti interaksi dengan teman, pemimpin 

agama, kegiatan sekitar. Hubungan dengan seni, musik, bacaan dan alam 

meliputi mampu mengeksperisan perasaan, peduli dengan alam atau 

tentang bacaan keagamaan. Dan juga masalah yang berhubungan dengan 

kekuatan yang melebihi dirinya meliputi hubungan religiusitas, adanya 

perasaan marah kepada tuhan, dan kemalasan beribadah. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ustad Solikin sebagai 

berikut: 

"Konseling disini dilakukan dengan metode reflektif dan juga 

diselingi motivasi yang dikaitkan dengan masalah yang dihadapi 

oleh santri, misalkan santri merasa marah kepada tuhan atas suatu 

hal yang terjadi, disitu kita memberikan pengertian bahwa ada sisi 

positif yang bisa diambil meskipun hal itu merupakan sebuah 

penderitaan." 

Selain itu, konseling juga menjadi wadah bagi para santri untuk 

mencurahkan isi hatinya supaya merasa tenang, mengingat kondisi lansia 

yang memang suka bercerita tentang apa saja menjadikan konseling 

logoterapi sebagai metode yang tepat menurut Pondok Pesantren Raden 

Rahmat. Dalam pelaksanaannya pengurus harus jeli akan keadaan 

santrinya, seperti pernyataan yang disampaikan Bu Dea berikut: 

"Sebagai pengurus pondok, tentunya kita harus peka ya Din, kok 

mbah ini kayaknya banyak menyendiri, kok banyak melamun, ko 

ngga semangat ngajinya. Terus baru kita tanya apa ada yang lagi 

dipikirin, ada masalah apa? Atau mungkin keinget sama kejadian 

yang lalu-lalu. Akhirnya ya diberikan pengarahan dan penjelasan 

tentang masalahnya itu dengan motivasi "nggapapa mbah jangan 

berlarut larut dengan sesuatu yang sudah terjadi, kita ambil sisi 

positifnya begini-begitu. Ini mbah kan udah di tahap memperbaiki 

diri, hebat udah mau berubah, mau belajar, biasanya setelah itu 

mbah-mbahnya bakal lebih tenang." 

Konseling logoterapi di Pondok Pesantren Raden Rahmat dilakukan 

dengan tujuan untuk memotivasi santri agar bisa lebih menerima takdir 

yang terjadi dan memperbaiki hubungan santri dengan dirinya, orang lain 

maupun tentang hubungan dengan Tuhan. Hal itu diharapkan agar santri 

bisa fokus pada keadaan yang sekarang dan fokus untuk memperbaiki 
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dirinya. penjelasan tersebut selaras dengan penjelasan Pak Purwoko 

selaku bagian pengembang kurikulum yang ada di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat, sebagai berikut: 

"Konseling itu penting mba untuk para santri yang ada disini, 

karena terkadang santri itu kalo cerita sama saya suka ngga pede 

sama diri sendiri, kalo lagi banyak pikiran suka menyendiri dan 

ngurangin interaksi, ngga minat sama bacaan, maunya ngelamun, 

berlarut-larut gitu mba. makanya harus dimotivasi terus biar ngga 

makin berlarut-larut masalahnya." 

Hal serupa juga dismpaikan oleh Bu Dea selaku pengurus yang ada di 

Pondok Pesantren Raden Rahmat, yaitu: 

"tujuan konseling menurut saya ya biar santri disini fokus dengan 

apa yang lagi dijalani sekarang, biar lebih semangat belajarnya, 

semangat memperbaiki dirinya dan bisa mengikuti kegiatan 

dengan maksimal." 

Tujuan konseling logoterapi seperti yang disampaikan oleh Pak 

Purwoko dan Bu Dea selaku pengurus di atas, tujuan konseling yang 

dirasakan oleh lansia, seperti penurutan Ibu K yaitu: 

"awalnya saya takut mba, tapi lama-lama saya sadar kalo misalkan 

masalahnya ngga diatasin malah ngga baik, dan setelah ikut 

konseling memang jauh lebih tenang dan lebih lega rasanya." 

Pendapat yang senada juga disampaikan oleh Ibu Y kepada peneliti: 

"alhamdulillah konseling buat Ibu tuh membantu banget mba, Ibu 

kadang bingung mau cerita ke siapa kalo lagi kalut pikirannya, 

terus kaya kebayang kejadian lalu-lalu. kadang mba kalo dibiarin 

nanti ujung-ujungnya saya marah sama Tuhan, nyalahin takdir. 

Makanya pas ada konseling rasanya jadi lebih tenang dan 

pikirannya lebih bisa diatur" 

 

Konseling diberikan langsung oleh fasilitator atau konselor dengan 

tatap muka antara konselor dan juga konseli untuk penyelesaian 

masalahnya. Konselimng yang dilakukan dibuat dengan  sesi curhat 

dengan metode ecletive yang artinya pada pelaksanaan konselingnya, 

keduanya sama-sama aktif yang didalamnya diselipkan materi yang 

dilakukan oleh konselor atau fasilitator di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat. Dalam hal ini Pak Solikin menjelaskan bahwa: 
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"teknik yang kita gunakan dengan mengajukan pertanyaan ke 

mbah-mbahnya mba, prosesnya juga ngga terlalu serius kaya sama 

temen aja biar mbahnya lebih nyaman. Dan biasanya akan ngalir 

aja sama-sama aktif tapi nanti kita bakal menilai dari jawaban 

santrinya. Biasanya kita juga merefleksikan hal-hal yang udah 

terjadi di perjalanan hidupnya, jadi bisa tau mana yang paling jadi 

masalah untuk saat ini." 

 

Selain itu, dalam pelaksanaan konseling logoterapi menggunakan 

cara mengajukan pertanyaan sehingga konselor atau fasilitator akan 

melakukan sesi tanya jawab. Meskipun ada pertanyaan yang dilontarkan 

diluar materi, konselor tetap akan menjawabnya, hal ini disampaikan juga 

oleh Bu Dea selaku fasilitator: 

"Santri disini waktu awal masuk dan belum terlalu tau tentang 

konseling ya agak ragu gitu mau ikutnya, tapi alhamdulillah lama-

lama malah makin terbuka dan kadang inisiatif tanya sendiri, 

meskipun belum semuanya tapi progressnya cukup bagus." 

Ungkapan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Y kepada peneliti, 

dimana ketika sedang tidak baik perasaannya maka beliau akan bercerita 

dan bertanya kepada fasilitator, 

"saya kadang langsung tanya ke Bu Dea, kalo saya lagi kaya gini, 

terus ya cerita banyak yang saya rasain. Dan alhamdulillah sama 

bu Dea dijawab dan diarahkan jadi bikin saya tenang mba." 

Pelaksanaan konseling logoterapi bertempat di kantor yang berada di 

depan Masjid Al Karimiyah Pondok Pesantren Raden Rahmat, konseling 

dilaksananakan pada hari rabu. Untuk waktunya fleksibel tergantung 

kemauan dari konseli. Proses konseling dilakukan secara individu 

dengan waktu 1 jam setengah per pertemuan. Adapun tahap konseling 

logoterapi yang diterapkan oleh konselor dalam melakukan konseling 

yaitu: 

1) Tahap perkenalan dan pembinaan raport 

Tahap ini diawali dengan membuka dengan salam dan melakukan 

perkenalan. Konselor akan bertanya mengenai profil monseli seperti 

nama, daerah asal. Pada tahap ini santri akan bertemu dengan 

konselor dan konselor akan menyampaikan maksud awal dari apa 

yang akan dilakukan oleh santri. Seperti yang dikatakan oleh Pak 
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Purwoko selaku konselor atau fasilitator (hasil wawancara 31 agustus 

2023): 

"selama proses konseling ya jelas tidak ada yang instan Mba, 

semua pasti bertahap. Yang jelas untuk setiap pertemuan kita 

berusaha membuat santri nyaman untuk melakukan sesi 

konseling yang akhirnya nanti bakal lebih terbuka dalam 

menyampaikan masalahnya." 

Ketiga informan yaitu Ibu K, Ibu Y, dan Ibu E saat tahapan awal 

dilakukannya konseling berada di fase penolakan dengan 

menjelaskan bahwa mereka masih belum terbiasa dan masih sering 

terbayang akan penderitaan yang dialaminya. Seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Y: 

"saya kalo sendiri suka kemana-mana pikirannya mba, belum 

bisa menerima takdir dan berimbas sama perasaan saya ke 

sekitar. Jadi kadang ngerasa marah sama diri sendiri juga." 

Maka dari itu, perkenalan dan pembinaan raport disini bertujuan 

untuk membangun hubungan yang akrab antara konselor dan konseli, 

terkadang diselipkan dengan pertanyaan ringan agar menimbulkan 

kenyamanan satu sma lain sebelum nantinya akan masuk ke tahap 

yang selanjutnya. 

2) Tahap pengungkapan dan penjajagan masalah 

Pada tahap ini konselor akan mulai membuka percakapan mengenai 

masalah yang sedang dihadapi oleh santri. Konselor akan 

menanyakan satu-persatu pertanyaan yang menjurus pada problem 

yang dialami santri dengan tetap menjaga hubungan yang baik antara 

keduanya, memberikan empati agar santri merasa nyaman. Seperti 

yang disampaikan oleh Ibu E yaitu: 

"saya kadang kalo disuruh menceritakan masalah suka ngga kuat 

mba, pikirannya langsung keinget lagi. Tapi untungnya saya 

ditenangin jadi ngga makin kemana-mana sedihnya, kadang ya 

akhirnya dilanjut di pertemuan selanjutnya kalo emang ngga bisa 

cerita."  

Pada tahap ini beberapa informan tidak semuanya meluapkan dengan 

sepenuhnya masalah yang sedang dihadapi, dan jika keadaanya tidak 

memungkinkan maka akan disambung di pertemuan selanjutnya. 
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Pada tahap ini konselor juga akan mengarahkan santri untuk 

menghadapi masalah itu sebagai kenyataannya. Seperti yang 

dikatakan oleh pak Purwoko selaku konselor yaitu : 

"kalo pas bahas masalah kadang santri itu ngga semuanya mau 

menceritakan mba, kadang ada juga yang harus bener-bener 

telaten tanyanya biar bisa cerita. Kita juga mengarahkan santri 

untuk menghadapi masalah itu dan membatasi biar ngga makin 

kemana-mana pembahasannya." 

Dari pernyataan tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa pada tahap 

pengungkapan dan penjajahan masalah, informan berada dalam situsi 

yang tidak menentu. Belum sepenuhnya terbuka kepada konselor dan 

butuh pemahaman yang lebih untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi. 

3) Tahap pembahasan bersama 

Pada tahap ini konselor dan santri akan bersama-sama membahas 

permasalahan yang terjadi dan akan menyamakan persepsi diantara 

keduanya. Tujuannya adalah untuk menemukan makna positif 

meskipun itu adalah sebuah penderitaan. Seperti yang disampaikan 

Pak Purwoko selaku fasilitator yaitu:  

"pas bahas masalah bareng-bareng pasti saya lihat dulu respoon 

dari santrinya bagaimana mba, soalnya perbedaan umur juga 

ngaruh dalam pengambilan dan penyamaan persepsi nantinya. 

Takut kalo misal salah paham atau terkesanmenggurui nantinya. 

Tapi santri juga sudah paham mengenai tahapan konseling yang 

ada disini jadi lebih enak pas bahas masalahnya bareng-bareng 

malah kaya diskusi biasa tapi poinnya tetap dapat." 

Pada tahap ini konselor akan masuk kepada proses santri agar 

mendapatkan poin dari masalah yang dibicarakan dan selanjutnya 

bisa dilakukan tindakan yang diambil setalahnya. 

4) Tahap evaluasi dan penyimpulan 

Pada tahap ini konselor akan memberikan interpretasi atas informasi 

yang sudah diperoleh sebagai bahan untuk tahap selanjutnya yaitu 

perubahan sikap dan perilaku santri. Pada tahap ini juga mencakup 

modifikasi sikap, orientasi terhadap makna hidup, penemuan dan 

pemenuhan makna, dan juga pengurangan simptom. Seperti yang 
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sudah dijelaskan oleh Pak Purwoko bahwa perilaku santri perlahan-

lahan berubah dan sudah mampu mengambil makna positif serta 

memperbaiki hubungannya dengan diri sendiri, orang lain, alam 

sekitar maupun Tuhan. Seperti Ibu K yang merasa tidak pede namun 

perlahan-lahan mau mengasah kepercayaan dirinya, Ibu E yang 

merasa hampa hidupnya, kurang tertarik akan bacaan agama, Ibu Y 

yang merasa marah kepada Tuhan atas takdirnya.  

Perubahan yang dialami oleh santri tergantung pada kemauan yang 

ada pada dirinya masing-masing, namun konselor akan selalu 

memantau progress konseling yang sudah dilakukan. Seperti yang 

disampaikan pak Purwoko:  

"untuk proses perubahannya alhamdulillah santri tidak terlalu 

sulit untuk beradaptasi mba, justru yang paling sulit adalah 

mengatasi perasaan cemas yang tiba-tiba muncul. Kadang ya 

itu cerita kalo marah sama Tuhan, dan bahkan kadang tidak ikut 

kegiatan pondok secara terang-terangan. Tapi perlahan-lahan 

setelah konsling kita lihat perubahannya makin baik dan bisa 

diarahkan." 

Apabila belum ada perubahan dari diri santri konselor akan 

meyakinkan bahwa dalam setiap perjalanan hidup itu pasti ada makna 

dan kita bisa mengambil sisi positif dari permasalahan yang terjadi. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisis Problem Spiritualitas Lansia di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat diketaui bagaimana problem spiritualitas santri di 

Pondok Pesantren Raden Rahmat yang ada di Ambarawa. Pada bab 

sebelumnya diketahui ada beberapa data santri yang ada di Pondok 

Pesantren Raden Rahmat. Data santri mukim dan berkala yang 

disajikan pada bab sebelumnya berjumlah 35 lansia dengan berbagai 

macam asal daerahnya. Peneliti memutuskan memilih informan 

berdasarkan kurun waktu yang diambil untuk mondok di Pesantren 

Raden Rahmat yaitu santri yang memilih mondok empat bulan. Peneliti 

memilih narasumber yang ada disebabkan oleh tidak menentunya santri 

yang ada disana sehingga pemilihan narasumber berdasarkan lama 

waktu mondok yang diambil. 

Hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti, diketahui 

bahwa problem spiritualitas yang dialami oleh ketiga informan hampir 

sama pada awal masuk ke Pesantren yaitu mengenai hubungan dengan 

diri sendiri yang kurang baik, kurang interaksi dengan sekitar, kurang 

minat tentang bacaan agama, alam dan musik islami dan juga keadaan 

marah pada tuhan hingga kemalasan beribadah yang berarti terindikasi 

adanya problem spiritualitas pada diri informan sehingga 

membutuhkan bantuan dari konselor. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

informan, bahwa faktor yang menjadi masalahnya adalah adanya 

indikator problem spiritualitas pada lansia yang ada di Pondok 

Pesantren Raden Rahmat. Latar belakang dan kejadian yang mereka 

alami membuat mereka mengalami masalah psikologis dan juga 

spiritualitas seperti yang dialami oleh ketiga informan bahwa ketika 
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datang ke pondok Pesantren Memang bertujuan untuk mengatasi 

problem spiritualitasnya.  

Berdasarkan pada hasil penelitian pada bab sebelumnya, 

diketahui bahwa kondisi spiritualitas lansia sebelum mondok di 

Pondok Pesantren memang mengalami masalah yaitu masalah pada 

hubungan dengan diri sendiri yang meliputi kurang percaya pada 

kemampuan dalam diri, kurang penerimaan dan juga kurang adanya 

ketenangan pikiran di masa tuanya. Masalah hubungan dengan orang 

lain yang meliputi interaksi denggan sekitar yang tidak maksimal, suka 

menyendiri, menghindar berinteraksi dengan pengajar. Problem 

hubungan dengan seni, musik literatur dan alam yaitu kurangnya minat 

terhadap bacaan agama, tidak bisa mengekspresikan perasaan melalui 

musik, dan kurang menjaga alam sekitar. Hubungan dengan kekuatan 

yang melebihi dirinya yaitu hubungan kepada Tuhan, kemalasan 

beribadah, menyalahkan Tuhan atas takdir yang diterima. Hal tersebut 

disebabkan oleh banyaknya tekanan hidup yang diyterima oleh 

informan sehingga membuat lansia menutup dirinya dari orang lain. 

Terkait dengan judul penelitian yang sudah disampaikan pada 

bab sebelumnya, pelaksanaan konseling logoterapi sangat penting bagi 

lansia yang memiliki indikator problem spiritualitas. Oleh karena itu, 

konselor harus paham bagaimana kondisi yang ada di lapangan terlebih 

dahulu. Berikut adalah hasil analilis problem spiritualitas yang terjadi 

pada lansia di Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa. 

Ketika melakukan wawancara  kepada santri , konselor 

mendapati bahwa santri masih terbayang akan trauma masa lalu yang 

menjadikan santri tidak mengikuti kegiatan dengan maksimal. Pada 

akhirnya konselor mendapati bahwa santri memiliki indikator problem 

spiritualitas yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu : 

Setelah diindikasikan tentang indikator spiritualitas yang 

dialami oleh santri, ternyata memang ketiga informan megalami 

problem spiritualitas yang berkaitan dengan diri, orang lain, alam 
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ataupun Tuhan. Peneliti mendapatkan informasi sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Pak Iwan selaku fasilitator atau konselor yang ada 

di Pondok Pesantren Raden Rahmat bahwa masalah yang dihadapin 

oleh para santri lansia tergolong pada indikator spiritualitas. 

Dikemukakan oleh Nanda Faizah (2010), indikator problem 

spiritualitas lansia yaitu sebagai berikut : 

1) Berhubungan dengan diri yang berkaitan dengan arti dan tujuan hidup, 

kedamaian, penerimaan, memaafkan diri, dan keberanian dan 

ketenangan di hari tua.  

a) Informan pertama, pada masalah ini belum memiliki keberanian 

untuk menunjukan apa yang ia kuasai, dalam hal ini informan 

cenderung memendam kemampuannya dalam hal keagamaan 

seperti membaca al-qur'an. Selain itu, Ibu K juga belum merasakan 

kedamaian dalam dirinya, beliau masih terbayang akan masa 

lalunya atau bisa dikatakan masih kurang dalam hal penerimaan. 

b) Informan kedua, senada dengan yang disampaikan oleh informan 

pertama bahwa pada saat awal mula datang ke pondok, informan 

mempunyai beberapa masalah dalam dirinya. terutama dalam hal 

kedamaian dan ketenangan. Informan juga merasa kurang terima 

dengan perjalanan yang terjadi pada hidupnya. Hal tersebut 

menunjukan bahwa informan mengalami salah satu indikator 

problem spiritualitas. 

c) Informan ketiga,  jika dibandingkan informan pertama dan kedua, 

informan ketiga sudah mulai menerima takdir yang ada pada 

hidupmnya, namun sesekali akan ada penolakan dan rasa cemas 

ketika dihadapkan pada situasi tertentu, contohnya ketika informan 

sedang sendirian atau ada yang memancing untuk mengulik 

masalahnya. 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, para santri lansia mengalami 

problem yang berkaitan dengan dirinya sehingga kadang kali 

mengganggu aktivitas dan juga kondisi psikologis dari informan 
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tersebut. Hal tersebut sesuai dengan indikator dari problem spiritualitas 

yaitu hubungan dengan dirinya kurang baik dalam hal yang sudah 

dipaparkan sebelumnya. 

2) Hubungan dengan orang lain yang meliputi menolak berinteraksi 

dengan pemimpin agama, menolak berinteraksi dengan teman di 

pondok. 

a) Informan pertama, pada indikator problem spiritualitas mengenai 

hubungan dengan orang lain, Ibu K sering menutup diri dan 

membatasi interaksinya dengan orang lain, bahkan beberapa kali 

tidak mengikuti kegiatan pondok. Ibu K juga mengaku bahwa sering 

menyendiri karena merasa lebih nyaman. Hal tersebut juga 

dibenarkan oleh konselor yang ada di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat bahwa beberapa kali Ibu K dengan sengaja tidak mengikuti 

kegiatan yang ada. 

b) Informan kedua, senada dengan Ibu K, yang mengatakan bahwa 

lebih damai jika banyak berdiam diri dikamar, Ibu Y juga membatasi 

interaksi dengan orang lain dikarenakan merasa lelah apabila terlalu 

banyak berinteraksi, tak heran banyak teman yang beranggapan 

bahwa Ibu Y sulit untuk didekati karena hanya seperlunya saja jika 

berinteraksi dengan orang lain. Ibu Y juga merasa bahwa masa 

mudanya sudah banyak ia habiskan untuk berkelana dan berinteraksi 

sehingga beliau menganggap interaksi yang saat ini hanya 

secukupnya. 

c) Informan ketiga, berbeda dengan Ibu K yang senang menyendiri dan 

membatasi interaksi, Ibu E merasa bahwa interaksinya dengan orang 

lain lumayan baik, namun memang ada kendala di bahasa karena ia 

berasal dari luar pulau jawa sehingga untuk kegiatan tertentu 

memang sengaja tidak ikut dikarenakan ada perasaan tidak enak. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, para santri lansia mengalami 

masalah yang berkaitan dengan hubungannya dengan orang lain 

dikarenakan pola pikir dan perasaan yang muncul dari diri informan. 
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Hal tersebut disampaikan oleh Pak Solikin bahwa pengaruh perjalanan 

hidup yang sudah dilalui oleh lansia bisa berpengaruh pada pola 

interaksinya pada masa sekarang sehingga diperlukan usaha agar dapat 

memperbaiki hubungan dengan orang lain tersebut. 

3) Hubungan dengan Seni, musik, literatur dan alam yang meliputi: tidak 

mampu mengekspresikan kondisi kreatif (bernyanyi, mendengarkan 

sholawat) tidak ada ketertarikan kepada alam, dan tidak ada 

ketertarikan kepada bacaan agama 

a) Informan pertama, pada indikator ini informan memiliki hubungan 

dengan bacaan agama dan musik yang cukup baik, Ibu K rutin 

membaca buku bacaan agama sebelum tidur dan sering 

mendengarkan musik islami. Namun Ibu K memiliki hubungan 

dengan alam yang kurang baik, contohnya informan suka menimbun 

sambah di bawah tempat tidurnya, minat terhadap alam juga rendah.  

b) Informan kedua, berbeda dengan yang disampaikan oleh informan 

pertama, Ibu Y selaku informan kedua memiliki hubungan dengan 

musik yang cukup baik, dalam artian Ibu Y mampu 

mengekspresikan perasaannya melalui musik, Ibu y juga menyukai 

hal yang berkaitan dengan alan sekitar. Hal tersebut dibenarkan ileh 

Bu Dea selaku pengawas di Pondok bahwa di beberapa kegiatan 

yang berorientasi pada alam Ibu Y sangat bersemangat dan 

mengikutinya dengan baik. Namun Ibu Y mengakui bahwa 

ketertarikannya pada bacaan agama sangat kurang. Hal ini 

disebabkan adanya perubahan kebiasaan sebelum datang ke Pondok 

Pesantren Raden Rahmat. 

c) Informan ketiga, senada dengan yang disampaikan oleh Ibu K, 

informan ketiga yaitu Ibu E merasa bahwa hubungannya dengan 

alam dan bacaan agama cukup baik, namun untuk musik merasa 

kurang karena tidak terbiasa mendengarkan musik. Beliau 

mengungkapkan bahwa mengekspresikan perasaannya dengan 

membaca dan berjalan jalan melihat pemandangan.  
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Berdasarkan pada hasil penelitian ini, secara umum para santri lansia 

memiliki hubungan yang baik tentang seni, musik, literatur dan juga 

alam. Meskipun ada beberapa yang kurang disukai ataupun terdapat 

masalah, namun hal itu perlahan-lahan dapat diatasi oleh santri lansia 

dengan bimbingan yang dilakukan oleh konselor.  

4) Hubungan dengan kekuatan yang melebihi dirinya, meliputi; 

kemalasan beribadah, tidak mampu berpartisipasi dalam aktifitas 

agama, marah kepada Tuhan,  tidak mampu introspeksi dan mengalami 

penderitaan tanpa harapan 

Hal ini sesuai dengan apa yang dialami oleh ketiga informan 

seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Perjalanan hidup 

yang dialami oleh ketiga informan yang sama-sama ditinggalkan oleh 

pasangannya membuat ketiga informan sering merasa marah kepada 

Tuhan atas apa yang terjadi dalam perjalanan hidupnya, sehingga hal 

tersebut berdampak pada hal ibadah yang menjadikan informan 

terkadang malas melakukan ibadah akibat berpikir bahwa Tuhan tidak 

sayang kepada dirinya. Namun memang setiap individu pasti 

mempunyai jalan hidupnya masing-masing yang dapat mempengaruhi 

sikap seorang individu.  

Setiap indikator problem spiritualitas dapat disimpulkan bahwa 

tiap individu memiliki indikator problem spiritualitas yang berbeda 

sesuai dengan kondisinya. Hal ini dikarenakan oleh perjalanan hidup 

yang dialami mengalami fase dan tahapan yang berbeda.  Perbedaan 

menuju teratasinya masalah spiritualitas tersebut tidak melulu harus 

melewati fase sesuai dengan teori, namun ada fase yang tidak dialami 

oleh santri lansia. 

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan beberapa indikator 

problem spiritualitas, namun di Pondok Pesantren Raden Rahmat 

Ambarawa ditemukan beberapa indikator problem spiritualitas yang 

sesuai menurut Nanda Faizah (2010) yaitu berhubungan dengan diri 

yang berkaitan dengan arti dan tujuan hidup, kedamaian, penerimaan, 
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memaafkan diri, dan keberanian dan ketenangan di hari tua. 

Berhubungan dengan orang lain yang meliputi menolak berinteraksi 

dengan pemimpin agama, menolak berinteraksi dengan teman di 

pondok. Berhubungan dengan seni, musik, literatur dan alam, meliputi: 

tidak mampu mengekspresikan kondisi kreatif (bernyanyi, 

mendengarkan sholawat) tidak ada ketertarikan kepada alam, dan tidak 

ada ketertarikan kepada bacaan agama. Berhubungan dengan kekuatan 

yang melebihi dirinya, meliputi; tidak mampu ibadah, tidak mampu 

berpartisipasi dalam aktifitas agama, marah kepada Tuhan,  tidak 

mampu introspeksi dan mengalami penderitaan tanpa harapan. Hal 

tersebut digambarkan oleh santri lansia yang mengalami indikator 

problem spiritualitas.  

B. Analisis Pelaksanaan Konseling Logoterapi Untuk Mengatasi 

Problem Spiritualitas bagi Lansia Pondok Pesantren Raden 

Rahmat Ambarawa   

Pondok Pesantren Raden Raden Rahmat merupakan suatu 

lembaga turunan dari Yayasan Pitutur Luhur yang menampung santri 

lansia yang berasal dari seluhuh daerah di Indonesia. Salah satu fasilitas 

yang disediakan oleh Pondok Pesantren Raden Rahmat adalah adanya 

kegiatan konseling logoterapi. Pelaksanaan konseling dilakukan secara 

mandiri atau individu yang akan disesuaikan oleh kondisi dan 

kebutuhan dari santri lansia. Kegiatan ini dilaksananakan di kantor atau 

joglo yang ada di Pondok Pesantren Raden Rahmat. Konseling 

logoterapi dilaksanakan seminggu sekali atau sesuai kebutuhan dengan 

rentang waktu satu sampai dua jam oleh fasilitator yang ada disana.  

Menurut analisis penulis, konseling logoterapi dapat membantu 

santri lansia dalam mengatasi problem spiritualitas yang dialami oleh 

santri. Dengan konseling realitas dapat meningkatkan perilaku positif 

dan pengambilan langkah yang baik yang berimbas pada teratasinya 

problem spiritualitas. Konseli sebetulnya menyadari bahwa perilaku 
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yang dialaminya tidak efektif bagi dirinya sendiri sehingga perilaku 

tersebut harus digantikan menjadi perilaku yang lebih baik dan efektif.  

Analisis penemuan ini menjelaskan bahwa penemuan yang 

didapat oleh peneliti selasa proses penelitian berlangsung. Sesuai 

dengan tujuan konseling logoterapi yang disampaikan oleh H.D 

Bastaman (Bastaman H. , 2007, hal. 214) bahwa tujuan dari konseling 

logoterapi adalah untuk menemukan arti hidup dan juga 

mengembangkan kehidupan yang bermakna pada masa tua. Hal ini 

dapat dikatakan berhasil, salah satunya tergambar jelas dengan 

perubahan yang dialami oleh Ibu K dalam hal hubungannya dengan 

orang lain dan pemuka agama, selain itu Ibu K juga bisa 

mengintrospeksi dirinya sendiri. Hal serupa juga dirasakan oleh Ibu Y 

yang awalnya sering menyalahkan keadaan, tidak ada minat bacaan 

agama, membatasi interaksi hingga bisa ikhlas dan fokus pada makna 

yang dapat ia ambil dari kejadian yang menimpanya.  

Hal tersebut selaras dengan pendapat H.D Bastaman bahwa 

tujuan umum dari konseling logoterapi itu menemukan makna positif 

meskipun dalam penderitaan. Dalam hal ini identitas keberhasilannya 

adalah ketika santri lansia mampu menerima dengan ikhlas serta dapat 

mengambil nilai positif dan hikmah atas kejadian yang dialaminya. 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan konseling 

logoterapi yang ada di Pondok Pesantren Raden Rahmat tidak jauh 

berbeda dengan tujuan konseling logoterapi pada umumnya. Namun 

ada penekanan yang lebih dalam terkait pada indikator spiritualitas 

yang dialaminya yaitu hal peningkatan spiritualitas dari santri sebagai 

bentuk pengambilan langkah setelah dilakukannya konseling 

logoterapi. Adapun analisis proses pelaksanaan konseling logoterapi 

yang ditinjau dari beberapa fokus yaitu konseling logoterapi atas empat 

tahapan (Bastaman H. , 2007, hal. 135) : 

a) Perkenalan dan pembinaan raport. Kedekatan dan kehangatan 

hubungan, pemahaman, perhatian, dll. Pendekatan dengan kesan 
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tidak menggurui atau berlaku seperti teman akan mempengaruhi 

keberhasilan konseli. 

b) Pengungkapan dan penjajagan masalah. Konseli membuka cerita 

tentang masalahnya dan konselor akan mendengarkan dengan 

memberikan empati dan perhatian. 

c) Pembahasan bersama. Konselor dan konseli akan bersama-sama 

membahas dan menyamakan persepsi dari permasalahan yang 

sudah dipaparkan oleh konseli. 

d) Evaluasi dan penyimpulan. Konselor akan menyimpulkan hasil dari 

pembahasan bersama dan melakukan rencana evaluasi terhadap 

konseli.  

Hal tersebut sesuai dengan yang tertera pada bab sebelumnya yang 

disampaikan oleh H.D Bastaman(2007). Pondok Pesantren Raden 

Rahmat menggunakan tahapan yang sama sesuai dengan bab 

sebelumnya, meskipun terkadang tahapan yang digunakan disesuaikan 

dengan kondisi konseli karena setiap informan memiliki tahap yang 

berbeda sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini disampaikan oleh Pak 

Solikin selaku selaku konselor di Pondok Pesantren bahwa ada 

beberapa tahapan konseling logoterapi dalam upaya mengatasi problem 

spiritualitas santri lansia yaitu : 

a) Perkenalan dan pembinaan raport 

Pada tahap pertama ini, konselor akan membuka dengan salam 

dan melakukan perkenalan kemudian konselor akan bertanya mengenai 

profil dari konseli dan berbincang-bincang agar menciptakan ecounter. 

Pada tahap ini, para informan cenderung berda di fase hilang arah dan 

tidak tahu bagaimana menyikapi masalah yang ada dalam dirinya. 

Ketiga informan yaitu Ibu K, Ibu Y, dan Ibu E mengalami problem 

yang mengacun pada indikator spiritualitas yaitu hubungan dengan diri 

yang meliputi kehampaan,penerimaan dan ketenangan. Berawal 

problem yang berhubungan dengan diri ini berimbas juga dengan 

hubungannya dengan orang lain, dengan alam dan dengan Tuhan. 
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b) Pengungkapan dan penjajagan masalah 

Pada tahap ini, para santri lansia akan mulai nyaman dan 

akhirnya akan mulai terbuka dengan masalah yang dialaminya. 

Kehangatan antara konselor dan konseli dapat membangun hubungan 

yang baik sehingga konselor akan lebih mudah menerima informasi 

mengenai maslah yang sedang dihadapi para santri lansia. Setiap kali 

pertemuan konselor kan menanyakan sejumlah pertanyaan yang akan 

menjurus pada masalah dengan tetap menjaga hubungan yang baik 

dengan konseli, memberikan empati agar santri tetap merasa nyaman, 

sesekali bercanda agar suasana menjadi rilex. Selanjutnya konselor 

akan memberikan saran dari permasalahan yang disampaikan oleh 

konseli agar tidak berlarut-larut terhadap masalah yang dihadapi 

dengan mengalihkan konseli melalui  kegiatan yang ada di pondok. 

Konselor akan sebisa mungkin menghindarkan konseli dari perasaan 

sedih yang berlarut-larut sehingga konseli bisa fokus terhadap rencana 

kedepannya. 

Hal ini sesuai dengan tahapan konseling logoterapi yang sudah 

ada dlam bab sebelumnya, menurut HD Bastaman pada fase penjajagan 

masalah konseli tidak dibiarkan berlarut-larut dan melebar ke 

permasalahan yang lainnya, konseli akan diajak fokus untuk membahas 

permasalahan yang menjadi inti dalam penanganan dengan konseling 

Logoterapi. Seperti yang dialami oleh Ibu K yang mengalami problem 

spiritualitas yang berkaitan dengan dirinya dan karakteristiknya yang 

ketika sudah bercerita akan melebar kemana-mana, maka peran 

konselor adalah mengarahkan dan akan memfokuskan masalah yang 

terjadi pada dirinya sehingga Ibu K tidak berlarut-larut pada 

masalahnya lebih dalam lagi. 

c) Pembahasan bersama 

Pada tahap ini konselor dan konseli akan bersama-sama 

membahas problem yang sudah disampaikan. Konselor menemukan 

bahwa pada tahap ini tidak jarang dari konseli akan ada penyangkalan, 
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hal ini dikarenakan konseli merasa bahwa permasalahan yang 

dialaminya tidak mampu dihilangkan, muncul perasaan denial atas apa 

yang dialaminya sehingga pada fase ini konselor harus bisa 

meyakinkan konseli bahwa permasalahan yang dihadapinya memang 

sudah garis takdir. Seperti Ibu Y yang terus-menerus menyalahkan 

Tuhan atas apa yang terjadi pada dirinya mulai dari perpisahan rumah 

tangga, anaknya sakit selama setahun dan dikucilkan oleh tetangganya 

karena statusnya yang berpisah dengan suaminya. Hal serupa juga 

dialami oleh Ibu K dan Ibu E yaitu adanya penyangkalan terhadap 

masalah yang dihadapi. Ibu E merasa bahwa Tuhan memang tidak 

sayang kepadanya sehingga menilai bahwa Tuhan begitu berat 

memberikan takhir hidup yang harus ia hadapi. 

Konselor akan menanyakan kepada konseli apakah yang 

dilakukan konseli itu benar? Dengan tujuan agar santri lansia bisa 

mengevaluasi dan menilai dirinya sendiri apakah tindakan yang 

dilakukan olehnya benar atau salah sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara sadar santri lansia akan mengetahui bahwa perbuatannya tidak 

baik untuk dirinya, emosi yang ada hanya akan memperkeruh 

perasaannya yang pada akhirnya konseli tidak menerima masalah yang 

dihadapinya. 

Hal ini sesuai dengan bab sebelumnya bahwa Ibu K dan Ibu E 

sadar bahwa perilakunya tidak efektif yang akhirnya membuat konseli 

tidak dapat mengambil makna yang positif atas masalah yang 

dihadapinya. Konselor menyadari bahwasannya santri lansia di tahap 

marah dan stress akan pikirannya yang sudah lama dipendam dan 

berlarut-larut. Konselor juga menyadari bahwa penderitaan yang 

dialami konseli tidak bisa dihilangkan begitu saja, harus dengan cara 

yang bertahap. Dalam proses konseling ini Ibu Y mengalami kesulitan 

akibat belum bisa menerima dan mengambil makna positif dari 

penderitaan yang dialaminya. 

d) Evaluasi dan penyimpulan 
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Tahapan yang selanjutnya adalah evaluasi dan penyimpulan dari 

pembahasan bersama. Konseli yaitu santri lansia diminta untuk 

membuat perencanaan bagaimana tindak lanjut yang akan diambil 

sesuai dengan keinginan dari santri lansia. Hal tersebut dilakukan 

supaya santri lansia mengalami perubahan dengan tidak menyalahkan 

dirinya dan takdir serta berkomitmen untuk konsisten dalam 

melakukan perubahan yang positif itu. Untuk dapat mengatasi problem 

spiritualitas, para santri lansia harus dapat memandang positif 

penderitaan yang sudah dialaminya dan memiliki rencana untuk dirinya 

sendiri yang didampingi oleh konselor.  

Seperti yang sudah dijelaskan oleh Pak Solikin selaku konselor 

bahwa beberapa lansia sudah mulai membaik keadaannya seperti Ibu 

K dan Ibu E yang sudah bisa menerima dan memaknai positif 

perjalanan hidupnya dan mampu mengatasi problem spiritualitas erat 

kaitannya dengan diri sendiri, orang lain, lingkungan sekitar dan juga 

kepada Tuhan. Sedangkan untuk Ibu Y sudah ada perubahan meskipun 

hanya sedikit karena Ibu Y masih berlarut-larut akan perasaannya. 

Apabila belum ada perubahan pada tahap ini, maka konselor akan 

menekankan kepada konseli untuk terus merefleksikan dan 

mengevaluasi kembali perjalanan hidup konseli dengan meyakinkan 

bahwa lansia memiliki kemampuan untuk berubah dan mampu 

mengambil makna yang positif sehingga dapat mengatasi problem 

spiritualitas. 

Menurut pandangan HD Bastamaman terdapat beberapa 

komponen pribadi yang ada pada konseling logoterapi yaitu 

kemampuan, potensi, dan kualitas insani klien yang dijajagi, diungkap 

serta difumgsikan pada proses konseling. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran klien terhadap makna dan juga tujuan 

hidupnya. Oleh karena itu, konselor akan membantu konseli untuk 

meningkatkan kesadaran atas kualitas dan kemampuan pribadi dari diri 

klien seperti pengubahan sikap, pemahaman diri, pengarahan diri, 
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komitmen, keimanan, tanggung jawab dan juga penemuan makna 

hidup. Komponen pribadi ini akan berdampak besar pada keberhasilan 

proses konseling. Selain itu, klien akan disadarkan atas rasa tanggung 

jawab untuk mengubah sikap menjadi lebih baik dan lebih sehat serta 

bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. 

C. Perubahan Setelah Dilakukannya Konseling 

Latar belakang dari permasalahan yang dialami oleh lansia 

memberikan dampak yang membuat ketidaktenangan pada masa tua, 

ditambah lagi lingkungan yang kurang mendukung dapat memperparah 

perasaan yang timbul akibat masalah yang terjadi. Hal tersebut 

membuat lansia banyak mengalami problem spiritualitas karena pada 

dasarnya ketika kita menua maka hal yang harus dikejar adalah 

berperilaku positif dan menginginkan ketenangan di masa tua. Terlebih 

lagi banyak lansia yang kurang mampu dalam mengendalikan diri dan 

perasaannya sehingga ketika dihadapkan pada problem spiritualitas 

maka akan merasa bingung dan tidak tahu arah, akibatnya banyak 

lansia yang hanya berpasrah tanpa melakukan upaya dalam melakukan 

perubahan ke arah yang positif dan mengambil makna dari setiap 

kejadian yang sudah dilaluinya. Berikut adalah perubahan dari santri 

lansia setelah dilaksanakannya konseling logoterapi: 

a) Hubungan dengan diri 

Lansia yang pada awalnya mengalami problem spiritualitas 

memiliki hubungan dengan diri yang kurang baik seperti penerimaan, 

ketenangan, dan pengambilan makna. Sebelum dilakukannya 

konseling logoterapi, lansia mengalami kehampaan dan 

ketidaktenangan dalam dirinya, hal itu berdampak pada perasaan 

percaya diri, penerimaan dan ketenangan. Namun setelah dilakukannya 

konseling logoterapi, secara bertahap lansia mulai memahami potensi 

dan juga bisa mengandalikan pikiran serta perasaannya bahwasannya 

sesuatu hal yang dimilikinya adalah potensi yang bisa dikembangkan 

meskipun sudah berusia lanjut. Ketenangan pikiran di masa tua juga 
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berdampak pada kualitas kesehatan fisiknya.  

b) Hubungan dengan orang lain 

Interaksi yang dilakukan oleh lansia setelah melaksanakan 

konseling logoterapi sangatlah berbeda. Sebelum dilakukannya 

konseling logoterapi, santri lansia lebih suka membatasi interaksinya 

dengan orang lain, bahkan dengan sengaja tidak mengikuti kegiatan 

dan lebih suka menyenndiri. Namun selama proses konseling, santri 

lansia perlahan-lahan mampu memperbaiki interaksinya dengan orang 

lain. Jika muncul perasaan yang mengganggu maka akan melakukan 

konfirmasi kepada pengurus, tidak semata-mata menghilang dan diam 

diri di kamar. Ditambah lagi dengan kegiatan yang bisa mendukung 

santri lansia dalam mempererat hubungan antar santri dan juga 

pengurus yang menjadikan informan mulai terbiasa dengan interaksi 

yang ada di Pondok. 

c) Hubungan dengan seni,musik, literatur dan alam 

Perubahan kebiasaan yang dialami oleh santri lansia yang berkaitan 

dengan seni, literatur dan alam cukup signifikan. Sebelum diadakannya 

konseling logoterapi, santri lansia cenderung menghabiskan waktu 

luang untuk sekedar bermain ponsel. Kebiasaan hidup yang kurang 

peka terhadap kebersihan dan menjaga alam juga menjadi problem 

yang dialami oleh santri lansia. Namun setelah dilakukannya konseling 

logoterapi, santri lansia mulai mampu untuk memanfaatkan dan 

memaksimalkan waktu seperti membaca bacaan agama, mulai peka 

terhadap kebersihan diri dan asrama, serta mampu menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitarnya. Lingkungan Pondok yang masih 

asri dimanfaatkan untuk bercocok tanam oleh santri lansia sebagai 

upaya memperbaiki hubungan dengan alam sekitar. 

d) Hubungan dengan kekuatan yang melebihi dirinya 

Yang dimaksud disini adalah hubungan dengan Tuhan seperti 

ibadah, perasaan syukur, dan tidak menyalahkan Tuhan. Sebelum 

dilakukannya konseling logoterapi, santri lansia seringkali 
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menyalahkan Tuhan atas apa yang terjadi pada hidupnya. Hal itu 

berdampak pada munculnya kemalasan beribadah, tidak bisa 

mensyukuri hidup bahkan marah terhadap Tuhan. Akan tetapi setelah 

dilaksanakannya konseling logoterapi santri lansia lebih mampu untuk 

memperbaiki ibadahnya, mulai sadar bahwa kejadian yang menimpa 

merupakan suatu pembelajaran dan memiliki makna, lebih menerima 

keadan dan tidak menyalahkan Tuhan secara terus-menerus. Santri 

lansia menjadi lebih tenang dan memiliki kepercayaan bahwa apapun 

perjalanan hidup yang sudah dilewati pasti memiliki makna yang 

positif. Sehingga dalam kesehariannya pun sudah jarang menyendiri 

dan melamun. Adapun perubahan setelah dilakuknnya konseling 

logoterapi yaitu:  

Tabel 4.1 

Indikator Problem Spiritualitas setelah dilakukannya konseling 
logoterapi  

 

NO Informan Indikator Problem 

Spiritualitas 

Setelah 

diadakannya 

konseling realitas 

1.  Ibu K Hubungan Dengan Diri 

Sendiri yang berkaitan 

dengan arti dan tujuan 

hidup, kedamaian, 

penerimaan, cinta, 

memaafkan diri, dan 

keberanian. Kemudian 

marah, rasa bersalah, 

dan koping buruk 

Sudah bisa 

berdamai dengan 

diri sendiri, lebih 

percaya diri dengan 

potensi yang 

dimiliki dan cukup 

merasa tenang 

dalam menjalani 

hari-hari. 

  Berhubungan dengan 

orang lain, meliputi: 

menolak berinteraksi 

dengan pemimpin 

agama, menolak 

Sudah mau 

memperbaiki 

interaksinya dengan 

orang lain, mulai 

giat dalam 
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berinteraksi dengan 

teman dan keluarga, 

mengungkapkan 

terpisah dari sistem 

dukungan, merasa 

terasingkan 

mengikuti kegiatan 

yang ada di pondok 

  Berhubungan dengan 

seni, musik, literatur 

dan alam, meliputi: 

tidak mampu 

mengekspresikan 

kondisi kreatif 

(bernyanyi, mendengar/ 

menulis musik), tidak 

ada ketertarikan kepada 

alam, dan tidak ada 

ketertarikan kepada 

bacaan agama. 

Mulai sadar dengan 

kebersihan diri dan 

tempat tidurnya, 

sudah mulai 

memperbanyak 

bacaan agama 

  Berhubungan dengan 

kekuatan yang melebihi 

dirinya, meliputi; tidak 

mampu ibadah, tidak 

mampu berpartisipasi 

dalam aktifitas agama, 

merasa ditinggalkan 

atau marah kepada 

Tuhan, tidak mampu 

untuk mengalami 

transenden, perubahan 

mendadak dalam 

Sudah mampu 

menerima keadaan 

dirinya, tidak 

berlarut-larut dalam 

masa lalunya. 

Mulai sadar bahwa 

penderitaan yang 

dihadapi 

mempunyai makna 

positif seperti 

perpisahan yang 

menjadikannya 
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praktek keagamaan, 

tidak mampu 

introspeksi dan 

mengalami penderitaan 

tanpa harapan 

lebih dekat dengan 

Tuhan.  

2 Ibu Y Hubungan Dengan Diri 

Sendiri yang berkaitan 

dengan arti dan tujuan 

hidup, kedamaian, 

penerimaan, cinta, 

memaafkan diri, dan 

keberanian. Kemudian 

marah, rasa bersalah, 

dan koping buruk 

Sudah bisa lebih 

tenang, mulai 

merasakan 

kedamaian dan 

penerimaan. Tidak 

menyalahkan diri 

sendiri terlalu 

dalam. 

  Berhubungan dengan 

orang lain, meliputi: 

menolak berinteraksi 

dengan pemimpin 

agama, menolak 

berinteraksi dengan 

teman dan keluarga, 

mengungkapkan 

terpisah dari sistem 

dukungan, merasa 

terasingkan 

Sudah mau 

berinteraksi dengan 

orang lain, mulai 

tumbuh rasa 

kebersamaan dan 

empati kepada 

sesama teman di 

pondok. 

  Berhubungan dengan 

seni, musik, literatur 

dan alam, meliputi: 

tidak mampu 

mengekspresikan 

Ibu Y menyukai 

kegiatan yang 

berkaitan dengan 

alam sekitar, ia 

juga mampu 
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kondisi kreatif 

(bernyanyi, mendengar/ 

menulis musik), tidak 

ada ketertarikan kepada 

alam, dan tidak ada 

ketertarikan kepada 

bacaan agama. 

mengekspresikan 

perasaannya 

memalui musik. Ibu 

Y mulai menyukai 

bacaan agama 

sebagai penguat 

bagi dirinya.    

  Berhubungan dengan 

kekuatan yang melebihi 

dirinya, meliputi; tidak 

mampu ibadah, tidak 

mampu berpartisipasi 

dalam aktifitas agama, 

merasa ditinggalkan 

atau marah kepada 

Tuhan, tidak mampu 

untuk mengalami 

transenden, perubahan 

mendadak dalam 

praktek keagamaan, 

tidak mampu 

introspeksi dan 

mengalami penderitaan 

tanpa harapan 

Sudah mampu 

untuk lebih taat 

beribadah dan 

mendekatkan diri 

kepada Tuhan, 

sudah tidak 

menyalahkan 

Tuhan atas apa 

yang terjadi. Lebih 

mampu untuk 

bersyukur dan 

mampu mengambil 

makna positif dari 

perjalanan 

hidupnya. 

3. Ibu E Hubungan Dengan Diri 

Sendiri yang berkaitan 

dengan arti dan tujuan 

hidup, kedamaian, 

penerimaan, cinta, 

memaafkan diri, dan 

Ibu E mampu 

menerima keadan 

dirinya, sudah 

mampu mengontrol 

perasaan dari 

kesedihan. Mulai 
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keberanian. Kemudian 

marah, rasa bersalah, 

dan koping buruk 

merasa ada 

kedamaian dalam 

diri Ibu E. 

  Berhubungan dengan 

orang lain, meliputi: 

menolak berinteraksi 

dengan pemimpin 

agama, menolak 

berinteraksi dengan 

teman dan keluarga, 

mengungkapkan 

terpisah dari sistem 

dukungan, merasa 

terasingkan 

Interaksi Ibu E 

dengan sekitar 

lebih intensif, tidak 

menghindari 

perkumpulan 

dengan sekitar. 

Mulai membaur 

meskipun 

terkadang masih 

tidak paham 

dengan bahasa 

yang digunakan. 

  Berhubungan dengan 

seni, musik, literatur 

dan alam, meliputi: 

tidak mampu 

mengekspresikan 

kondisi kreatif 

(bernyanyi, mendengar/ 

menulis musik), tidak 

ada ketertarikan kepada 

alam, dan tidak ada 

ketertarikan kepada 

bacaan agama. 

Ibu E mampu 

menjaga 

lingkungan sekitar, 

lebih rajin 

membaca dan 

bertanya mengenai 

bacaan agama. 

Mulai mengikuti 

kegiatan yang 

berkaitan dengan 

musik(rebana) 

sebagai ungkapan 

kondisi kreatif. 

  Berhubungan dengan 

kekuatan yang melebihi 

Ibu E mulai sadar 

bahwa kemalasan 
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dirinya, meliputi; tidak 

mampu ibadah, tidak 

mampu berpartisipasi 

dalam aktifitas agama, 

merasa ditinggalkan 

atau marah kepada 

Tuhan, tidak mampu 

untuk mengalami 

transenden, perubahan 

mendadak dalam 

praktek keagamaan, 

tidak mampu 

introspeksi dan 

mengalami penderitaan 

tanpa harapan 

beribadah yang 

timbul akibat 

perasaan marah 

terhadap Tuhan 

adalah salah. Mulai 

memperbaiki 

ibadah dan mulai 

sadar bahwa 

sesuatu hal yang 

terjadi tetap bisa 

diambil makna 

positifnya jika ia 

percaya 

sepenuhnya 

terhadap Tuhan. 

 

Berdasarkan tabel 4.1, sudah terlihat bahwasannya kondisi 

spiritualitas lansia berangsur membaik setelah mengikuti konseling 

logoterapi. Setelah dilakukannya konseling, mayoritas dari informan 

dan lansia akan mampu mengatasi problem spiritualitasnya dengan 

perubahan dari indikator problem spiritualitas yang mulai terpenuhi 

dan diperbaiki dan mempu mengambil makna positif atas kejadian 

yang telah dilaluinya. Meskipun mungkin perasaan atau pikiran 

negatif masih terlintas namun informan sudah dapat 

mengendalikannya. Terlihat sekarang bahwa santri lansia hanya 

berfokus pada kehidupan yang positif di masa sekarang dan 

persiapan di masa yang akan datang dengan berbagai perubahan 

positif yang mulai diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. 

Meskipun ada orang yang membutuhkan waktu lama dalam proses 

konseling sehingga hasil yang didapatkan masih minim atau bahkan 

belum terlihat. Seperti Ibu Y yang masih minim dalam 
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perubahannya dikarenakan Ibu Y yang masih sulit dalam proses 

konseling karena Ibu Y masih belum sepenuhnya bisa menerima 

sepenuhnya dan dengan karakter yang cuek dan seadanya.   
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BAB V      

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Pondok 

Pesantren Raden Rahmat Ambarawa mengenai Konseling Logoterapi 

dalam mengatasi problem spiritualitas lansia dapat diambil kesimpulan 

yaitu :  

1. Problem spiritualitas yang dialami lansia di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat Ambarawa, menunjukan bahwa dari 3 informan yang 

dilibatkan dalam penelitian menunjukan bahwa adanya problem 

spiritualitas yang dialami oleh lansia. Hal ini ditandai dengan 

indikator tentang hubungan dengan diri yang kurang baik, hubungan 

dengan sekitar, hubungan dengan alam dan juga hubungan dengan 

Tuhan ya yang tidak baik. Seperti lansia yang tidak memiliki 

ketenangan, menghindari interaksi dengan sekitar dan pengajar, tidak 

mampu menjaga kebersihan dan acuh kepada alam, serta adanya 

kemalasan beribadah dan rasa marah terhadap Tuhan. 

2. Pelaksanaan konseling logoterapi di Pondok Pesantren Raden Rahmat 

dilakukan setiap hari rabu atau sesuai dengan kebutuhan konseli 

dengan waktu 2 jam per pertemuan yang dilakukan oleh konselor 

yaitu Pak Solikin, Pak Winarno, dan Pak Iwan. Konseling dilakukan 

secara privat dengan konseli sesuai dengan kebutuhan lansia dengan 

konselornya. Pada proses konseling logoterapi, menekankan pada 

perubahan positif dan pengambilan makna atas peristiwa yang 

dialami atau penderitaan yang sudah terjadi. Pelaksanaan konseling 

logoterapi menunjukan hasil yang positif dan membenarkan bahwa 

sebagian besar santri lansia yang mengalami problem spiritualitas 

dapat teratasi karena mengikuti konseling logoterapi dan hal ini 

diwakili oleh responden 1 dan 3. Hal tersebut dilihat dengan 

perubahan lansia yang ada di Pondok Pesantren Raden Rahmat mulai 
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dari ketenangan jiwa, munculnya rasa percaya diri, percaya akan 

potensi diri, mengikuti kegiatan pondok dengan teratur, mulai peka 

terhadap lingkungan, dan menerima takdir serta meningkatkan 

ibadah. Meskipun ada santri lansia yang membutuhkan waktu yang 

lebih lama dalam proses konseling sehingga hasil yang didapatkan 

masih minim atau belum maksimal. Seperti Ibu Y yang masih minim 

dalam perubahannya dikarenakan Ibu Y masih sulit dalam proses 

konseling dan masih belum terbuka dan perlu pendekatan yang lebih. 

Hal itu ditunjukan dengan Ibu Y yang masih sulit menerima 

kenyataan, menutup diri interaksi dengan sekitar, dan juga sering 

menyendiri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pelaksanaan konseling logoterapi untuk mengatasi problem spiritualitas 

bagi lansia di Pondok Pesantren Raden  Rahmat, maka peneliti 

memmpunyai beberapa saran yaitu:  

1. Bagi pengurus dan konselor supaya konsisten dalam melakukan 

konseling logoterapi agar lansia mengalami perubahan yang baik dan 

positif dan memaksimalkan potensi dan bersedia dengan sendirinya 

untuk mengikuti konseling.  

2. Bagi seluruh santri lansia di Pondok Raden Rahmat, lebih qonaah dan 

kuat, semangat dalam mengikuti konseling dan kegiatan yang ada di 

pondok. Alangkah lebih baik jika terus mengoreksi diri dalam segala 

hal, tidak berlarut-larut atas sesuatu hal yang sudah terjadi, tidak 

menyalahkan keadaan dan takdir yang sudah dijalani dan menerima 

keadaan saat ini.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, sarannya bisa ditinjau dari banyaknya 

masalah yang ada pada diri lansia, hal ini bertujuan untuk membantu 

lansia dalam mengatasi masalahnya terlebih masalah tentang 

spiritualitas.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

A. Draft wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Raden Rahmat 

Ambarawa 

a) Bagaimana sejarah singkat dari Pondok Pesantren Raden Rahmat? 

b) Bagaimana proses penerimaan santri di Pondok Pesantren Raden Rahmat?  

c) apa saja problematika yang dialami oleh lansia di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat? 

d) Apa tujuan diadakannya program konseling logoterapi di pondok pesantren 

raden rahmat Ambarawa? 

e) Apa saja kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan spiritualitas yang ada 

di Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa?  

f) Apa saja hambatan-hambatan dalam pelaksanaan konseling logoterapi di 

Pondok Pesantren Ambarawa? 

g) Apakah dengan adanya konseling logoterapi bisa membantu mengatasi 

problem spiritualitas lansia yang ada di Pondok?  

h) Apa harapan anda untuk para santri lansia yang ada di Pondok Raden 

Rahmat ini?  

B. Draft wawancara dengan Fasilitaror di Pondok Pesantren Raden Rahmat 

Ambarawa 

a) Bagaimana proses pelaksanan konseling logoterapi kepada lansia di pondok 

pesantren Raden Rahmat Ambarawa?  

b) Bagaimana tujuan dan fungsi dari konseling logoterapi pada santri lansia di 

Pondok ini? 

c) Metode dan strategi apa yang diberikan fasilitaror kepada lansia sehingga 

para lansia mau melaksanakan konseling logoterapi di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat Ambarawa?  

d) Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan konseling logoterapi untuk 

lansia di Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa?  

e) Apakah konseling dapat membantu mengatasi problem yang dialami oleh 

santri?  
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C. Draft wawancara dengan lansia di Pondok Pesantren Raden Rahmat 

Ambarawa  

a) Sudah berapa lama anda mondok di Pondok Pesantren Raden Rahmat? 

b) Untuk sekarang masalah apa yang sedang dihadapi? 

c) Apakah anda mempunyai masalah yang berhubungan dengan diri sendiri 

seperti penderitaan, hilang arah atau kurang percaya diri? 

d) Apakah ada masalah selama berinteraksi dengan santri yang lain atau 

pengajar di Pondok? 

e) Apakah anda menyukai kegiatan yang berhubungan dengan alam, musik 

atau membaca buku tentang agama? 

f) Apakah anda pernah menyalahkan Tuhan atas takdir yang anda jalani? 

g) Apakah ada permasalahan mengenai sisi spiritual yang ada pada diri anda?  

h) Apa alasan anda mau mengikuti konseling logoterapi di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat Ambarawa? 

i) Apa perbedaan yang anda rasakan sebelum dan setelah melakukan 

konseling logoterapi di Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa? 

j) Apa harapan anda setelah mengikuti konseling logoterapi yang ada di 

pondok? 
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Lampiran 2 : Hasil Wawancara 

1. Hasil wawancara dengan Pimpinan Pondok 

Peneliti : Selamat sore Pak Solikin, saya Dina Nur Syiam dari UIN Walisongo 

Semarang. Kebetulan saya sedang melakukan penelitian tentang 

konseling logoterapi untuk mengatasi problem spiritualitas bagi 

lansia di Pondok Pesantren ini, saya izin mewawancarai Bapak 

selaku penguru disini apakah boleh?  

Pak Solikin : Selamat sore Mba Dina, monggo saya persilahkan  

Peneliti  : Yang pertama, mengenai sejarah singkat berdirinya Pesantren Raden 

Rahmat ini bagaimana Pak?  

Pak Solikin : Untuk sejarahnya alhamdulillah kita sudah menerbitkan 

beberapa buku Mba, monggo nanti dibaca saja sejarahnya nggih.  

Peneliti  : Baik Pak, lalu bagaimana dengan proses penerimaan santri yang 

akan mondok disini Pak?  

Pak Solikin :Kalo untuk penerimaan biasanya kita kasih formulir Mba, 

sekarang kan basisnya sudah pesantren jadi kita lebih selektif juga. 

Nanti setelah pengisian formulir kita beri survey tentang kesehatan 

dan kondisi dari calon santrinya, biar nanti bisa kita pantau dengan 

maksimal. 

Pak Winarno : Tambahan ya Mba, kalo untuk persyaratan umumnya itu usia 

45 tahun ke atas, sehat jasmani dan rohani dalam artian tidak 

memiliki penyakit kronis, nah kalo untuk biodata pelengkap itu ya 

tadi kita sediakan formulir. Kita disini juga menekankan kalau pas 

kesini harus ada walinya, jaga-jaga kalo terjadi sesuatu. 

Peneliti : Selanjutnya, apa saja problem yang dialami oleh santri yang ada di 

Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa? 

Pak Solikin : Kalo problem pada santri yang ada disini rata-rata ya masalah 

spiritual yang jelas mba, ada yang sebenernya tuh pinter tapi ngga 

percaya diri, ada juga yang kalo berinteraksi secukupnya aja malah 

sering diem dikamar, ada juga yang kaya termenung gitu sukanya 

mba. Rata-rata memang santri yang mondok disini 80% pasti punya 

masalah mba, entah dari segi prikologis ataupun fisiknya. 

Kebanyakan memang datang kesini itu untuk meningkatkan 

spiritualitas sekaligus mengatasi permasalah yang dialami. Kadang 
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kan kalo udah simbah-simbah memang bingung harus berbuat apa 

kalo ada masalah. Anak-anaknya juga kebanyakan sudah hidup 

masing-masing. Permasalahan kehilangan juga banyak banget mba 

disini, ditinggal anaknya, ditinggal suaminya sampe kadang 

ngelamun terus sedih. 

Peneliti : Kalau tujuan dari diadakannya konseling logoterapi itu untuk apa 

Pak? 

Pak Solikin : Tujuan diadakannya konseling ya jelas untuk mengatasi 

permasalahan santri disini mba, biasanya yang paling berpengaruh 

itukan pikiran yaa jadi kita mencoba untuk menenangkan dengan 

konseling juga kita bisa menggali informasi terkait permasalahan, 

yang efeknya bisa membuat santri makin semangat belajar dan 

maksimal dalam meningkatkan spiritualitas selama mondok disini.  

Peneliti : Baik seperti itu ya Pak, lalu untuk kegiatan yang berkaitan dengan 

peningkatan spiritualitasnya itu apa saja Pak? 

Pak Solikin: Kegiatan disini banyak sekali mba, tujuan dibentuknya kurikulum 

tiga ranah itu ya mengacu pada pengelompokan kegiatan juga kaya 

misalnya olah jiwo seperti kajian rutin, ngaji, dan yang lain yang 

berhubungan dengan moral spiritualitas, selain itu juga kegiatan 

sholawatan setiap selasa siang itu bisa mengasah jiwa sosial dari 

santrinya sekaligus mengenal seni islam dalam sholawat itu. 

Kemudian olah rogo itu ada kegiatan senam pagi setiap hari minggu, 

kadang jalan-jalan pagi juga atau senam terapi untuk lansia. Ranah 

yang satu ada olah roso, ini kaitannya sama keterampilan, seni 

estetika. Untuk kegiatannnya itu ada merajut, membuat karya dari 

bahan bekas, ataupun belajar bermain rebana. Kegiatan yang ada di 

pondok memang disesuaikan dengan keadaan yang biasanya dialami 

lansia mba, jadi kita memang membuat kegiatan di segala aspek 

seperti aspek yang berguna bagi diri santri, peningkatan kepedulian 

terhadap lingkungan, peningkatan terhadap keterampilan dan seni 

hingga kegiatan yang mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Peneliti : jadi kegiatannya memang sudah sesuai sama kebutuhan lansianya 

nggih Pak? 

Pak Solikin : Nggih jelas mba, soalnya fokus kita juga kann orang tua jadi 
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memang harus disesuaikan sedemikian rupa 

Peneliti : selanjutnya, apa saja hambatan yang di alami pada pelaksanaan 

konseling logoterapi disini Pak? 

Pak Solikin : Hambatan yang dialami ya lebih ke lama lansia mukim disini 

mba, kadang kan memang Cuma ngambil 1 bulan, ada yang 4 bulan. 

Kalo yang 4 bulan perkembangannya masih bisa kita pantau dan 

evaluasi langsung, tapi kalo yang ngambil cuma 1 bulan ya terlepas 

dari pondok kita sudah sulit untuk mengevaluasi mba. kadang juga 

karakteristik dari santrinya, ada yang diem ada yang memang 

terbuka. Jadi harus benar-benar sabar sih mba dari fasilitatornya.  

Peneliti : baik Pak lalu apakah dengan adanya konseling logoterapi ini bisa 

membantu dalam mengatasi problem spiritualitas lansia yang ada di 

Pondok ini? 

Pak Solikin: Jelas membantu sekali mba, apalagi dengan latar belakang santri 

yang sebelum datang kesini memang kebanyakan mempunyai 

masalah, nanti ya ujung-ujungnya memang mengarah ke spiritualitas. 

Jadi adanya konseling banyak membantu lansia untuk sadar soal 

penderitaannya, kita bisa membantu untuk mengarahkan untuk 

tindakan yang positif, merefleksikan perjalanan hidupnya jadi lansia 

tidak melulu menyalahkan diri atau marah sama Tuhan soal takdir 

yang dijalaninya.  

Peneliti : Berarti memang disini salah satu metode yang ada di pondok itu 

konseling logoterapi nggih Pak? 

Pak Solikin : nggih betul mba salah satu metodenya dengan konseling 

logoterapi 

Peneliti : baik Pak terimakasih atas informasinya, hal ini sangat membantu 

dalam ponelitian yang saya lakukan. Semoga Bapak dan semua yang 

ada di pondok ini selalu diberi kesehatan dan kebahagiaan nggih 

Pak Solikin : Aamiin Allahuma aamiin, doa yang sama untuk njenengan nggih 

mba, semoga penelitiannya lancar dan mendapat hasil yang 

memuaskan 

Peneliti : Aamiin Pak, terimakasih banyak atas ketersediaan waktunya nggih 

Pak 
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2. Hasil wawancara dengan Pak Iwan selaku konselor atau fasilitator di 

Pondok Pesantren Raden Rahmat Ambarawa 

Peneliti : Assalamu’alaikum Pak Winarno, mohon maaf menganggu waktu 

panjenengan. Perkenalkan saya Dina dari Uin Walisongo Semarang 

sedang melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Raden Rahmat, 

saya izizn mewawancarai Pak Win, apakah diperbolehkannPak?  

Pak Win : Waalaikumsalam, nggih boleh mba mau tanya apa? 

Peneliti : Yang pertama, sudah berapa lama bapak menjadi konselor di Pondok 

Pesantren Raden Rahmat Ambarawa? 

Pak Win: Kalo untuk konselornya sendiri baru berjalan sekitar 3 tahunan, Cuma 

kalo berada di Pondok ini sudah dari jaman berdirinya mba tahun 2018.  

Peneliti : wah lumayan lama ya Pak, lalu untuk proses pelaksanaan konseling 

logoterapi yang diberikan kepada lansianya itu bagaimana Pak? 

Pak Win : untuk proses pelaksanaan konseling logoterapi, biasanya kita adakan 

setiap hari rabu, waktunya sebenarnya fleksibel mba kalo pas santri lagi 

senggang ya bisa ambil konseling, bahkan bisa diluar waktu itu juga 

kita perbolehkan jika memang santri membutuhkan sesi konseling. 

Biasanya satu kali pertemuan sekitar satu jam setengah mba durasi 

konselingnya, tempatnya bisa di kantor depan masjid atau di kantor 

panjang sebelah masjid.  

Peneliti : Selanjutnya, metode dan strategi apa yang diberikan oleh fasilitator 

kepada lansia yang ada disini sehingga mereka mau mengikuti 

konseling logoterapi Pak? 

Pak Win : untuk teknik yang kita gunakan dalam pelaksanaan konseling 

logoterapi di sini yaitu derefleksion tapi kita kombinasikan dengan 

keadaan lansia ,maksudnya yaitu fasilitator akan mengajak lansia untuk 

merefleksikan perjalanan hidupnya dan mengambil makna positif dari 

kejadian yang sudah dialami sama lansianya. Soaonya hampir sebagian 

besar yang datang kesini itu bermasalah mba, ada aja yang curhat soal 

ini dan itu. Kalo strateginya ya kita berberan sebagai teman saja mba, 

jadi lansia tidak merasa digurui. Malah alhamdulillah dengan metode 

itu lansia lebih terbuka dengan masalah yang dihadapinya, apalagi 

masalah soal spiritualitas mba.  

Peneliti : Jadi sepertri itu ya Pak, berarti fleksibel tapi lebih banyak santri lansia 
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disini yang mengalami masalah terkait spiritualitas ya Pak?  

Pak Win : betul mba, makanya kita menyusun kurikulum tiga ranah itu ya masuk 

ke aspek spiritualitas yang ada pada diri manusia mba. terkait olah jiwo, 

olah rogo dan olah roso.  

Penelitu : Baikk Pak, lalu apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan 

konseling logoterapi yang ada disini? 

Pak Win : kalau faktor penghambatnya itu ketidaktetapan santri yang mondok 

disini ya mba yang paling utama, kadang kita kesusahan untuk 

mengevaluasi kalo tiba-tiba santrinya pulang atau ada halangan apa. 

Tapi kita usahakan tetap pantau dari jauh sih mba, seperti santri berkala 

kan kalo habis pulang bisa kesini lagi, nah itu nanti bisa di evaluasi 

lebih lanjut mba.  

Peneliti : begitu ya Pak, jika tujuan konselingnya sendiri untuk apa Pak? 

Pak Win: yang jelas untuk mengatasi problem santri yang ada disini mba, yang 

arah detailnya soal problem spiritualitas, ya seperti yang sudah saya 

jelaskan tadi mba terkait beberapa indikator seperti olah jiwo olah rogo 

dan olah roso, nanti larinya kan ke hubungan dengan dirinya, hubungan 

dengan orang lain, hubungan dengan seni dan hubungan dengan Tuhan. 

Peneliti : Oh begitu ya Pak, berarti tujuan konselingnya ya untuk membantu santri 

dalam mengatasi problem spiritualitas nggih Pak?  

Pak Win : Iya betul mba, bisa dikatakan seperti itu.  

Peneliti : berarti konseling logoterapi ini bisa dikatakan bisa mengatasi problem 

spiritualitas lansia yang ada disini nggih Pak? 

Pak Win : bisa dikatakan begitu mba, alhamdulillah beberapa santri mulai sadar 

dan bisa mengambil makna positif dari perefleksian itu mba, tidak 

berlarut-larut sama permasalahan yang terjadi, santri juga mulai paham 

bahwa Tuhan memberi takdir kepada hambanya pasti bisa diambil 

makna positifnya. Sebenernya ya kalo konseling itu lebih ke hubungan 

timbal balik ya mba, jadi perubahan yang dihasilkan ya bagaimana dari 

diri santri lansianya.  

Peneliti : njih betul Pak,balik lagi ke diri santrinya njih Pak. Baik pak Win 

mungkin sudah cukup yang ingin saya tanyakan kepada bapak, 

terimakasihi banyak atasi kesediaan waktunya untuk ngobrol dengan 

saya Pak. Semoga Bapak dan seluruh staf disini selalu diberi kesehatan. 
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Pak Win : Aamiin allahumma aamiin,  doa yang sama untuk panjenengan ya 

Mba, semoga penelitiannya lancar.  

Peneliti : Amiin Allahuma aamiin, matur nuwun Pak 

Pak Win : njih sama-sama Mba 

3. Hasil wawancarai dengani lansia di Pondok Pesantren Kasepuhan Raden 

Rahmat (PKRR) Ambarawa  

a. Ibu K 

Peneliti : Assalamu’alaikum Bu, mohon maaf menganggu waktunya njih, 

perkenalkan saya Dina Nur Syiam dari UIN Walisongo Semarang 

sedang melakukan penelitian di Pondok Pesantren Raden Rahmat. 

Apakah boleh jika saya izin mewawancarai Ibu?  

Ibu K : Waalaikumsalam mba Dina, njih mba silahkan 

Peneliti : Yang pertama, sudah berapa lama Ibu mondok di Pondok Pesantren 

Raden Rahmat? 

Ibu K : kurang lebih sudah 2 bulan mba mondok disini 

Peneliti : untuk sekarang, masalah apa yang sedang dihadapi? 

Ibu K : yang jelas masalah spiritualitas ya mba, saya ngerasa ilmu agama saya 

kurang banget mba, sedangan umur saya semakin bertambah. Masalah 

keluarga juga sih mba saya kan ditinggal suami saya mba. kadang saya 

suka mikir apa salah saya, ko takdir saya seperti ini. 

Peneliti : begitu ya Bu, kalau kegiatan yang ada di  Pondok itu apa saja Bu?  

Ibu K :Kegiatannya sama kaya di lembaran yang dibagiin sih mba, ngaji 

tahsin, tajwid, konseling, senam pagi. Terus ada belajar soal alam juga 

mba kaya kebersihan, membuat ecoenzim. Kalo selasa ada sholawatan 

yang pake rebana. Sama kegiatan yang diadain pas ada acara atau ada 

tamu dari luar sih mba.  

Peneliti :begitu ya bu, berarti untuk kegiatan disini memang sudah terjadwal ya 

Bu. Sebelumnya mohon maaf njih bu, apakah ibu merasa ada masalah 

yang berkaitan dengan diri Ibu sendiri?  

Ibu K : yang jelas ada mba, saya merasa kurang pede dengan keadaan diri 

saya, padahal sebelumnya saya sudah mondok mba di sumatra tapi ko 

ya saya merasa ada yang kurang sampe akhirnya nemu di youtube 

tentang pondok lansia ini mba. kadang juga saya suka sensi mba kalo 

perasaannya lagi banyak pikiran tuh ngga bisa ngobtrol emosi saya.  
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Peneliti : kalo interaksi ibu dengan orang lain bagaimana bu? 

Ibu K      : interaksinya lumayan baik sih mba, Cuma ya kalo saya lagi banyak 

pikiran atau masalah gitu suka menyendiri aja dikamar mba, bahkan 

pernah disinisin juga sama temen sekamar mba. tapi memang saya 

nyaman kalo sendiri mba. kadang sampe kena tegur Bu Dea mba gara-

gara saya sering ngga ikut kegiatan. 

Peneliti : Oalah begitu ya Bu, kalo soal musik, bacaan agama, alam dan seni 

apakah ada masalah bu? 

Ibu K : kalao soal bacaan agama saya suka mba, kalo musik ya sewajarnya 

sih mba, kalo soal kebersihan paling ya soal nata barang sama nyimpen 

sesuatu aja sih mba kadang suka lupa. Apalagi kalo makanan kadang 

kan eman gitu tak simpen tau-tau udah ngga enak. Kadang saya kena 

tegur juga sama Ibu Y. Kalo tentang alam ya saya biasa aja mba, Cuma 

ya kalo ada kegiatan gitu misal saya bosen suka ngga ikut trs ya 

dikamar aja mba. 

Peneliti : Oalah begitu ya Bu, kalau soal hubungan dengan Tuhan apakah 

merasa ada masalah Bu? 

Ibu K : wah kalo soal itu yang jelas ada mba, dulu pas awal-awal disini 

kadang saya iri liat temen-temen ko kayanya enak hidupnya, mulus, 

ternyata ya sama-sama punya masalah. Saya dulu kalo lagi banyak 

pikiran apalagi soal perpisahan saya sama suami ya suka menyalahkan 

Tuhan loh mba, saya mikir ko Allah jahat banget ngasih cobaan ke saya 

seperti ini. Ko mantan suami saya bisa bahagia sama orang lain 

sedangan saya menderita. Kadang saya jadi ngga ikhlas ibadahnya mba 

karena mikir kalo Allah ngga sayang sama saya. 

Peneliti : Oalah begitu ya Bu, kalau alasan ibu mau mengikuti konseling 

logoterapi itu kenapa bu?  

Ibu K : awalnya saya ngga tau sih mba, terus memang di pondok ini kan 

menyediakan fasilitas atau kegiatan kaya konseling, periksa kesehatan, 

terapi kan mba. terus saya disaranin sama bu Y buat ikut konseling, 

akhirnya tak coba mba, saya kan juga sering ngerasa ngga tenang mba 

hidupnya, sedih tiba-tiba terus nanti diem aja dikamar, jadi ya saya ikut 

aja pas disuruh konseling.  

Peneliti : berarti ibu sadar ya bu kalau sebenarnya ibu punya masalah dalam diri 
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ibu? Lalu perbedaan yang ibu rasakan setelah mengikuti konseling 

bagaimana? 

Ibu K : sadar mba sebenernya, cuma saya ngga bisa mikir positif. Fatalnya ya 

itu saya nyalahin Allah mba, jadi males ibadah, males juga sama orang 

lain jadinya. Alhamdulillah pas ikut konseling sih saya ngerasa lega 

mba, apalagi kan disini fasilitatornya baik-baik banget terus lucu mba 

jadi saya nyaman kalo konseling, ngerasa bisa lebih terbuka sama 

masalah saya. Saya juga jadi bisa mengambil makna positif dari 

kejadian yang menimpa saya mba, meskipun belum sepenuhnya tapi 

saya sendiri banyak ngerasain perbedaan ke arah yang lebih baik.  

Peneliti : masyaAllah seperti itu ya Bu, baik bu yang terakhir apa harapan ibu 

untuk Pondok dan untuk diri ibu sendiri? 

Ibu K : harapannya semoga pondok ini diberi keistikomahan dalam mengajak 

ke hal yang positif, makin berkembang pondoknya, fasilitasnya. 

Semoga pembelajaran yang ada disini bisa saya serap baiknya. Semoga 

saya bisa lebih ikhlas dalam menjalani takdir Allah, saya bisa 

menerima segala ketentuan-Nya, makin baik interaksinya sama temen-

temen pondok. 

Peneliti: Amiin Allahuma aamiin, baik bu sepertinya cukup sampai disini 

pertanyaan yang saya ajukan untuk penelitian saya. Semoga ibu diberi 

kesehatan, keberkahan ya bu. Terimakasih banyak karena sudah 

meluangkan waktunya untuk sedikit bercerita dengan saya. 

Ibu K : sama-sama mba dina, semoga penelitiannya dilancarkan ya mba.  

 

b. Ibu Y 

Penelitii : Assalamu’alaikum Bu, maaf menganggu waktu ibu njih, izin 

memperkenalkan njih bu, sayai Dina Nur Syiam dari UINi Walisongo 

Semarang sedangi melakukan penelitiani di Pondok Pesantren Raden 

Rahmat, izin mewawancarai Ibu apakah boleh?  

Ibu Y : Waalaikumsalam, nggih mba boleh 

Peneliti : Yang pertama, sudah berapa lama Ibu mondok di PKRR? 

Ibu Y : kalo yang baru-baru ini sudah berjalan 3 bula mba, Cuma pas 

pondoknya blm pindah disini yang masih dibawah itu dulu sempet 

sudah mondok.  
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Peneliti : untuk sekarang, masalah apa yang sedang dihadapi bu?? 

Ibu Y : yaa biasa mba namanya orang tua masalahnya kompleks ya mba, tapi 

yang pasti sih masalah spiritual mba, makanya ibu balik lagi ke pondok 

ini ya karena itu mba. 

Peneliti : oalah njih bu, kalo kegiatan yang ada di pondok ini itu apa saja bu? 

Ibu Y : kegiatannya sama kaya yang di jadwal sih mba, kaya ngaji, tahsin, 

kajian, dzikir pagi dan petang. Tiap minggu biasanya ada sholawatan 

diiringi rebana juga, terus biasanya ada kelas tentang alam yang diampu 

sama Bu Roro, kajian pagi sama ustad Win. Sama kegiatan yang kalo 

ada kunjungan atau tergantung situasi disini sih mba 

Peneliti :begitu ya bu, berarti untuk kegiatan disini memang sudah terjadwal ya 

Bu. Sebelumnya mohon maaf njih bu, apakah ibu merasa ada masalah 

yang berkaitan dengan diri Ibu sendiri?  

Ibu Y : kalo bicara soal masalah dengan diri sih saya ngerasanya tuh lebih ke 

pikiran ya mba, saya  ngerasa ngga ada arah tujuan mba. emosinya juga 

jadi ngga stabil, apalagi ditambah didikan dari orang tua saya yang 

keras mba, jadi ya saya tumbuh jadi orang yang keras juga. Saya juga 

ngga pede mba ko umur udah tua tapi kurang banget pengetahuan 

agamanya, takut banget kalo dateng ajal tapi ibu ngga bawa bekal 

akhirat apa-apa mba. 

Peneliti : oalah begitu ya bu,kalo interaksi ibu dengan orang lain bagaimana bu? 

Ibu Y      : jujur pas awal kesini ya saya agak membatasi interaksi sih mba, 

sampe ngga sekali dua kali saya dibilang judes, sombong tapi ya 

kadang memang saya merasa cape kalo banyak berinteraksi sama orang 

lain.  

Peneliti : Oalah begitu ya Bu, kalo soal musik, bacaan agama, alam dan seni 

apakah ada masalah bu? 

Ibu Y : kalo musik malah saya suka banget mba, nyanyi tuh hobby saya tau 

mba tapi kalo bacaan gitu saya kurang suka mba, ditambah matanya 

kadang kalo kelamaan baca suka sakit. Kalo soal kebersihan sama alam 

sih kayaknya ngga ada masalah yang serius ya mba.  

Peneliti : Oalah begitu ya Bu, kalau soal hubungan dengan Tuhan apakah 

merasa ada masalah Bu? 

Ibu Y : mbaa jujur yaa saya tuh suka menyalahkan Tuhan mba, apalagi 
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semenjak saya pisah sama suami terus anak saya sakit parah selama 

setahun, saya ngerasa Allah ngasih cobaan terlalu berat untuk 

saya,mAllah ngga sayang sama saya mba. saya sering nangis sendiri 

mba kalo inget kejadian itu. Saya sering nyalahin takdir dan ngga 

nerima jalan hidup saya yang kaya gini, apalaginkalo di daerah saya 

kalo perempuan pisah sama pasangannya itu dianggep aib mba.saya 

sampe pindah rumah dan bener-bener ngga ada yang tau mba karena 

saya dipandang sebelah mata sama orang-orang disekeliling saya.   

Peneliti : Oalah begitu ya Bu, kalau alasan ibu mau mengikuti konseling 

logoterapi itu kenapa bu?  

Ibu Y : karena saya butuh teman cerita dan bisa kasih gambaran yang 

positifnya mba, saya ini bolak balik kadang sudah dibilangin sama 

keluarga aja ngga masuk mba di pikiran saya, terus ada kan disini 

konseling logoterapi yang biasanya disinggung sama pak Win kalo 

ngisi kajian setelah subuh, nah itu saya jadi terbuka pikirannya mba dan  

mulai coba ikut konseling.  

Peneliti : berarti ibu sadar ya bu kalau sebenarnya ibu punya masalah dalam diri 

ibu? Lalu perbedaan yang ibu rasakan setelah mengikuti konseling 

bagaimana? 

Ibu Y : awalnya saya menyangkal mba, tapi makin lama kalo dipendem bikin 

saya sesek, saya jadi gampang tersinggung, mudah emosi. Ya itusih 

mba suka menyalahkan takdir sampe ngga percaya kalo hal itu bener-

bener terjadi ke saya. Apalagi kalo liat orang lain yang bahagia kan 

saya jadi minder dan ngerasa hidup saya berantakan banget mba. 

alhamdulillahnya setelah ikut konseling saya jadi paham kalo hal yang 

menurut saya menyakitkan juga tetap bisa diambil sisi positifnya mba, 

saya bener-bener banyak disadarkan mba setelah ikut konseling. 

Perasaan saya juga lebih tenang.  

Peneliti : masyaAllah seperti itu ya Bu, baik bu yang terakhir apa harapan ibu 

untuk Pondok dan untuk diri ibu sendiri? 

Ibu Y : harapannya yang jelas para ustad ustadzah dan pengasuh disini 

diberikan kesehatan biar bisa terus menebar manfaat buatborang 

banyak . kalo untuk saya semoga saya bisa selalu istiqamah dan bisa 

terus membawa diri ke hal yang Allah sukai mba, jangan sampe saya 
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menyalahkan Allah lagi atas takdir yang saya dapat.   

Peneliti: Amiin Allahuma aamiin, ibu sehat selalu yaa bu, semoga harapan ibu 

tercapai dan tetap diberi keistikomahan untuk menuntut ilmu agama. 

baik bu sepertinya cukup sampai disini pertanyaan yang saya ajukan 

untuk penelitian saya. Terimakasih banyak karena sudah meluangkan 

waktunya untuk sedikit bercerita dengan saya. 

Ibu Y : sama-sama mba, doa baik juga buat mba dina. Semoga kuliahnya 

dilancarkan ya mba.  

c. Ibu E 

Penelitii : Assalamu’alaikum Bu, mohon maaf menganggu waktu ibu njih, 

nama saya Dina Nur Syiam dari UINiWalisongo Semarang yang 

sedang melakukani penelitian di Pondok Pesantren Raden Rahmat, 

saya izin mewawancarai Ibu apakah boleh bu? 

Ibu E : Waalaikumsalam , nggih silahkan mba Dina 

Peneliti : baik terimakasih Bu, yang pertama ibu sudah berapa lama mondok di 

PKRR? 

Ibu E : kurang lebih 2 bulan mba ibu mondok disini 

Peneliti : untuk sekarang, masalah apa yang sedang dihadapi bu?? 

Ibu E : saya sendiri ngerasanya ada masalah soal spiritualitas ya mba, saya 

sebelum kesini bener-bener minim banget mba pengetahuan soal 

agamanya, jadi sering takut sendiri soalnya kan umur saya juga sudah 

50 tahun lebih, masa saya mau enak-enakan aja sama dunia. Saya 

suka gelisah mba kalo inget kematian.  

Peneliti : oalah njih bu, kalo kegiatan yang ada di pondok ini itu apa saja bu? 

Ibu E : kegiatannya sama kaya di jadwal itu mba, setiap hari yang kegiatan 

rutin ya ada ngaji sama ustad iwan, kajian sama pak Win, terus tahsin 

sama Ust Ihsan, setiap minggu juga senam pagi, terus kalo jumat 

biasanya ada kelas keterampilan, hari sabtu soal lingkungan bareng 

Bu Roro. Kalo hari selasa siang biasanya ada sholawatan pake rebana 

mba. 

Peneliti : begitu ya bu, kegiatannya memang sudah terjadwal ya bu. 

Sebelumnya mohon maaf njih bu, apakah ibu merasa ada masalah 

yang berkaitan dengan diri Ibu sendiri?  

Ibu E :  kalo bicara soal masalah dengan diri sih saya ngerasanya tuh lebih 
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ke pikiran ya mba, saya  ngerasa ngga ada arah tujuan mba. emosinya 

juga jadi ngga stabil, apalagi ditambah didikan dari orang tua saya 

yang keras mba, jadi ya saya tumbuh jadi orang yang keras juga. Saya 

juga ngga pede mba ko umur udah tua tapi kurang banget 

pengetahuan agamanya, takut banget kalo dateng ajal tapi ibu ngga 

bawa bekal akhirat apa-apa mba. 

Peneliti : oalah begitu ya bu, kalo interaksi ibu dengan orang lain bagaimana 

bu? Apakah ada masalah? 

Ibu E      : sedikit mungkin ya mba kalo soal itu, paling ya ibutuh kan orangnya 

ngga enakan terus asalnya ibu kan bukan dari Jawa ya mba, jadi kalo 

pas ada acara yang bareng sama santri non-mukim suka ngerasa ngga 

eanak, ngga enaknya karena ibu kurang tau bahasanya sih mba. kalo 

yang udah mbah-mbah kan biasanya malah ngomong jawa halus ya 

mba, nah ibutuh nggatau. Jadi malah kadang sengaja ngga ikut 

kegiatan. Tapi makin kesini sih dikit-dikit udah ngerti mba meskipun 

kadang ya tanya itu artinya apa.  

Peneliti : Oalah begitu ya Bu, kalo soal musik, bacaan agama, alam dan seni 

apakah ada masalah bu? 

Ibu E : kalo soal bacaan agama ibu memang suka sih din, kayak bisa 

ngebayangin aja isi-isi yang lagi dibaca, kalo soal musik ya biasa aja, 

suka banget engga, dibilang ngga suka juga engga. Terkadang kalo 

pas lagi suka musik atau solawatan ya ibu puter terus. Kalo yang 

berhubungan dengan alam juga ibu suka, kadang kalo pagi ssetelah 

sholat syuruk itu sekalian nyiramin bunga-bunga di depan, enak aja 

gitu rasanya seger.  

Peneliti : Oalah begitu ya Bu, kalau soal hubungan dengan Tuhan apakah 

merasa ada masalah Bu? 

Ibu E : itusih din yang jadi masalah banget di diri ibu, ibu tuh awam banget 

ilmu agamanya din, ngajinya kurang, ibadahnya kurang. Apalagi 

ditambah yang suami ibu dipanggil sama Allah mendadak tuh ibu 

ngerasa hilang arah, sampe 2 tahun ibu ngga mau balik kerumah 

karena kalo ke rumah itu nanti langsung keinget terus ngga karuan 

rasanya. Hidup kaya terombang-ambing ngga punya arah din. Marah 

sama Allah kenapa ngasih cobaan kaya gini, kenapa suami saya 
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dipanggil duluan. Sekarang kalo ada hal-hal yang ngingetin saya 

sama almarhum suami saya juga saya masih sering nangis din.  

Peneliti : Oalah begitu ya Bu, kalau alasan ibu mau mengikuti konseling 

logoterapi itu kenapa bu?  

Ibu E : ya karena ibu ngerasa butuh din, ngerasa butuh arahan meskipun yang 

bisa merubah ya diri ibu sendiri tapi kalo konseling tuh ibu bisa 

leluasa cerita terus diarahin pelan-pelan jadi ngga ngerasa digurui 

atau di dikte din.  

Peneliti : berarti ibu sadar ya bu kalau sebenarnya ibu punya masalah dalam 

diri ibu? Lalu perbedaan yang ibu rasakan setelah mengikuti 

konseling bagaimana? 

Ibu Y : kalo ibu sih sebenernya sadar din, cuma banyak dipendem. Tapi 

alhamdulillah ibu ngerasa jauh lebih baik setelah ikut konseling 

disini, ibu jadi tau kalo sebenernya banyak makna positif yang bisa 

ibu ambil dari perjalanan hidup yang ibu jalani.ibu jadi lebih tenang, 

lebih terbuka pikirannya, lebih berpikiran positif sama Allah dari 

yang awalnya menyalahkan takdir sampe males ibadah jadi lebih giat 

dan belajar agama lebih rajin din buat bekal ibu juga.  

Peneliti : masyaAllah seperti itu ya Bu, baik bu yang terakhir apa harapan ibu 

untuk Pondok dan untuk diri ibu sendiri? 

Ibu E : harapannya yang jelas para ustad ustadzah dan pengasuh disini 

diberikan kesehatan biar bisa terus menebar manfaat buat orang lain. 

kalo untuk saya semoga saya semangat terus buat menuntut ilmu 

agama dan bermanfaat bagi orang lain, semoga saya mendapatkan 

kedamaian atas segala takdir yang terjadi. 

Peneliti: Amiin Allahuma aamiin, ibu sehat selalu yaa bu, semoga harapan ibu 

tercapai dan tetap diberi keistiqomahan untuk menuntut ilmu agama. 

baik bu sepertinya cukup sampai disini pertanyaan yang saya ajukan 

untuk penelitian saya. Terimakasih banyak karena sudah meluangkan 

waktunya untuk sedikit bercerita dengan saya. 

Ibu E : sama-sama mba, doa baik juga buat mba dina. Semoga kuliahnya 

dilancarkan ya mba.  
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Wawancara bersama Pengurus dan Fasilitator/konselor di Pondok Pesantren Raden Rahmat 

Ambarawa 
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Dokumentasi wawancara bersama para santri di Pondok Pesantren Raden Rahmat 

Ambarawa 
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Lampiran 4 : Surat-surat 

1. LampiraniSurat Izin Riseti 
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DAFTARi RIWAYATi HIDUP 

 

A. Data Pribadii 

1. Namai  : Dina Nur Syiam 

2. NIMi :1901016008 

3. Tempat,itanggal lahiri  : Brebes, 04 Desember 2000 

4. Alamati   :Desa Pulosari RT:03i RW:03 

Kecamatan Brebesi 

5. Email  : dinanursyiam@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikani 

1. Pendidikan Formali 

a. SD Negeri 03 Pulosari 2006 – 2013i 

b. SMP Negeri 2 Brebesi 2013 – 2016i 

c. SMA Negeri 1 Brebes 2016 – 2019i 

d. UINiWalisongo Semarangi 2019 – 2023i 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Himpunan Mahasiswa Jurusan BPI 2019 – 2021 

2. Dompet Dhuafa Volunteer Jawa Tengah 2021 – 2023 

3. Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah Brebes 2019-2021 

4. Cakra Indie Movie 2019-2020 
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